Nama Tokoh 
Keluarga Maurer 
1. Alexandrio Maurer 
2. Raline Tsabita Maurer 
3. Celine Jane Maurer 
4. Caroline Vyane Maurer 
Keluarga Reynald 
1. Kevin Bagaskara Reynald 
2. Dyandra Veronica Reynald 
3. Devano Alaric Reynald 
4. Sheila Natasha Reynald 


Baca kelanjutannya ya, maaf kalau ada kata yang 
kurang berkenan. 


Dan satu lagi jangan lupa buat selalu kasih voment 
nya yaa, jadi semangat buat nulisnya hehehe:v kalau 
mau juga silahkan follow yaaa 


Semoga suka sama ceritanya, thank you guys 
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Jadi aku mau merevisi cerita ini, banyak banget 
penulisan yang kurang rapi. 


Tapi, tenang aja. Aku TIDAK menghapus ceritanya, 
hanya MERE VISI saja. 


Jadi, kalian yang baru aja ketemu sama ceritanya 
atau mungkin mengulang membaca, bisa santai 
bacanya. 


Semoga kedepannya cerita Prince Pilot lebih baik 
lagi. Tolong bantu ingatkan juga kalau masih ada 
kesalahan atau typo yang muncul. 


Karena aku juga manusia, pasti punya kesalahan. 
Juga vote dan komennya sebagai dukungan untukku. 
TYSM 


Olin terbangun dengan tampangnya sudah tak berbentuk 
seperti mata sembab, hidung memerah, dan wajah 
membengkak. Sangat menggelikan menurutnya. 


Pagi ini Olin siap melaksanakan aktivitas seperti biasa, 
datang ke kampus dan bertemu dengan kedua sahabat 
karibnya sejak sekolah menengah pertama. 


Setelah meregangkan ototnya yang kaku, ia langsung ke 
kamar mandi. Tak lupa berendam karena ingin menjernihkan 
pikirannya. 


la masuk ke dalam bathtub, dan memejamkan mata. Tiba- 
tiba kejadian semalam terlintas dalam pikirannya. 


Olin diminta untuk berkumpul di ruang keluarga oleh 
Mommy dan Daddynya, terlihat pula Kakaknya yang sedang 
asik menonton televisi bersama. 


"My sistaaaa!!!" Olin berlari dan memeluk kakaknya. 


"Sweety, come on here." Mommy menggeser tubuhnya dan 
menepuk sofa yang sebelumnya ia tempati. 


Olin langsung bergabung dengan mereka dan duduk di 
antara Mommy dan kakaknya. 


"Dad, what happened? Tumben, disuruh berkumpul di ruang 
keluarga seperti ini?" tanya Olin memecah keheningan. 


"Nope, memangnya salah kalau Dad ingin berkumpul 
bersama?" tanya Daddy. 


"Nope, tidak seperti biasanya saja." ujar Olin. 


"Iya, jarang-jarang kita seperti ini. Karena kesibukan kakak 
dan Daddymu," Mommy melirik ke arah Dad dan Kakak. 


"Hmm, iya." 


Mereka terlibat obrolan-obrolan mengenai karir Kakak dan 
kuliah Olin, sesekali bersenda gurau tentang kejadian konyol 
yang menimpa mereka. 


"Dad ingin berbicara denganmu, Lin." suara Dad 
mengheningkan suasana. 


"Ada apa Dad?" tanya Olin bingung sambil melihat kakak 
dan Mommynya bergantian. 


"Jadi Dad sudah menjodohkanmu dengan anak dari sahabat 
Dad, dan kami sepakat akan menikahkan kalian." 


Deg 


Seketika tubuh Olin merasa lemas tak bertenaga setelah 
mendengarkan pernyataan Daddynya barusan, sampai ia 
tak menyadari setets air turun dari pelupuk matanya. 


"Why?" 


"Because that's a good chance sweety." ucap Dad tenang 
namun tegas. 


"Kenapa Dad harus menjodohkanku dengan sahabat Dad? 
Kenapa tidak kak Celine saja?" sanggah Olin dengan nada 
suara naik satu oktaf. 


"Dad sudah mengaturnya dan kamu tidak bisa 
membantahnya." ucap Dad dan langsung melenggang pergi 
meninggalkan mereka semua. 


"Benar yang dikatakan Dad sayang, kami tidak akan 
memilihkanmu pasangan yang tidak baik." ucap Mom 
lembut dan pengertian. 


"It's okay mom, i'm fine." ucap Olin tegar. 


"Dek, kamu tenang aja ya, pasti itu pilihan terbaik yang 
sudah dipilih oleh Daddy. Dan Dad tidak mungkin salah 
dalam memilih apalagi ini soal pasangan hidupmu nanti." 
ucap Kakak sambil mengelus lembut punggung Olin yang 
bergetar. 


"Ya sudah, lebih baik kamu sekarang langsung pergi tidur 
karena sudah malam." ucap Mom dan dibalas anggukkan 
oleh Olin. 


“Good nite Mom, Kak." ucap Olin sambil berdiri. 


"Nite too, Sweety." jawab Mom dan Kakak bersama. 


Olin melenggang pergi meninggalkan ruang keluarga dan 
pergi ke kamar untuk menenangkan diri dan pikiran yang 
kalang kabut ini. 


la masuk ke dalam dan mengunci pintu rapat-rapat. Ia 
benar-benar ingin sendiri dulu untuk malam ini 


Olin membenamkan wajahnya di bantal dan langsung 
terisak. la menekan wajahnya dalam agar suaranya tidak 
terdengar keluar. 


"Argh." jerit Olin dalam hati. 


"Kenapa Dad melakukan ini?" batin Olin lagi sambil 
memukul bantal dan guling. 


Tak terasa lamanya ia menangis, ia mulai lelah dan 
meratapi nasibnya karena perjodohan ini. Kemudian ia 
terbawa ke alam bawah sadarnya. 


Dirasa cukup lama berendam dan pikirannya sudah cukup 
rileks, Olin berkemas dan sedikit berias. Cukup natural, 
bahkan tidak terlihat ia berdandan jika tak jeli melihatnya. 


la meraih sebuah clutch bag dengan merek terkenal dan 
memakai kaus kaki pendek yang tipis berwarna kulit. 


"Morning." sapa Olin tersenyum. 
"Morning too, Sweety." ucap Kakak dan Mom bersamaan. 


Olin mempunyai kakak bernama Celine Jane Maurer, 
Celine kerap kali menjadi satu-satunya tempat Olin 
mengadu keluh kesah, karena bila Olin bercerita ke 
Mommynya seperti ada yang sedikit mengganjal. Bila Olin 


sudah mengadu pada Celine, hilang sudah kegelisahan 
yang ada pada dirinya. 


"Where's Daddy, Mom?" tanya Olin sambil mencari 
keberadaan Daddynya. 


"Oh itu, Daddy sudah berangkat duluan tadi karena ada 
meeting dengan kolega bisnisnya." ucap Mom sambil 
menyiapkan makanan. 


Benar saja, Daddynya ini memang orang yang cukup sibuk. 
Namun, sesibuk-sibuknya di kantor ia tak pernah lupa 
dengan keluarganya di rumah. Daddy sungguh hebat, aku 
sayang sekali dengannya. 


"Kamu ada kuliah jam berapa, Dek?" tanya Celine. 
"Jam 9 nanti, Kak." jawab Olin. 


"Skripsi kamu kapan, Dek? Kok gak lulus-lulus sih 
kuliahnya?" tanya Celine menggoda Olin. 


"Sebentar lagi Kak, ini juga aku lagi serius biar bisa cepet 
skripsi" jawab Olin. 


"Iya bagus tuh, kamu juga jangan terlalu banyak main. 
Seriusin belajar biar sukses kayak Kakak kamu, tuh liat lagi 
makan aja sempet-sempetnya kerja." ucap Mom sambil 
menyindir Celine. 


"Iya nih, gak tau waktu deh kalo udah urusan kerjaan." 
timpal Olin menggoda. 


"ya deh iya, udah nih." ucap Celine sembari menaruh 
smartphonenya ke dalam tas. 


Seketika Olin dan Mom tertawa melihat kelakuan Celine, 
sangat menggemaskan sekali. 


Celine memang salah satu orang yang sukses, dengan 
membuka butik besar yang berpusat di Jakarta serta 
cabangnya yang sudah dimana-mana. 


Ah, aku sangat bangga padanya. Semoga aku bisa sama 
sepertinya sukses berkarir, Olin membatin. 


Mereka sarapan dengan keheningan. Selepas itu Olin, dan 
Celine langsung berpamitan kepada Mommy. 


To Be Continued 
Wohoo, masih aman. 


Dad dan Celine bisa kalian jadikan motivasi untuk 
kedepannya. 


Sukses terus! 
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Vote dan komennya jangan lupa 
Semoga kalian suka dengan ceritanya. 
OLIN 


Sampai di kampus, sudah ada dua sahabat karibku yang 
sedang menunggu. Setidaknya dengan bertemu mereka 
bisa mengurangi kesedihanku. 


"Morning, guys." 


"Morning, my sweety Olin." ucap mereka berbarengan lalu 
kami berpelukan bersama. 


"Ya udah yuk, kita ke kelas." ajak ku. 


"Eh gue lupa harus ngembaliin buku dulu nih ke perpus." 
ucap salah satu sahabat ku bernama Raina Rivanti. 


"Hmm ya udah deh, tapi gue gak ikut ya soalnya gue belum 
sarapan jadi mau ke kantin dulu." sahut sahabat ku yang 
lain bernama Eriska Wijaya. 


"Oke, lo ikut gue apa Eriska Lin?" sambung Raina. 
"Gue ikut Eriska aja deh." 


"Ya udah, gue duluan ya." Raina melenggang pergi ke arah 
perpus berada. 


Aku dan Eriska menuju ke kantin, ia Eriska memesan 
makanan sedangkan aku hanya memesan es teh manis saja 
karena aku sudah sarapan sebelumnya. 


"Ah gila, itu calon suami gue ganteng banget sumpah." 
ucap Eriska sambil berteriak ketika melihat sesuatu di 
ponselnya. 


Sontak saja yang duduk berdekatan dengannya langsung 
terlonjak kaget dan menutup kedua telinganya. 


"Heh Eriska lo gila apa gimana sih, mau bikin orang 
jantungan lo hah?" tegur ku sedikit berteriak. 


Eriska melihat orang disekitar yang melihatnya kesal, ia 
meminta maaf kepada semuanya. 


"Iya-iya maaf, lagian gue kesemsem sama postingan 
pangeran captain gue." ucapnya membuat ku bergidik. 


"Ih geli banget deh." sahut ku. 


"Ye lo sih yang kudet, nih coba liat postingannya keren 
banget spotnya terus dianya juga ganteng banget OMG." 


Aku diam tak menanggapi ucapannya dan dibalas dengan 
cibiran. 


"Dasar, nanti kalo udah ngeliat pasti lo juga bakal jingkrak- 
jingkrakan." gumamnya pelan namun masih bisa terdengar. 


Aku hanya menaikan bahu tidak menanggapinya dan 
menyeruput es teh yang lebih menggoda, lagi-lagi dia 
mencibirku. 


"Woi!" ucap seseorang sambil menepuk bahuku dan Eriska. 


"Ya ampun, lo itu bisa gak sih gak usah ngagetin segala?" 
sahutku kesal. 


"Iya maaf. Lagian lo berdua dipanggilin gak nengok-nengok, 
ya udah deh gue teriakin aja." 


"Iya udah, ayo kita ke kelas. Nanti ke buru mulai deh jamnya 
si guru Killeritu!" 


"Dia bukan killer lagi Lin, tapi udah KILLEST." sahutnya 
sambil tertawa. 


"Wahaha, bener banget lo Rai." Eriska menimpali. 


"Iya apa deh terserah lo berdua, udah sekarang waktunya 
kita ke kelas. Kalian gak mau 'kan sampe kena omelannya?" 


"Oke, ayo." seru mereka kompak. 


Kami menuju ke kelas, dan tak lama setelahnya dosen pun 
datang memulai pelajaran yang akan dibahas selanjutnya. 


Setelah jam kuliah selesai, kami langsung melenggang pergi 
meninggalkan kelas. 


"Eh, kita ke mal yuk. Udah lama kita gak shopping." ajak 
Raina. 


"ya tuh bener juga, mumpung dapet kiriman bulanan 
tambahan nih." Eriska ikut menimbrung. 


"Hmm, boleh juga. Tapi sebelumnya gue mau ke toko kue 
dulu ya, soalnya nanti malem kakak gue mau adain acara 
ulang tahunnya." pintaku pada mereka. 


"Wah, kita diundang dong. Kayaknya asik deh." 


"Oke, nanti gue bilang sama kakak gue." 
"Asik." 


Kami pergi menuju parkiran, dan menaiki mobil Raina 
karena aku dan Eriska tak membawa mobil. 


"Eh bantuin gue dong cari kuenya, gue bingung nih." pinta 
Olin kepada dua sahabatnya. 


"Bentar, gue liat dulu." 


"Ah Lin, ini kayaknya pas deh buat kakak lo. Modelnya 
tinggal diganti dikit biar lebih elegan tuh." usul Eriska. 


"Iya tuh, bagus Lin." timbrung Raina. 
"Oke deh, makasih ya." ujar Olin senang. 
"Oceh." jawab Raina dan Eriska bersamaan. 


Setelah mendapatkan kue yang diinginkan, mereka 
langsung pergi meninggalkan toko kue menuju ke mal. 
Sebelumnya, Olin menitipkan kuenya terlebih dahulu di 
toko itu karena tidak mungkin menyimpan di mobil atau 
menentengnya selama di mal. 


Sesampainya di mal, Raina memakirkan mobilnya di 
basement. Hari ini pengunjung mal cukup ramai, banyak 
mobil yang terparkir di sini 


"Kita mau kemana dulu nih?" tanya Eriska melihat sekeliling 


"Gimana kalau kita ke toko baju dulu, sekalian pilih baju 
buat acara ultah kakaknya Olin nanti malem!" seru Raina 
bersemangat. 


"Bener tuh, ya udah yuk." jawab Olin dan Eriska bersamaan. 


Akhirnya mereka memilih salah satu toko baju yang 
menurut mereka cocok, dan memilih pakaian yang tersedia. 


Setelah menemukan pakaian yang pas, mereka langsung 
pergi meninggalkan toko tersebut. 


"Kita ke resto situ yuk, laper nih gue!" ajak Raina. 
"Iya nih sama gue juga laper." sahut Olin. 
"Ya udah yuk." ujar Eriska. 


Mereka memasuki restoran yang terlihat sederhana namun 
lumayan pengunjung di restoran tersebut. 


"Eh Rai, Lin lo mau mesen apa?" tanya Eriska sambil melihat 
buku menu. 


"Gue nasi rawon sama es jeruk aja deh" jawab Raina. 
"Lo Lin?" Tanya Eriska lagi 


"Gue samain aja deh sama Raina tapi minumnya jus jeruk," 
ucap Olin. 


"Ya udah, mba nasi rawon sama jus jeruknya dua terus mie 
ramen dan minumnya es jeruk." 


"Oke nasi rawonnya dua, jus jeruk dua sama mie ramen dan 
es jeruk." 


"Yap." 
"Baik, mohon ditunggu pesanannya!" 


"Iya." ucap mereka bersamaan. 


Sambil menunggu pesanan akhirnya mereka sibuk dengan 
ponselnya masing-masing dan keheningan melanda mereka 
sampai suara Olin lah yang memecah keheningan. 


"Guys, masa gue dijodohin." 
"HAAHH?!!" 


"WHAATTT?!!!!" ucap mereka bersamaan dan kaget 
mendengar pernyataan yang Olin berikan. 


"Iya gue dijodohin sama anak sahabat bokap gue." 


"Kok bisa?" tanya Raina dan Eriska bersamaan seperti 
mereka sudah berjanjian untuk menyebutnya. 


"Ya bisa, kata dad itu yang terbaik buat gue." ucap Olin lirih 
sembari menunduk untuk menahan air matanya agar tidak 
luruh, tapi tetap saja air mata tersebut perlahan turun. 


Raina dan Eriska yang melihatnya merasa iba dan kasihan, 
mereka langsung memeluk Olin untuk memberikan 
ketenangan untuk sahabatnya itu. 


Saat dipeluk tiba-tiba tangis Olin pecah dan membuat orang 
disekitarnya merasa kebingungan menatapnya. 


Hal tersebut langsung disadari oleh Eriska dan dia 
memberikan pengertian kepada Olin agar tak mendapat 
lirikan tersebut. 


"Udah Lin, lo liat tuh diliatin sama orang orang. Lo yang 
sabar ya," 


"Iya Lin, kita tetep dukung buat lo yang terbaik kok. Lagi 
pula Om Alex gak mungkin milih yang salah buat anaknya." 


Akhirnya setelah mendapat curahan dari mereka, Olin 
merasa tenang dan bahagia bisa mendapatkan sahabat 
seperti mereka. 


"Makasih ya, kalian emang yang terbaik. Gue gak tau 
caranya berterima kasih sama kalian dengan apa." ucap 
Olin. 


"Lo gak perlu buat sesuatu apapun, yang terpenting lo terus 
bisa jadi sahabat gilaannya kita ya gak." 


"Bener tuh Lin kata Raina, kita seneng kok bisa ada buat lo 
di saat seperti ini." 


"Ah, gue terharu." ucap Olin diakhiri dengan kekehannya. 


"Hahaha, ya udah kan kita mau seneng seneng kenapa jadi 
mellow gini sih. Let's be Happy!" ucap Eriska sambil 
menaikan sambil mengepalkan tangannya ke atas untuk 
memberikan semangat kepada sahabatnya. 


"Okay, Let's be happy." ucap Olin dan Raina bersamaan, lalu 
ikut mengepalkan tangannya ke udara dan mereka tertawa 
bersama. 


Sontak itu membuat pengunjung yang lain keheranan dan 
ada yang tertawa melihat aksi mereka 


Ada ada saja memang 


Sampai pesanan mereka datang dan disantapnya makanan 
masing-masing. 


Setelah menghabiskan makan, mereka pergi ke bioskop 
untuk menonton film terbaru yang mereka sukai. Disana 
mereka benar-benar menghilangkan segala keluh kesah. 


Memang benar kalau bersama teman bisa menghilangkan 
segala kesedihan yang ada, tapi ada dilain sisi ada cerita 
yang tak bisa diceritakan entah ke keluarga maupun 
sahabat terdekat sekalipun. 


To Be Continued 
Gimana-gimana? Seru? 


Tenang, konfliknya gak berat kok. Hahaha 
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Vote dan komennya ramaikan 


Mengenai sudut padang, kalau ada tanda nama 
digaris bawahi berarti itu pandangan si tokoh. 


Tapi, kalau tidak digaris bawahi berarti itu menurut 
pandanganku ya. 


Semoga kalian gak keliru 


Acara perayaan ulang tahun Celine pun tiba, di sana sudah 
banyak tamu yang berdatangan termasuk kedua sahabat 
Olin yang memang ingin sekali datang ke acara tersebut. 


"Sebelum di mulai mari sama sama kita berdoa agar 
dilancarkan kegiatan perayaan malam ini. Berdoa mulai," 
ucap salah satu MC. 


Semua pun hening dan khusyuk dalam berdoa. 
"Berdoa selesai," 
"Nah kalau begitu, mari kita mulai acaranya." 


"Untuk pembuka, mari bersama-sama menyanyikan lagu 
ucapan ulang tahun kepada Celine," 


"Happy birthday to you happy birthday to you, happy 
birthday happy birthday, happy birthday Celine." 


Tepat saat menyanyikan lagu kue pun datang dengan 
dibawakan oleh Olin dan dia pun ikut menyanyikan lagu 
tersebut. 


"Happy birthday kakak ku tersayang," 


"Thank you, sweety." Celine mencium kedua pipi Olin. 
"Tiup lilinnya kak, eits tapi jangan lupa make a wish-nya." 


Celine berdoa untuk kebaikan dirinya dan keluarganya, 
serta semua yang ada di sana dan mengaminkannya. 
Kemudian ia meniup lilin yang ada di atas kue tersebut. 


Olin tersenyum dan tak lupa mengucapkan selamat 
kembali, "Sekali lagi selamat ulang tahun kak," 


"Makasih banyak, sweety." 


Acara tersebut pun berjalan sesuai yang diharapkan dan 
orang yang datang pun bersuka ria bersama, hanya ada 
kebahagiaan yang menyelimuti acara tersebut. 


Hampir tengah malam akhirnya acara pun usai dan semua 
tamu berpamitan untuk kembali ke rumah masing-masing. 


Keluarga kecil itu pun mulai membersihkan badan mereka 
karena merasa kurang nyaman dengan pakaian yang 
sehabis mereka pakai pada saat acara itu. 


Sahabat Olin pun memilih menginap di rumah Olin, dengan 
senang hati keluarga Olin menerima permintaan mereka, 
Karena mereka sudah dianggap seperti keluarga sendiri. 


Setelah acara usai, Olin izin pada Daddy, mommy, dan 
kakaknya. Tak luput diikuti oleh kedua sahabatnya. 


la membaringkan tubuh setelah mengganti dress tadi 
dengan piyama, "Haduh, capek juga ya." 


Eriska ikut membaringkan tubuhnya di sisi kanan Olin, "Iya, 
tapi seru banget. Acaranya meriah juga," 


Raina ikut menyusul baringan di samping kiri Olin. "Iya seru 
banget ih, jadi iri gue sama Kak Celine. Gue pengen banget 
kayak gitu," 


Eriska menoleh ke arah Raina lalu tertawa lepas. "Hahaha, 
bisa aja lo kayak gitu. Tapi di MIMPI," 


"Ih dasar jahad pake d tau gak lo," ucap Raina yang 
mendramatisir. 


"Dih geli tau gak," Olin bergidik mendengarnya. 
"Yeh lo pada emang sahabat terlaknat," 


"Udah ah gue mau tidur," Eriska menghentikan 
perbincangan di antara mereka kemudian tertidur. 


Raina pun ikut tertidur karena memang sudah lelah sekali, 
tapi entah kenapa Olin tidak bisa tertidur walau rasanya 
sudah sangat lelah. 


Entah apa yang membuat dirinya tidak nyaman untuk tidur 
sekarang, ia melihat kedua sahabatnya sudah terlena dalam 
mimpinya. Sepertinya mereka sangat kelelahan hingga 
pergerakan Olin tidak sedikit pun mengganggu keduanya. 


Ah dasar kebo kalian, nemplok kasur dikit langsung molor 
begitu, batinnya kesal. 


Setelah cukup malam sekali, Olin paksakan untuk tidur. Tak 
lama setelahnya ia bisa terlelap dan ikut menyusul mereka 
ke alam mimpi. 


Tak terasa waktu sudah menunjukan jam 5:18 pagi. Olin 
langsung merenggangkan otot-otot agar bisa rileks. 


Melihat kedua sahabatnya masih meringkuk nyaman, 
membuat ia menggelengkan kepala. 


Dasar, padahal kan mereka duluan yang tidur. Malah 
mereka yang terakhir bangun, bener-bener kebo. 


Olin bangkit dari posisi tidur lalu mencuci muka, tak lupa 
menjalankan kewajiban untuk sholat. 


Usai melaksanakan sholat, ia merapikan mukena serta 
sajadah ke dalam lemari. Ternyata kedua manusia itu masih 
asik dalam mimpinya. 


Olin menghampiri mereka dan membangunkannya. "Hey 
bangun, udah pagi sholat tuh dikit lagi waktunya mau abis." 


Mereka menggeliatkan tubuhnya, "Hmm, iya bentar 5 jam 
lagi." 


"Heh, udah pagi buruan bangun terus sholat." ucapnya 
tegas. 


Sontak ucapannya berhasil membuat mereka segera 
bangun, Olin melihat itu hanya menahan tawa saja. 


Setelah membangunkan mereka, Olin memilih untuk ke 
dapur dan membantu Mommynya untuk menyiapkan 
sarapan. 


Terlihat wanita paruh baya tengah asik dan lihai 
menggunakan peralatan dapur membuat ia tersenyum ke 
arah wanita tersebut. "Morning Mom," 


Mom terlihat terkejut dan setelah melihat Olin ia ikut 
tersenyum, "Hey, morning too sweety." 


"Mau masak apa Mom?" 


"Ini mau masak sop sama gulai." 
"Ada yang bisa kubantu?" 
"Sure." 


Langsung saja Olin mendekati Mommynya dan membantu 
memasak sarapan. 


Setelah semua siap dihidangkan Olin dan Mom meletakan 
semua makanan itu ke meja makan dan menyiapkan 
peralatan makan. 


Saat Olin tengah asik menyiapkan perlatan makan, tiba-tiba 
saja ada orang yang mengagetkannya. 


"Wah, kayaknya enak nih." 
"Hah, wangi bangettt." 


Ternyata itu kedua sahabatnya yang sedang mengendus 
seperti anjing kelaparan. 


"Ih, kalian ngagetin aja." 


"Hehe, maaf Lin." ucap mereka serempak. Mereka langsung 
menarik kursi dan menunggu semuanya benar-benar siap. 


Olin beralih mendekati Mom dan bertanya apa lagi yang 
harus disiapkan. 


"Hmm, nope. Kamu ke kamar kakak mu saja dan ajak dia 
sarapan bersama," perintah Mom sambil melepas celemek 
yang dipakainya. 


"Okay." 


Olin langsung melangkahkan kaki menuju kamar kak Celine, 
ia mengetuk pintu kamar kakaknya dan mengajaknya 
sarapan bersama. 


"Kak Celine ayo sarapan bareng." ucapnya sambil membuka 
pintu kamar Celine. 


Ternyata Celine tengah bersiap seperti ingin pergi ke suatu 
tempat. Maklum, ia sudah menjadi orang besar. 


"Eh Olin, iya sebentar lagi kakak ke bawah. Tunggu dulu ya," 
ucapnya melihat sekilas Olin yang menunggu di ambang 
pintu. 


"Rapi banget kak, mau kemana nih?" Tanya Olin dengan 
nada menggoda. 


"Biasalah, mau ke butik. Banyak pelanggan yang mau 
langsung aku tanganin sendiri," ucapnya sambil terkekeh. 
Celine sibuk memasukkan ini dan itu ke dalam tas nya, 
sembari mengecek-entah apa di ponselnya. 


"ya deh, yang sibuk." ucap Olin membuat Kak Celine 
tertawa karena berhasil mengerjainya. 


Mereka menuju ke ruang makan dan sarapan bersama, Di 
sana sudah ada Dad yang rapih dengan tuxedonya, 
orang sibuk. 


"Lin, lama banget deh. Kita udah kelaperan nih." ucap Eriska 
merajuk kesal. 


"Tau nih, udah laper banget tau gak?" Raina menimpali. 


"Heh, kalian ya dasar. Udah gak bantuin apa-apa juga." Olin 
memelototi mereka sambil berkacak pinggang. 


"Hehe, iya-iya maaf." ucap mereka sambil mengacungkan 
jari telunjuk dan tengahnya membentuk huruf V. 


Mom, Dad dan Kak Celine hanya menggelengkan kepala. 
Bagi mereka sudah biasa melihat kejadian seperti ini bila 
Raina dan Eriska menginap, ya selalu seperti itu. 


To Be Continued 
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Setelah sarapan, kedua sahabat ku segera berkemas dan 
bersiap untuk pulang ke rumah masing-masing. 


Sebelum pergi, Daddy menyempatkan untuk berbincang 
dengan kami hingga pernyataan yang Dad katakan 
mengheningkan suasana. 


"Olin, nanti malam sepulangnya Daddy dari kantor, kita 
akan mengunjungi rumah sahabat Dad yang Daday 
jodohkan denganmu." 


Aku pun dengan lesu menjawab. "okay Dad," 


Mom mencoba menguatkanku dengan menggosokkan 
tangannya ke punggungku. 


Mom tersenyum hangat. "Keep strong sweety," aku pun 
membalas senyuman Mommy dengan getir. 


Setelahnya aku dan Mom membereskan bekas sarapan, dan 
memindahkannya ke dapur. 


Usai membersihkan peralatan makan, aku melenggang 
meninggalkan dapur menuju kamar dengan langkah gontai. 


Sampai di kamar, aku langsung dicecar oleh pertanya 
mereka. "Lin, lo kenapa? Kok lesu gitu? Perasaan tadi masih 
seger-seger aja." 


Raina menghampiri, dan merangkul bahuku. Aku tersenyum 
getir seolah berkata baik-baik saja. "Gue gak papa ko Rai." 


"Gak Lin, lo pasti ada apa-apa. Cerita dong sama kita, kalau 
lo kaya gini kita merasa gak berguna jadi sahabat lo, gak 
bisa jadi tempat untuk berbagi duka." ucap Eriska. Mereka 
langsung berhambur memelukku. 


Seketika tangisku pecah dalam pelukan ini, entah mengapa 
mengingat hal ini selalu membuat ku menangis. 


"Lin, cerita dong. Kalau gak ada apa-apa gak mungkin lo 
nangis kayak gini!" ucap Raina mencoba menenangkanku 
dan di balas anggukan oleh Eriska. 


Aku kembali terisak dan menceritakan yang akan terjadi. 
"Nanti malam gue bakal ketemu sama calon suami gue, gue 
belum siap Rai, Ris." 


Eriska dan Raina sama-sama ikut menangis, mereka 
senantiasa mencoba menenangkan dan menasihatiku. 


"Tenang aja Lin, gue yakin pasti om Alex itu udah bener- 
bener yakin dengan calon suami lo. Kita yakin, kalau Om 
Alex gak mungkin jodohin lo sama orang yang belum jelas 
asal usul serta pribadinya. Yang gue lihat, beliau bener- 
bener serius tentang perjodohan ini." 


Raina mengangguk setuju atas ucapan Eriska. "Bener Lin, 
mending lo sholat istikhoroh. Biar lo tenang dan bisa dapat 
petunjuk kalo calon suami lo ini yang terbaik buat lo. Gue 
percaya, semua ada jalannya." 


Mendengar ucapan mereka, membuatku merasakan 
ketenangan. Aku sangat senang mempunyai sahabat seperti 
mereka. 


"Iya, makasih ya kalian udah mau tenangin gue. Gue gak 
tau lagi, kalau gak ada kalian gue kayak gimana," ucap ku 
terkekeh. 


Tiba-tiba mereka tertawa, lalu mereka bergegas untuk 
iembali ke rumah masing-masing. 


"Lin kita pulang dulu ya. Soal perjodohan, lo tenang aja 
pasti itu pilihan yang terbaik. Dan lo jangan lupa saran gue 
tadi oke," 


"Iya-iya, makasih ya udah mau buat gue tenang. Ah rasanya 
pengen lo berdua terus tinggal disini aja," ucap ku lirih dan 
sedikit merengut. 


Raina tertawa lepas. "Tenang aja. Kita bakalan sering-sering 
kok tinggal di sini. Enak bukan dapet makanan yang yum 
yum yum. Tau sendiri bukan orang tua kita sering banget ke 
luar kota atau gak ya ke luar negri, jadi sering kesepian deh. 
Nah pas orang tua kita ke luar, kita usahain buat nginep di 
rumah lo," 


"Nah bener tuh, gue juga sering kesepian kalau orang tua 
gue ke luar. Mereka sibuk banget sama urusan mereka," 
Eriska kesal mengingat kesibukan orang tuanya. Walaupun 
mereka sibuk ke sana-sini, tetap menyempatkan untuk 
memberi kabar dan sering meneleponnya walau sekadar 
menanyakan perkembangan sekolah. 


"Ya kan itu buat lo juga, ntar kalo misalnya ortu lo berhenti 
kerja lo gak bakal dapet uang jajan." ucap ku terkekeh. 


"Hahaha, tau aja lo. Untuk satu ini memang sudah tidak bisa 
diganggu gugat," 


"Ya udah, kalau gitu kita pulang ya. Kok kesannya, kita 
kayak ditahan ya sama lo." semua tertawa mendengar 
penuturan Raina. 


"Iya, rasanya gue pengen kalian tetep di sini." 


"Ah udah dong jangan sedih lagi," mereka langsung 
berhambur memelukku. 


"Ya udah, kita pulang dulu ya. Assalamualaikum," Eriska 
memberi kiss jauh untuk ku ketika sudah memasuki taksi. 


Aku tertawa dan berlakon seperti menangkap ciuman jauh 
darinya. Aku melambaikan tangan ke mereka. 


Setelah taksi tersebut menghilang dibalik gerbang, aku 
melangkahkan kaki ke dalam rumah dan memasuki kamar. 


Bosen deh kalo udah begini 
Lakuin apa ya? 
Pikirku sembari mengelus dagu. 


Aku menjentikan jari hingga menghasilkan suara lumayan 
keras. 


"Mending gue nonton drakor aja deh, tapi apa ya?" Aku pun 
mengambil laptop di laci, dan mencari drama yang akan 
ditonton. 


Tak terasa sudah lima jam aku menonton drama korea, 
sampai mataku rasanya sedikit sakit. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 3 sore dan matahari sudah 
mulai meredupkan sinarnya. 


"Olin," samar ku dengar suara orang yang memanggil, tapi 
hanya mengedikan bahu. 


Mungkin cuma perasaan gue aja, 
Terdengar kembali. "Lin," 
"Oliiinnn!!!" 


Aku tersentak saat mendengar suara pintu yang dibuka 
dengan keras. Rupanya Mommy yang membukanya. 


"Ol- astagfirullah. Di panggil gak nyaut-nyaut, taunya lagi 
nonton." 


Aku hanya cengengesan dan jarinya membentuk huruf V. 
"Hehehe. ada apa Mom?" 


"Itu kamu disuruh ke kantor Daddy bukan?" ucap Mommy 
membuat ku terkejut. 


"Loh, ada apa emangnya Mom?" Aku sambil menautkan alis, 
bingung dengan apa yang dimaksud. 


"Mom juga gak tau, udah cepat kamu bersiap!" perintah 
Mommy tegas. 


Aku hanya menganggukan kepala dan mematikan laptop. 
Setelah itu bergegas untuk pergi ke kantor Daddy. 


Setelah memastikan semuanya siap, aku keluar dari kamar 
dan menemui Mommy untuk berpamitan. "Mom, aku pergi 
dulu ya." 


"Loh, pergi kemana?" tanya Raline kaget. 


"Ya ke kantor Dad dong, Mom, jawab Olin sedikit 
menggerutu. 


"Kita berangkatnya baren, Mom juga akan ikut ke kantor 
Dad." 


"Ngapain memangnya, Mom?" 


"Setelah ke kantor Dad, kita langsung ke rumah sahabatnya 
yang tadi pagi diberi tahu." lagi-lagi itu, aku melamun 
dengan wajah sedikit masam. 


"Kamu kenapa, Lin?" aku tersentak saat Mommy menepuk 
bahuku. 


"Eh, gak apa-apa Mom." ucap 
ku lirih sambil memaksakan tersenyum. 


"Ya udah, kita berangkat yuk." 


Aku hanya menganggukan kepala, lalu mengekor ke mobil. 
Kami meninggalkan pekarangan rumah menuju kantor 
Daday. 


Saat memasuki kantor Daddy, aku dan Mommy disambut 
hangat oleh karyawan di sana. Kami menuju /ift untuk ke 
ruangan Daddy. 


Sesampainya di lantai atas, kami bertemu dengan sekretaris 
Daddy. Mommy menanyakan keberadaan Daddy padanya. 


"Shin, Bapak ada di ruangannya?" tanya Mommy. 


Sekretaris Daddy yang bernama Shinta itu pun terkejut 
dengan kedatangan istri dan anak bosnya, kemudian ia 
tersenyum hangat. "Eh ibu, bapak masih ada meeting 
dengan kolega bisnisnya. Silakan ditunggu di ruangannya, 
mungkin 15 menit lagi selesai." 


Mommy tersenyum dan berpamitan kepada Shinta. "Oke, 
kita ke ruang bapak dulu." 


"Iya bu, mari." ucap perempuan itu ikut tersenyum. 


Aku memasuki ruang Dad, harum ruangannya sangat pas 
dengan parfum yang sering digunakan Dad. 


Karena Dad belum selesai meeting dengan kolega bisnisnya, 
aku memilih duduk di sofa dan membuka ponselku untuk 
menghilangkan kebosanan yang melanda. 


Tak lama kemudian, ada seseorang yang membuka pintu 
dan tercium dari harumnya yang ku kenal. 


Pasti itu Daddy. 
"Sudah lama disini?" tanya beliau. 


Mommy tersenyum lalu menghampiri dan menyalimi tangan 
Dad. "Belum lama, baru beberapa menit yang lalu." 


Aku pun bangun dari tempat duduk dan menghampiri Dad, 
lalu bersalaman dengan beliau. 


"Maaf, sudah menunggu." ucap Dad seperti bersalah. 


Aku menggelengkan kepalaku. "No Dad, nothing." 


"Okay. We must go to my best friend's house, now." ucap 
Dad tersenyum. 


Aku pun ikut tersenyum pasrah dan menganggukkan 
kepala. 


Kami menuju parkiran dan melenggang meninggalkan 
kantor Dad. 


Karena lumayan macet, kami tiba di sana pukul 7 lewat. 
"Hi, assalamualaikum." ucap Mom dan Daddy bersamaan. 


Ada sahutan dari dalam dan munculah wanita dan pria 
paruh baya seumuran Mom dan Dad menghampiri kami. 


"Hi, welcome to our home." Wanita itu terpekik girang dan 
langsung menghampiri Mom lalu memeluknya. Mereka 
saling melepas rindu. 


"Hi, ya ampun Dyandra kamu makin cantik aja." 
"Hahaha, kamu juga makin cantik Lin." 


"How are you, Vin?" Tanya Dad sambil berjabat tangan 
dengan sahabatnya. 


"I'm very well, how about you?" 
"Pm good too." 


Dan sekarang aku jadi nyamuk di antara mereka yang 
sedang melepas rindu. 


Gak ada yang mau memperkenalkan gue gitu? gumamku 
dalam hati. 


"Oh iya ini dia putri kedua kami, ayo Olin kamu salaman. 
Pasti kamu lupa ya sama tante Dyan?" ucap Mommy 
memperkenalkanku pada wanita itu. 


Aku hanya tersenyum kikuk membalasnya. 


"Hallo, are you Caroline? You are very cute, sweety." ucap 
wanita dan pria paruh baya tersebut bernama Dyandra 
Veronika dan Kevin Reynald langsung saja tante Dyan 
memelukku seperti sudah bertemu sebelumnya. 


"Hehe iya tante, panggil aja Olin." ucap ku membalas 
pelukannya. 


"Hi Olin, apa kamu masih ingat kami?" ucap Om Kevin. Aku 
hanya menggeleng dan tersenyum. 


"Hahaha, sudah kami duga. Ya sudah ayo kita masuk, pasti 
kalian belum makan malam bukan. Kita sudah menyiapkan 
makanan spesial untuk kalian," ucap tante Dyan. 


Mom dan Dad pun tertawa. "Ah kamu bisa aja, jadi 
ngerepotin nih kita." 


"Gak kok, mari masuk." ajak Om Kevin. 


Kami masuk ke dalam rumah mereka dan digiring menuju 
ruang makan. 


To Be Continued 
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"Ayo silahkan duduk dan menikmati hidangan kami," ucap 
Dyan. 


"Tunggu sebentar ya, aku panggilkan Devan dulu." ucap 
Dyan lalu berdiri dan melenggang meninggalkan ruang 
makan. 


"Devan? Siapa? Mungkin putra mereka?" Batin Olin 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya Dyan turun 
dengan seorang anak lelaki bebadan tegap, tinggi, kekar, 
dan sangat tampan tentunya. 


"Nah itu dia mereka," ucap Kevin menunjuk Dyan dan 
Devan. 


Namun, Olin enggan untuk melihatnya karena ia belum siap 
untuk menerima perjodohan ini. 


Ya, Devano Alaric Reynald. Anak pertama keluarga Reynald 
dan satu-satunya putra dari Kevin dan Dyan. Dia sangat 
tampan, mapan, baik, ramah, serta pujaan kaum wanita dan 
dia juga sangat pintar, “lantas siapa yang bisa 
menolaknya?" 


"Nah ini dia Devan, kenalin Devan. Ini Om Alex dan Tante 
Raline," ucap Kevin memperkenalkan sahabatnya. 


"Lalu ini puteri kedua mereka, kenalkan Caroline." sambung 
Kevin. 


Tak sengaja mata Olin dan Devan beradu tatap dan Olin 
sangat terpukau melihat ketampanan Devan begitu pun 
sebaliknya. 


"OMG, ternyata ganteng banget. Eh! apa-apaan si lo, Lin. 
Enggak-enggak lo gak boleh terpesona begitu, ya emang sih 
dia ganteng." batin Olin 


Mereka beradu tatap cukup lama hingga suara deheman 
memutus pandangan keduanya. 


"Hm, kenalan dulu dong." ucap Dyan tersenyum menggoda. 
"I-iya tan." ucap Olin gugup. 

"Devan," 

"Olin," 


Lalu Dyan tersenyum dan berujar. "Nah kalau begitu, mari 
nikmati hidangannya." 


Mereka semua langsung menikmati, dan sesekali bersenda 
gurau bersama. 


"Aduh, kok gue ngerasa diliatin mulu ya sama dia," ucap 
Olin dalam hati. la sedikit resah. 


"Ya ampun, kok gue deg-degan gini sih." gumam Olin dalam 
hati, bahkan ia memegang sendok pun gemetaran. 


Raline melihat anaknya bingung, "Loh Olin, kamu kenapa? 
Kok tangannya gemeteran gitu?" 


Olin terkejut, "Eh ... hm.. nggak Mom, gak apa-apa." ucap 
Olin gugup semua orang di sana tertawa termasuk Devan. 


Lagi-lagi Olin terpesona melihat ketampanan Devan yang 
sedang tertawa. 


"Aduh, ganteng banget si!! Meleleh adek bang," ucapnya 
dalam hati sambil menggigit bibir bawahnya. 


Mereka menghabiskan makanan mereka sampai Dyan 
berkata, "Dev, ajak Olin keliling rumah tuh. Kalau gak ajak 
ke taman aja," perintah Dyan. Ia ingin keduanya dekat. 


"Iya, Ma." ucap Devan sambil mengangguk. 


"Tuh Olin, kamu lihat-lihat rumah ini biar tau tempat- 
tempatnya." ucap Raline lembut. 


Olin mengangguk pasrah, "Iya, Mom." 


Lalu Olin berdiri mengikuti Devan yang sudah berjalan 
terlebih dahulu. 


Mereka dalam keadaan canggung sekaligus malu dan tidak 
ada obrolan sama sekali. Sampai Devan yang memecahkan 
keheningan. 


"Lin," Olin pun terkejut dan menengok. 
"I-iya" jawab Olin gugup. 


Sontak itu membuat Devan tertawa karena melihat tingkah 
lucu dan menggemaskan Olin. 


"Loh ni orang kenapa?" Gumam Olin dalam hati. 


"Kamu gak usah gugup gitu, aku gak gigit kok." ucap Devan 
terkekeh, Olin pun hanya tersenyum kikuk. 


"Kamu mau kemana? Mau lihat taman?" Tanya Devan 
melihat ke arah Olin. 


"Boleh," jawab Olin tersenyum. 


Devan pun terpukau melihat kecantikan Olin ketika 
tersenyum, dan sejak bertemu dengannya sudah mulai 
menyukai gadis itu. Menurutnya gadis itu unik. 


"Ya udah, ayo," ajak Devan sampai tak sadar menggandeng 
tangan Olin. 


Olin pun terkejut karena tangannya digenggam, ia merasa 
jantungnya berdebar kencang. Senyum malu pun tersimpul 
di bibirnya, bahkan ia merasa mukanya memerah. 


"Ini tamannya," ucap Devan sambil menunjuk sebuah taman 
yang indah dan nyaman. 


Karena tersadar bila Devan masih memegang tangan Olin, ia 
pun melepaskan genggamannya dan meminta maaf. 


"Maaf," 
Olin tersenyum dan mengangguk, "Iya gak apa-apa kok." 


"Kita duduk di sana yuk," Devan menunjuk sebuah kursi 
panjang, sedangkan Olin hanya mengangguk mengiyakan. 


Duduk bersampingan dengan seseorang yang baru dikenal 
itu membuat mereka canggung. Olin menghirup nafas 
panjang untuk menghilangkan kegugupannya. 


"Lin," panggil Devan lagi. 
Olim menoleh, "Iya," 


"Kamu merasa terbebani dengan perjodohan ini?" Tanya 
Devan membuat Olin bungkam. 


"Hm, melihat kamu seperti itu sepertinya kamu tidak setuju 
dengan perjodohan ini," ucap Devan membuat Olin terkejut 
lalu ia menautkan alisnya dan menoleh ke arahnya. 


Devan pun menoleh, "Kenapa?" Olin mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


Tiba-tiba hujan deras dan turun tanpa pertanda apa pun 
hingga membasahi tubuh mereka. 


Olin yang sangat suka dengan hujan pun menikmati 
derasnya rintikan hujan yang turun, ia mendongakkan 
kepalanya membiarkan hujan menerpa wajahnya. 


"Lin ayo masuk hujannya semakin lebat," ucap Devan 
setengah berteriak. 


Olin pun hanya menoleh dan tersenyum, "Biarkan seperti ini 
dulu, aku sangat menyukai hujan." 


Devan pun hanya menautkan alisnya bingung tapi, 
setelahnya ia tersenyum melihat Olin seperti tenang dalam 
guyuran hujan. Dia sangat cantik. la membiarkan Olin 
menikmati hujan ini, dan ikut menikmatinya bersama-sama. 


"Kenapa kamu suka hujan?" Tanya Devan melihat ke arah 
Olin. 


"Aku suka dari filosofinya," jawab Olin tanpa menoleh ke 
arah Devan. 


Devan wmenautkan alisnya pertanda bingung atas 
pernyataan Olin. 


Merasa tak ada jawaban, Olin pun melihat ke arah Devan 
dan tersenyum, "Hujan mengajarkan kita untuk tetap terus 
bangkit meski harus jatuh berkali-kali." 


Devan tersenyum mendengar pernyataan Olin, "Kita harus 
sama seperti hujan, walaupun dia terus berada di bawah 


tapi dia tetap tegar dan terus bangkit." sambung Olin dan 
membuat Devan tambah tersenyum lebar. 


Tanpa sadar Devan bergumam. "Cantik," 


Olin yang kurang mendengar ucapan Devan pun menoleh 
dan bertanya. "Maaf?" 


Devan gelagapan, "Enggak kok, gak ada apa-apa." 
sedangkan Olin hanya menganggukan kepala. 


"Loh Olin, Devan, kok kalian basah kuyub? Emangnya kalian 
ujan ujanan?" tanya Dyan khawatir. 


Sedangkan yang ditanya hanya tersenyum menanggapi. 
"Kamu ganti baju gih, nanti masuk angin. Kalian ada-ada 
aja, malam-malam main hujan-hujanan." Dyan 
menggelengkan kepalanya. 


"Lin kamu bawa baju?" tanya Raline. 
"Nggak, Mom." jawab Olin. 


"Ya udah, kalau gitu kamu pakai baju adiknya Devan dulu. 
Devan kamu anterin Olin gih ke kamar Sheila," perintah 
Dyah. 


Devan mengangguk. Lalu mengajak Olin untuk 
mengikutinya ke kamar Sheila. 


Tanpa disadari, Dyan, Kevin, Raline dan Alex tersenyum 
ketika keduanya melewati mereka. 


"Sepertinya mereka mulai dekat," ucap Raline. 


Dyan mengangguk dan tersenyum lebar. "Iya, aku sangat 
senang melihatnya." 


"Kami semua sangat senang melihat keakraban mereka," 
ucap Alex ikut tersenyum. 


Sesampainya di depan kamar Sheila, Devan langsung 
menyuruh Olin cepat-cepat mengganti baju, karena ia 
melihat Olin sudah kedinginan. 


"Cepat kamu ganti baju, nanti masuk angin!" Olin yang 
dipinta pun menganggukan kepalanya. 


"Ya udah, kalau gitu aku ke kamar dulu. Kalau ada perlu apa- 
apa panggil aja. Kamarku ada di sebelah kamar ini," lagi-lagi 
Olin hanya menganggukan kepalanya. 


"Jangan mengangguk terus nanti tulang leher kamu bisa 
patah," ucap Devan terkekeh. 


"Iya," akhirnya ia mengucapkan sepatah kata. 
"ya udah gih cepet," 


"Iya, udah sana kamu juga ganti baju. Lihat tuh badan kamu 
basah kuyub." 


Devan mengulum bibirnya mendengar penuturan Olin yang 
terkesan khawatir padanya, tapi ia menganggukkan kepala 
saha. 


"Jangan ngangguk aja, nanti tulang leher kamu bisa patah." 
Olin terkekeh. 


Devan akhirnya tertawa kepas, Olin pandai membalikkan 
kata-katanya, "Iya-iya," tak sadar Devan mengacak rambut 


Olin yang basah sembari terkekeh gemas. 
Ah kok rasanya nyaman banget kalo sama dia 
Tadi apa? Dia khawatir banget sama- Akh!!! 


"Eh eh kok gue kayak gini sih?" gumam Olin sambil terkikik 
geli. 

Ah apa jangan jangan gue jatuh cinta ama dia? Oh My God, 
enggak-enggak. Gak mungkin, masa cepet banget gue jatuh 
cinta ama dia 


Olin langsung menggelengkan kepalanya cepat, lama-lama 
pusing memikirkannya. 


Olin mengganti pakaiannya dengan pakaian adik 
perempuan Devan di walk in closet. 


Setelah mengganti pakaiannya, ia dikejutkan oleh seorang 
perempuan yang sedang duduk di ranjang gueen size itu. 


"Eh udah selesai kak," ucapnya tersenyum. 
Olin pun ikut tersenyum kearahnya, "Iya," 
"Kamu--" 


Perempuan itu mengulurkan tangannya. "Oh iya, aku Sheila. 
Adik bang Devan anak perempuan satu-satunya keluarga 
Reynald," perempuan yang bernama Sheila itu terkekeh 
setelah mengakhiri perkenalannya. 


Olin menyambut uluran tangannya dan tersenyum hangat. 
"Iya, aku udah tau kok. Aku Caroline, panggil aja Olin." 


"Ternyata bener dugaan ku, pasti kakak cantik banget." 
ucapnya tersenyum. 


Blush, Olin merasakan pipinya memanas saat mendengar 
ucapan Sheila. "Kamu bisa aja," 


Sheila tertawa melihat tingkah Olin. "Bener loh, Kakak 
cantik banget. Gak salah deh, Mama sama Papa jodohin 
Bang Devan sama Kakak." ucapnya lagi lagi membuat Olin 
semakin salah tingkah. 


"Udah-udah, aku jadi mau terbang nih." sontak mereka 
langsung tertawa. 


Ternyata semua keluarga Reynald menerima Olin dengan 
baik. Ia kira keluarga mereka sombong, dan dingin seperti 
yang aku baca dan tonton di film-film dan di , tapi semua itu 
tidak seperti yang ia bayangkan. 


Senang rasanya kalau mempunyai keluarga seperti mereka, 
hangat sekali keluarga ini. Dan ia tidak akan merasa 
canggung bila bersama Sheila dan keluarganya, kecuali 
'abangnya'. 


Hm dia Sheila Natasha Reynald, dia anak perempuan satu- 
satunya keluarga Reynald. Perempuan yang memiliki sifat 
humoris, baik, ramah, friendly serta pintar. Senang rasanya 
bila temanku bertambah. 


To Be Continued 
Jangan lupa vote komennya 


Semakin ramai semakin semangat 
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Devan dan Olin telah mengganti pakaiannya, mereka 
langsung menuju ke ruang Kkeluarga. Dimana semua 
anggota keluarga sedang berkumpul. 


"Hey sweety, kamu sudah mengganti pakaian mu?" tanya 
Raline saat melihat Olin datang menghampiri mereka. 


Olin tersenyum dan mengangguk. "Sudah Mom," 


"Apakah kamu sudah bertemu dengan Sheila, Lin?" tanya 
Dyan, Olin menoleh dan tersenyum kembali. 


Tiba-tiba ada suara yang mengagetkan mereka semua. "Iya 
Ma, tadi aku sudah bertemu dengan kak Olin. Ah ternyata 
benar dia sangat cantik seperti dugaanku." ternyata itu 
Sheila yang ikut bergabung. 


Semua orang tertawa mendengar penuturan Sheila. 
"Hahaha, that's right Shei. Kan Mama sudah bilang dia 
sangat cantik," Dyan merangkul Olin menuju ke sofa 
sedangkan yang dipuji hanya bisa menutupi rasa malunya 
juga kenapa tiba-tiba mukanya memerah. 


Alex tertawa. "Hahaha, you're so cute sweety. You're 
blushing now." 


Olin benar-benar merasa malu dan ia hanya bisa merengek 
tak peduli sedang bersama siapa ia sekarang. "Daddy ..." 


Sontak mereka tertawa, bahkan Alex yang paling terbahak 
melihatnya. 


"Lucu sekali dia jika sedang malu seperti itu," gumam 
Devan dalam hati 


Entah perasaan apa, sepertinya Devan benar-benar 
menyukainya. Menurutnya Olin unik dan ajaib, karena ia 
jarang menjumpai wanita seperti dia. 


Kurasa aku sudah jatuh dalam pesona mu nona Caroline 
Vyane. 


Setelah dirasa sudah malam akhirnya keluarga Alex 
berpamitan pulang, walaupun dengan memaksa 

Karena Dyan dan Kevin bersikukuh membujuk mereka untuk 
menginap di rumahnya karena alasan hujan yang cukup 
deras. 


Tapi, bukan keluarga Maurer namanya bila tidak keras 
kepala dan mempunyai seribu bahkan sejuta alasan yang 
sepertinya sudah mendarah daging. 


Karena hujan yang cukup deras, membuat jalanan kota 
cukup lenggang, dan ya karena sudah malam juga. 


Sesampainya di depan gerbang rumah, Alex mengklakson 
mobil agar satpam yang berjaga di rumah membuka pagar 
hitam yang menjulang tinggi itu. 


Setelah Pak Satpam membuka pagar itu, Alex langsung 
menjalankan mobilnya masuk ke pekarangan rumah dan 
memakirkannya di garasi. 


"Mom, Dad, aku kemar duluan ya." pamit Olin pada orang 
tuanya. 


Raline dan Alex mengangguk dan tersenyum. "Okay, 
sweety," 


la turun dari mobil menuju ke kamar untuk beristirahat, 
Karena badannya merasa kedinginan setelah terkena air 
hujan tadi. 


Tak butuh waktu lama, ia sudah terlelap masuk ke alam 
Mimpi. 


"Olin," 

"Sayang ..." 

"Sweety..." 

"Come on, Sweety. Wake up now!" 


Merasa tidurnya tidak nyaman, Olin pun menggeliat kesal 
karena diganggu oleh seseorang yang tak lain adalah 
Mommynya. 


"Wake up, Sweety." 


"Ada apa sih Mom, ini masih jam berapa? Masih pagi 
banget." Olin masuk lagi ke dalam selimutnya dan 
melanjutkan ritual tidurnya. 


"Ya ampun Sweety, ini sudah siang. Sudah jam tujuh lewat 
loh, di bawah ada Devan yang menunggu kamu." ucap 
Raline yang membuat Olin terkejut dengan mata melotot 
dan bibir terbuka. 


"What???" 


"Iya, ayo cepetan mandi. Dasar ya anak gadis masa 
kesiangan," 


"Gak papa lah Mom, mumpung lagi libur kuliah. Harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya." ya Olin memang ada libur 
akhir tahun, semua mahasiswa diliburkan sampai batas 
waktu yang ditentukan. 


Raline berdecak kesal. "Ya tapi gak boleh males-malesan 
juga, lakuin kegiatan yang bermaanfaat gitu. Eh ini malah 
males-malesan," 


"Iya-iya Mom, udah dulu aku mau mandi. Tapi itu beneran 
ada Devan di bawah?" tanya Olin memastikan. 


Raline melipat tangannya di depan dada. "Ya, iyalah. Masa 
Mommy bohong," 


Olin menautkan alisnya bingung. "Huh... Emangnya dia mau 
ngapain Mom? Kok dateng bertamu pagi-pagi gini?" 


"Mau beli cincin sama baju untuk pertunangan kaliam dong, 
satu minggu lagi kalian resmi bertunangan." 


Lagi-lagi Olin terkejut dan membulatkan matanya hingga 
seperti ingin keluar. "Apa?! Yang bener aja deh mom, itu 
cepet banget. Baru semalem kita bertemu, masa udah mau 
tunangan aja." 


"Lebih bagus dong kalau kalian tunangan, bisa lebih 
mendekatkan diri lagi. Lagian apalagi sih yang harus 
ditunggu, secara Devan itu mapan, baik, ramah, sopan, 
santun, terus idaman para wanita banget loh!!! Siapa coba 
yang gak mau sama dia, kalo Mom masih muda pasti udah 
Mom ajak nikah." Raline terkikik geli atas ucapannya. 


Olin berdecak sebal dengan bibirnya mengerucut. "Mom gak 
inget umur." 


"Udah kamu cepetan, dari tadi gak mandi mandi. Kasian si 
Devan nungguin kamu," Raline menarik Olin agar beranjak 
dari tempat tidurnya. 


"Iya-iya Mom," pasrah Olin ketika tangannya ditarik-tarik. 
"Buru, dandan yang cantik ya Sweety." 


Olin hanya merengut kesal dan memanyunkan bibirnya, ia 
langsung ke kamar mandi untuk bersiap-siap. 


Setelah merasa cukup rapi, Olin langsung turun menemui 
semuanya. 


"Huft, dateng pagi-pagi bikin orang kaget. Untung gue gak 
punya penyakit jantung, gila aja kali ya tuh orang." 
gerutunya sambil menuruni tangga. 


Suara bariton besar itu menghentikan gerutuannya selama 
menuruni tangga. "Itu dia Olin, kamu dandannya lama 
banget sih Lin. Kasian Devan udah nungguin dari tadi loh," 


"Pagi semua," sapanya. 
Devan tersenyum dan kembali menyapa. "Pagi sayang," 


Seketika Olin menatapnya dengan terkejut karena berani 
memanggilnya seperti itu. Cukup lama kami saling 
beribobrok hingga dehaman seseorang memutuskan kontak 
mata mereka. 


"Sudah tidak perlu pandang pandangan gitu, nanti aja kalau 
sudah menikah. Biar lebih puas tatap-tatapannya," Raline 
menggoda merek berdua. 


Olin merasa pipinya memanas, dan Devan pun terlihat salah 
tingkah ketika ketahuan beradu pandang dengannya. 


Senyum simpul terpatri di bibir Olin. 
Kok dia salah tingkah gitu ya? 


"Sudah kalian cepat berangkat takutnya kesiangan!" ucap 
Alex. 


"Iya, Dad." 
"iya, Om." 


"Eh kok manggilnya Om, panggil Dad aja sama kayak Olin!" 
perintah Alex menyuruh Devan. 


Devan tersenyum. "Hmm, iya Dad" 


Mereka pamit pergi ke sebuah mal yang ingin dikunjungi 
untuk memilih cincin dan baju untuk dikenakan saat acara 
pertunangan nanti. 


Mereka berkeliling mencari toko yang mereka inginkan. 
Setelahnya Olin bingung harus kemana lagi, ia bertanya 
pada Devan. "Mau kemana lagi?" 


Devan menoleh ke arahku dan tersenyum. "Hmm gimana 
kalau kita makan, udah jam makan siang kan?" Olin 
mengiyakan ucapan Devan. 


Mereka mengunjungi sebuah restoran yang cukup ramai dan 
memesan makanan. 


"Kamu mau pesan apa, Lin?" tanya Devan sambil membolak- 
balikkan buku menu. 


"Hm samain aja deh," ucapnya pada Devan yang 
mengangguk mengerti. 


"Kami pesen 2 sirloin steak, 2 jus mangga dan 1 frence 
fries." ucap Devan. 


"Okay 2 sirloin steak, 2 juice mango and 1 frence fries. 
Silahkan tunggu beberapa menit lag, sir." 


"Yes, thank you." ucap Devan. 


Beberapa menit mereka menunggu pesanannya diantarkan 
oleh waitress, lalu malahapnya dalam keheningan. 


To Be Continued 
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Devan 


Suara seseorang memanggilku. "Dev," dan ternyata itu 
mama. 


"Ada apa, Ma?" 


"Hm, nanti kamu jemput Olin ya buat milih cincin 
pertunangan, sekalian pakaiannya." 


Aku terkejut dan langsung menatap wajah Mama. Namun, 
dalam hati aku merasa senang karena akan bertemu dengan 
Olin. 


"Apa tidak terlalu cepat, Ma? Aku saja baru bertemu 
dengannya semalam," tanya ku. 


"Nope boy, lebih cepat lebih baik. Mama dan tante Raline 
sudah menyiapkan keperluan yang lainnya, tinggal cincin 
dan pakaian yang kalian akan gunakan saja." ucap Mama 
membuatku terkejut bukan main. 


Sejak kapan persiapan itu dimulai? 
"Sudah cepat, nanti takut buru kesiangan." perintah Mama. 
"Iya, Ma." akhirnya aku hanya bisa berpasrah diri. 


Setelah bersiap, aku langsung menemui Mama dan Papa 
untuk berpamitan. 


"Ma, Pa, aku pergi dulu ya." 


Mama dan Papa tersenyum kala aku menuruni tangga 
menghampiri mereka. "Baiklah, cepat nanti ke buru siang 
loh." 


Papa menepuk bahuku dan memperingatiku. "Kamu jaga 
baik baik Olin, dia anak yang baik. Jangan sampai kamu 
sakiti, okay!" 


Aku mengangguk. "Iya pa!" 


Aku menuju ke garasi untuk memanaskan mobil, dan 
melenggang pergi meninggalkan pekarangan rumah. 


Sampai di depan rumah Olin, aku mematikan mesin mobil 
menuju ke pintu utama rumah itu. Ku ketuk pintu tersebut. 


"Assalamualaikum," 


Tak lama kemudian ada jawaban salam dari dalam, sampai 
muncul wanita paruh baya yaitu Tante Raline yang tengah 
tersenyum melihatku. 


"Hi Devan, how are you?" 
"I'm fine, how about you?" tanyaku balik. 


"I'm good, thank you. Kamu pasti mau bertemu Olin ya?" 
Ucap tante Raline. 


Aku mengangguk. "Iya Tan, aku mau ngajak Olin cari cincin 
dan pakaian yang akan digunakan saat acara pertunangan." 


"Iya, tante sudah tau. Baik ayo masuk dulu, ada Daddynya 
Olin di ruang keluarga." ajak Tante Raline. 


"Iya, Tan." 


Aku dituntun menuju ke ruang keluarga, rumah ini benar- 
benar besar dan interiornya sangat elegant. 


"Morning, Om," sapaku saat melihatnya tengah duduk di 
sofa ruang keluarga. 


Tante Raline sudah melenggang pergi meninggalkan kami 
menuju ke atas, sepertinya memanggil Olin. 


"Eh Devan, pagi juga. Kamu ingin bertemu Olin?" Tanya om 
Alex. 


Aku mengangguk dan tersenyum. "Iya Om. Boleh Devan 
ajak Olin keluar?" tanya ku. 


"Tentu saja, jagain Olin ya. Dia masih kekanak-kanakan, tapi 
terkadanv dewasanya muncul kalau lagi diperlukan." Om 
Alex tertawa kecil. 


Aku ikut tertawa. Tanpa diberi tahu, aku sudah 
mengetahuinya. Terlihat dari sikapnya semalam. "Iya, Om. 
Devan janji akan berusaha menjaga Olin dengan sepenuh 
hati." 


"Jangan cuma diucap aja, dilaksanakan ya!" Ucap om Alex 
tegas. 


"Iya, Om." 


Kami berbincang mengenai bisnis yang sedang dikerjakan 
oleh Om Alex. Bagaimana ia bisa sukses sampai sekarang, 
dan juga sedikit mengenai Olin. 


Saat kami sibuk berbincang, tiba-tiba saja Om Alex 
menunjuk sesuatu. 


"Itu dia Olin, kamu dandannya lama banget sih Lin. Kasian 
Devan udah nungguin dari tadi loh," ucap om Alex. 


"Pagi semua," sapa Olin. 
Oh God, she's so beautiful. 


Aku tersenyum dan kembali menyapanya."Pagi sayang," 
entah dari mana mulutku mengatakan itu semua. 


Seketika dia terkejut menatap ku, mungkin karena 
panggilan tersebut. Kami saling bersitatap hingga dehaman 
seseorang memutuskan kontak mata kami. 


"Sudah tidak perlu pandang-pandangan gitu, nanti aja kalau 
sudah menikah. Biar lebih puas tatap-tatapannya," tante 
Raline menggoda kami berdua. 


Aku pun salah tingkah ketika ketahuan bertatap dengan 
Olin, dan ku lihat wajah Olin sudah memerah seperti 
kepiting rebus dengan senyum malu-malunya. 


"Sudah kalian cepat berangkat takutnya kesiangan!" ucap 
Om Alex. 


"Iya, Dad." 
"Iya, Om." 


"Eh kok manggilnya Om, panggil Dad aja sama kayak Olin." 
perintah Om Alex padaku. 


Aku tersenyum, "Hm, iya Dad." 


Kami pamitan menuju sebuah mal untuk memilih cincin dan 
baju pertunangan. 


Setelah menemukan yang kami inginkan, suara Olin 
mengejutkanku. "Mau ke mana lagi?" 


Aku menoleh dan berpikir. "Hm gimana kalau kita makan, 
udah jam makan siang kan?" Dia pun menganggukan kepala 
menyetujui. 


Kami memilih sebuah restoran yang ramai pengunjung, 
mengingat sudah memasuki jam makan siang. 


"Kamu mau pesan apa, Lin?" tanya ku sambil membolak- 
balikkan buku menu. 


"Hm samain aja deh," ucapnya membuatku mengangguk 
mengerti. 


"Kami pesen 2 sirloin steak, 2 jus mangga dan 1 frence 
fries." ucap ku kepada waitress. 


"Okay 2 sirloin steak, 2 juice mango and 1 frence fries. Wait 
a minutes sir." 


"Yes, thank you." sahut ku. 


Setelah beberapa menit menunggu pesanan kami 
diantarkan, dan kami malahapnya tanpa berbicara sepatah 
kata pun. 


"Abis ini mau kemana lagi?" tanya ku melihat Olin. 
"Kamu maunya ke mana?" Tanyanya balik. 


"Aku ikut kamu aja," jawab ku singkat. 


"Kita ke bioskop yuk, nonton film yang baru rilis. Kayaknya 
seru!" ja terlalu bersemangat dan menggemaskan sampai 
membuatku tersenyum. 


Aku mengulurkan tangan untuk mencubit pipi chubby-nya 
dan kulihat mukanya memerah sampai membuatku tertawa. 


"Hahaha, kamu blushing Lin." ucap ku terbahak. 


Dia memukul lenganku brutal sampai membuatku meringis. 
"Aduh-aduh, iya Lin, maaf-maaf." 


"Kamu duluan sih, jail banget!" ucapnya kesal dan 
memonyongkan bibirnya. 


"Hahaha, itu bibir ngapain lencang depan? Mau dicium 
huh?" Ucap ku lagi membuat wajahnya makin memerah. 


Dia menatapku cepat dan mulai memukul lagi secara brutal 
tapi, tak membuat tawaku berhenti, bahkan semakin 
terbahak. 


"Devan!!! kamu mesum banget sih!." 


"Hahaha, kamu yang lucu. Udah-udah, malu tuh dilihatin 
banyak orang." ucap ku menghentikan aktivitasnya, dia 
melihat ke sekelilingnya dengan perasaan malu karena 
ditontoni oleh pengunjung mal, bahkan sampai ada yang 
ikut tertawa. 


"Devan, kamu buat aku malu banget, ih!" geramnya. 


"Hahaha, sekarang kamu malu. Tadi kemana aja?" Dia 
meninggalkanku saat dengan keadaan masih tertawa. 


"Hey, Lin. Kok kamu ninggalin aku sih?" Tanyaku sambil 
menggapai tangannya untuk menghentikan langkahnya. 


Dia menghempaskan tanganku keras sampai terlepas 
cekalan tanganku. "Tau ah, aku kesel banget sama kamu." 


"Yah maaf dong, gak lagi deh. Beneran aku minta maaf, tadi 
aku gak bisa kontrol. Lagian kamunya juga si yang buat aku 
ketawa terus," sergah ku. 


"Tuh kan, malah nyalahin aku. Ah rese banget, udah aku 
mending pulang sendiri aja, sana kamu pergi jauh jauh." 
ucapnya membuat ku terkejut dan membelalakan mata 
seperti ingin keluar, dia kembali meninggalkanku. 


Lantas aku mencekal tangannya kembali hingga dia 
berhenti. "Lin, maaf ya. Jangan gitu dong, please maafin 
aku." ucap ku memelas. Berharap ia luluh. 


Aku lihat wajah kesalnya meredup dan menganggukan 
kepalanya. "Iya tapi, jangan di ulangi lagi. Bikin badmood 
tau gak." 


"Hehe, iya deh gak lagi. Maafin aku ya," dia mengangguk 
kembali. 


"Terus nontonnya jadi gak?" Tanya ku teringat keinginannya. 


"Am nggak deh, udah gak pengen. Aku mau makan es krim 
aja," ucapnya sambil menunjuk ke suatu arah yang terdapat 
penjual es krim. 


"Ya udah, yuk beli." ajak ku. 


Setelah kejadian tidak mengenakan tadi, Olin memilih 
untuk memakan es krim dan menetralkan kekesalannya. 


"Kamu tunggu sini dulu ya, jangan kemana-mana okay?" 
ucap ku setelah menuntunnya duduk di kursi panjang yang 
lumayan jauh dari tukang es krim tadi. 


Olin menganggukan kepala tanpa melihatku, pandangannya 
tetap fokus pada keadaan sekitar. 


"Devan mana sih, dari tadi gak balik balik?" gerutunya 
sambil menendang kaki kaki kursi. 


"Baru juga minta maaf, udah buat kesel lagi aja." Aku 
melihatnya tengah menundukan dengan bibir yang komat- 
kamit. 


Sontak itu membuatku tersenyum kecil, aku mengulurkan 
tangan yang ada sebuah es krim rasa strawberry. 


la tersenyum saat melihat ku. "kamu dari tadi beli ini?" 
tanya ku sambil mengambil es krim tersebut. 


Aku menganggukan kepala saja. "Iya, maaf ya lama. Tadi 
ramai yang beli, nih udah ada es krimnya. Jangan cemberut 


lagi ya," 


la mengangguk senang, dan menepuk kursi di sebelahnya 
yang kosong, memintaku untuk duduk di sampingnya. 


"Aku mau cobain es krim kamu dong!" pintanya padaku 
yang tengah memakan es krim. 


Aku menyodorkan es krim padanya, tanpa basa-basi ia 
langsung melahap es krim itu. Aku menyodorkan es krim ku 
kearahnya dan dia tersenyum lantas menjilat es krim ku. 


Begitu seterusnya sampai es krim kami habis, dan kami 
kembali ke rumah, tapi sebelumnya Devan mengajakku 


untuk kerumahnya dengan alasan mamanya kangen 
denganku. 


Aku mengangguk setuju atas permintaannya dan kami 
melenggang pergi meninggalkan mall itu menuju ke rumah 
Devan bertemu dengan tante Dyan yang ingin bertemu 
denganku. 


Sepanjang perjalanan aku menanyainya banyak hal, dan 
begitu pun sebaliknya. Tapi aku yang lebih banyak bertanya 
tentangnya dan aku menanyakan pekerjaan nya, lalu aku 
terkejut dan ternyata diaaa..... 


PILOT 


"Omaygat, keren banget dia pilot. Itu keinginan gue semasa 
kecil dulu mau punya suami pilot dan itu kesampaian!!!" 
Pekik ku girang dalam hati. 


"Kamu kenapa Lin, kok bengong?" Tanya nya membuyarkan 
lamunanku. 


"Ahh ehh eng--ngga kok gapapa hehehe." ucap ku sambil 
menggaruk tengkukku yang tak gatal. 


"Nahh kita sudah sampai, ayo turun." ucap nya sambil 
mematikan mesin mobilnya, lalu aku membenarkan tali tas 
kecil ku yang hampir melorot. 


Saat ingin membuka pintu mobil, tiba-tiba pintu tersebut 
sudah dibuka dari luar dan aku kaget melihatnya dan dia 
adalah Devan, lalu ia mengulurkan tangannya kearahku dan 
aku menerimanya serta tersenyum. 


TBC 


Jangan lupa voment nya yaa 
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Vote dan komennya jangan sampai ketinggalan 
Selamat membaca 


Sampai di rumah Devan, Dyan menyambut Olin dengan 
hangat. Sepertinya dia memang sudah menanti kedatangan 
Olin. 


"Halo Olin, seneng banget deh akhirnya kamu datang lagi 
ke ke sini. Sering-sering main ya, maklum penghuni 
rumahnya sibuk semua." ucap Dyan sambil memeluk Olin. 


"Iya, Tante." sahut Olin. 


"Ya ampun ma, kayak setahun gak pernah ketemu aja deh." 
ujar Devan. 


Dyan memutar bola matanya malas. "Biarin aja sih, lagian 
Mama juga kesepian di rumah. Papa kamu sibuk, terus kamu 
sering banget fight, Sheila juga sibuk sama tugasnya. 
Kapan coba temenin Mamanya?" cecar Dyan pada Devan. 


Olin hanya tersenyum melihat kedua orang itu, ada rasa 
kasihan melihat Dyan selalu kesepian bila suami dan anak 
tersayangnya jarang berkumpul. 


"Iya-iya deh, aku juga flight buat kebutuhan sehari-hari. 
Apalagi nanti kebutuhan aku makin bertambah kalau sudah 
menikah," ucap Devan tengil sambil mengerling pada Olin 
yang malu-malu. 


"Hahaha, iya bener juga kamu. Nanti kalau kamu sudah 
menikah dengan Olin pasti mama tidak kesepian lagi, 
karena sudah ada yang temani. Apalagi nanti kalau sudah 


ada cucu-cucu yang menggemaskan," Dyan membayangkan 
keluarga anaknya di masa depan. 


Olin mendengarnya malu, semburat merah di wajahnya 
makin terlihat. "Kamu blushing sweety," bisik Devan tepat di 
depan telinga Olin. Olin pun salah tingkah dan 
memalingkan wajahnya ke arah lain agar tidak kelihatan 
blushing. Tak terbayang merah di wajahnya sudah seperti 
apa. 


"Sudah-sudah Devan, kasian Olin tuh. Diledek terus!" ucap 
Dyan sambil menepuk bahu Devan yang tertawa 
melihatnya. 


"Ayo Olin kita masuk, tante mau ngobrol banyak sama 
kamu." ajak Dyan dengan menggandeng tangan Olin. 


"Si Mama, anaknya aku atau Olin? Masa anaknya gak diajak 
masuk!" sungut Devan. 


"Terserah kamu, mau pergi juga gak apa-apa. Mama maunya 
sama Olin aja," sahut Dyan, dan Devan hanya mencibir 
pelan. 


Devan mengikuti Mamanya dan Olin ke ruang keluarga, di 
sana lagi-lagi dia menjadi nyamuk di antara mereka. Bia 
benar benar dianggurin. 


"Huft, gini deh kalo wanita bersatu. Pasti udah asik sendiri," 
gumam Devan malas. 


Olin yang melihat Devan merasa dianggurin pun kasian, dan 
dia berbisik pada Dyan. 


"Tan, itu Devannya kasian. Dari tadi kita anggurin dia loh," 
ucap Olin berbisik di samping telinga Dyan. 


"Hihihi, iya kasian juga ya. Lagi, kadang-kadang tante kesel 
sama dia." sahut Dyan. 


"Emangnya kenapa, Tan?" tanya Olin. 


"Ya gitu deh, udah Lin kamu temenin dia aja. Tante mau ke 
dapur dulu, siapin makan malam." ucap Dyan. 


Olin tersenyum. "Boleh aku bantu?" 


"Gak perlu, Tante bisa sendiri kok. Kamu temani dia aja," 
Dyan menunjuk Devan yang asik memakan keripik di atas 
karpet. 


"Ya udah, kalau gitu tante tinggal dulu ya?" sambungnya. 
Olin pun menganggukan kepala tanda mengiyakan. 


Olin mendekati Devan. "Gak kecepetan tuh ngobrolnya?" 
sindir Devan kesal, sedangkan Olin tertawa melihatnya. 


"Hm, sebenernya mau lama lagi. Kasian sama kamunya 
Kayak anak hilang." ucap Olin sambil tertawa puas, Devan 
pun semakin kesal dibuatnya. 


"Ya udah sana lanjutin ngobrolnya," sahut Devan. 
"Nanti kamu marah lagi gara-gara dicueki?" ujar Olin. 
"Nggak kok biasa aja," sahut Devan. 

"Bener nih?" Olin memastikan. 

"Iya," 

"Oh yaudah aku samperin Tante Dyan nih," ledek Olin 


"Ya udah, sana." 


"Bener nih ya gak apa-apa, nanti ngambek lagi?" 
"Nggak," 

"Bener nih?" 

"Iya," 

"Ah yang bener?" 


"Kamu ya, ngeledek aku nih." ucap Devan lalu menggelitiki 
Olin, dan keduanya pun sama sama tertawa lepas. 


Tanpa mereka sadari, mereka sedang diperhatikan oleh 
Dyan dari kejauhan. Dyan melihatnya pun tersenyum 
senang, karena dia tidak salah memilih Olin untuk Devan, 
dan dia berharap hubungan keduanya akan terus seperti ini. 


Malam hari pun tiba, Olin sedang kumpul di ruang makan 
menunggu jam makan malam tiba, disaat bersamaan Kevin 
tiba di rumah dan ikut bergabung bersama mereka. 


Dyan datang menghampiri Kevin dan bersalaman 
dengannya. la menyampirkan jas suaminya di lengan, dan 
membawa tas Kevin di genggamannya. 


"Wah-wah, salam Papa gak di jawab ternyata ada tamu nih." 
Kevin berjalan menghampiri Olin. 


"Hehe, iya Om. Malam, Om." Olin berdiri untuk bersalaman 
dengan Kevin. 


"Malam juga, oh iya Devannya mana?" Kevin celingukan 
mencari Devan. 


"Oh itu Om, tadi Devan lagi mandi sekalian Sholat Isya." 
Jawabnya sambil tersenyum. 


"Hm, begitu." Kevin menganggukan kepalanya. 


"Malam semua," ucap seseorang menghampiri Olin dan 
Kevin. Olin mengenali pemilik suara dan menjawabnya 
seraya tersenyum. "Malam juga," 


"Malam," 


"Papa udah pulang dari kapan, pa?" tanya Devan seraya 
bersalaman. 


"Baru beberapa menit yang lalu kok," jawab Kevin dan 
Devan menganggukinya 


"Nah tuh sudah jam setengah 8 malam, ayo kita makan," 
ucap Dyan sembari mengajak kami. 


"Iya," ucap mereka serempak. 


Mereka makan malam bersama dengan suasana hangat. 
Olin merasa nyaman berada ditengah-tengah mereka. 
Seperti bersama keluarganya sendiri. 


Makan malam terlaksana dengan menyenangkan, diisi 
dengan canda gurau dari Kevin dan Devan yang tak ada 
berhentinya membuat lelucon, dan membuat Dyan dan Olin 
tertawa lepas bersamanya. 


Setelah makan malam selesai, Olin membantu Dyan 
membersihkan peralatan makan. Walaupun di sini sudah 
banyak pelayan, tetapi tak membuat keluarga tersebut 


malas untuk melaksanakan sesuatu yang bersangkutan 
dengan keadaan rumah. 


"Tan ini udah semua, apa masih ada lagi?" tanya Olin sekilas 
melihat ke arah Dyan. 


"Hm, udah semua." ucap Dyan tersenyum. 


"Makasih ya Olin, udah bantuin beres-beres." sambung Dyan 
sambil merangkul Olin. 


Si empunya tersenyum. "Gak apa-apa kok Tante, lagi pula 
aku malah suka ngelakuinnya di rumah. Biar gak bosen 
hehe." 


"Kamu itu udah cantik, pinter masak, baik, terus gak malu 
lagi ngelakuin kayak gini. Bener-bener menantu idaman," 
ucap Dyan sambil mengelus rambut Olin lembut. 


"Ah tante, aku jadi terbang nih." ucap Olin bergurau. 
"Bener loh, kamu itu menantu idaman banget." 


"Udah Tante, nanti aku sombong lagi dipuji melulu." 
ucapnya mengelak karena malu. Dyan hanya tertawa 
menanggapi. 


"Yuk, Tan kita ketemu Om Kevin dan Devan," ajaknya. 
"Mau kumpul apa mau ketemu sama Devan?" goda Dyan. 
"Ih tante, aku cuma mau kumpul aja kok." elaknya. 

"Yang bener nih?" Goda Dyan lagi. 


"Ah Tante, jangan gitu. Aku malu," ucap Olin sambil 
menutup wajahnya dan itu membuat Dyan tertawa melihat 
aksi konyol gadis itu. 


"Ya udah yuk, kita ke ruang keluarga." 


Tak dirasa waktu sudah malam, akhirnya Olin memutuskan 
untuk kembali ke rumah. "Om, Tante udah terlalu malem 
kayaknya. Aku pamit pulang dulu ya, udah jam 10 lewat." 
ucap Olin sambil melirik ke arloji di pergelangan tangannya. 


"Loh, kok pulang. Menginap aja disini, lagi juga udah malem 
tau. Gak baik keluar malem-malem," sahut Kevin. 


"Iya bener Lin, udah malem loh." sambung Devan. 


"Hm, gimana yaa? Udah kemaleman soalnya, terus aku juga 
gak bawa baju ganti om." ujarku. 


"Udah-udah, kamu menginap aja. Udah cukup malam, lagi 
juga tante udah telepon Mommy kamu kok, dan dia ngizinin 
kamu menginap disini." sergah Dyan, sedangkan Olin hanya 
tersenyum kikuk sembari mengangguk. 


Karena sudah malam, Olin diantar oleh Devan ke kamar 
Sheila. la menautkan alis bingung. "Kok kamu nganter aku 
ke kamar Sheila, kenapa gak ke kamar tamu aja?" 


Devan tersenyum sambil mengelus pucuk kepala Olin. “Gak 
apa-apa. Kalau kamu di kamar tamu, nanti kesepian. Jadi, 
lebih baik aku anterin ke sini aja. Kan kalau sama Sheila 
kamu ada yang menemani, lagipula kasurnya besar kok jadi 
kamu tenang saja." 


"Iya-iya kok kamu jadi bawel, udah sana balik ke kamar 
kamu." sahut Olin. 


"Ya udah, kalau ada apa-apa kamu bisa panggil aku. Kamar 
aku deket," ucapnya sambil menunjuk ke sebuah ruangan 


dan Olin mengangguk saja. 
"Aku masuk dulu ya, udah ngantuk." ucap Olin. 


Devan mengangguk dan mengusap lagi rambut lembut Olin. 
"Sleep tight, Sweety." ia mengecup kening Olin cukup lama. 


Olin yang merasa pening karena diperlakukan manis 
olehnya. Tubuhnya lemas serta perut serasa ada kupu-kupu 
beterbangan. 


"Sleep well," ujarnya sambil menahan senyum. 


Devan membisikan sesuatu pada Olin. "Kamu lucu kalau lagi 
malu-malu gitu," ucapnya diakhiri dengan kekehan. 


Olin melotot dan meninju perutnya kencang hingga si emlu 
meringis kesakitan sambil tertawa. 


Olin yang merasa kesal akhirnya mendorong tubuh Devan 
agar pergi ke kamarnya sendiri. 


To Be Continued 


Cie udah mulai caper nih si babang 
Kawal terus sampe pelaminan ya bang. HAHAHA 


See you next part! 
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Malam ini Olin harus menginap di rumah Devan, karena 
bujukan dari mereka. 


"Eh kak Olin, ada perlu apa Kak ke kamar aku?" tanya Sheila 
ketika melihat Olin masuk ke kamarnya. 


"Hm, aku boleh gak tidur di kamar kamu? Udah kemaleman 
jadinya aku di suruh nginep di sini deh." ucap Olin ragu. 


"Ah, yeay akhirnya aku ada temen juga. Tentu boleh dong 
Kak, aku malah seneng banget kalo Kakak nginap di sini dan 
tidur bareng aku." 


Olin tersenyum melihat respon Sheila senang. "Makasih ya 
udah izinin aku nginap di kamar kamu," 


"Gak perlu terima kasih Kak, mau Kakak nginap di sini atau 
di mana pun aku senang aja kok. Tapi lebih senangnya kalau 
Kakak mau tidur bareng aku, jadi aku gak ngerasa kesepian 
lagi kalau mau tidur." Olin mengangguk senang. 


"Kakak mau ganti baju dulu? Nih di lemari aku banyak baju 
seukuran Kakak, bisa dipake pake kok." ujar Sheila dan Olin 
menurutinya. 


Olin pun memilih salah satu piyama yang menurutnya pas 
di tubuhnya. la menggantinya di walk in closet. 


Setelah mengganti pakaiannya dengan piyama, Olin menuju 
kasur yang berukuran gueen size itu. Di situ sudah ada 
Sheila yang sedang menonton drama korea. 


"Kamu nonton apa Shei?" tanya Olin yang melihat Sheila 
asik menonton di layar laptopnya 


"Ini Kak, nonton drama korea. Seru banget, ayo nonton 
bareng sama aku. Ini bener-bener seru banget loh," 
pekiknya antusias. 


Karena memang Olin sudah mengantuk berat, dengan berat 
hati dia menolak ajakan Sheila itu. "Hm, maaf ya. Aku udah 
ngantuk banget, belum lagi besok aku ada jadwal kuliah 
pagi, maaf banget ya Shei." ucap Olin sendu. 


"Oh, iya gak apa-apa kok, Kak. Lagi juga aku udah terbiasa 
nonton sendiri,kalau Kakak mau tidur duluan juga gak apa- 
apa. Kelihatannya Kakak cape banget, maafin ya aku ya 
ngajak di waktu yang gak tepat." ucap Sheila. 


Olin tersenyum. "Gak apa-apa kok, kapan-kapan aku 
temenin deh. Janji!" Olin mengacungkan jari kelingkingnya 
menandakan ingin membuat perjanjian. 


Sheila tersenyum dan menyatukan jari kelingkingnya 
dengan jari Olin. "Oke," setelahnya mereka saling 
tersenyum. 


"Ya udah, kalau gitu aku tidur duluan ya," ucap Olin dan 
dijawab anggukan oleh Sheila. 


"Selamat tidur, Kak." ucap Sheila pada Olin. 


Tak butuh waktu lama, Olin sudah terlelap dalam tidurnya. 


Olin terbangun saat waktu subuh tiba, dan dia tidak 
melaksanakan kewajibannya karna sedang berhalangan. 
Biasanya ia akan bangun agak siang tapi, karena sedang 
menginap ia terbangun subuh pagi. 


la pergi ke kamar mandi untuk sikat gigi dan mencuci 
mukanya. Sheila bilang di rumah mereka memang tersedia 
beberapa sikap gigi dan peralatan mandi lainnya, bila-bila 
ada keadaan tak terduga. Seperti Olin salah satunya. 


la memilih untuk sekalian mandi, agar tidak bolak-balik lagi. 


"Eh Kak, udah selesai mandinya?" tanya seseorang ketika 
Olin baru saja keluar dari kamar mandi. 


"Wah bener-bener pas banget itu bajunya di badan Kakak, 
cocok banget deh. Gak salah Bang Devan memilih itu," 
pekik Sheila girang. 


Olin menautkan alisnya tanda bingung, memang dia 
menjumpai baju ini di atas kasur, dan ada secarik kertas di 
atasnya. 


Jangan lupa dipakai ya. 


Sebenarnya ia bingung ketika melihat ini, karena di ruang 
ini tidak ada siapa pun, juga tidak mungkin ini untuk Sheila 
karena mustahil Sheila memakai dress seperti ini. 
Sepengetahuannya, Sheila jarang berpakaian mengenakan 
gaun kecuali ada acara penting. 


Tanpa berfikir panjang, Olin memakai pakaian itu. Ia melihat 
penampilan dirinya di pantulan cermin, gaun itu benar pas 
di tubuhnya. 


"Loh, emangnya ini siapa yang pilih, Shei?" tanya Olin 
bingung. 


"Itu yang pilihin Bang Devan loh kak, dia sampai suruh aku 
yang jadi komentatornya kalau pakaian itu pas atau gak 


untuk Kakak." ucapnya jahil. 
"Jadi ini Devan yang pilih?" tanya Olin lagi. 


Sheila mengangguk. "Iya, senengnya dipilihin sama calon 
suami." 


Olin merasa wajahnya memanas sampai ketelinga, ia 
merasa malu digoda Sheila. 


"Cie-cie blushing," goda Sheila lagi membuat Olin salah 
tingkah, dan memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Kakak malu," ucapnya yang masih terbahak. 


Olin cemberut melihat Sheila menjahilinya, ia 
memanyunkan bibirnya. "Jahil banget sih, kamu!" 


Sheila berusaha menahan tawanya tapi tidak bisa. "Iya, 
maaf." 


"Udah yuk, udah ditungguin bang Devan di bawah loh itu." 
sambungnya. 


Tak sadar Olin meninggalkan Sheila yang masih di dalam 
kamar, sesaat kemudian ia menghentikan langkahnya dan 
berbalik arah. 


Tak lama kemudian, Sheila muncul dari balik pintu. "Cie 
yang gak sabar ketemu calon suami." 


"Ih apa sih kamu, Shei." sergah Olin. 


"Udah gak usah malu Kak, ngaku aja kalau bener pengen 
ketemu bang Devan." godanya kembali. 


"Kamu tuh ya!!!" ucap Olin sambil melotot ke arah Sheila. 


Melihat kedatangan Olin dan Sheila membuat Devan 
tersenyum manis, tapi senyuman itu hanya dipersembahkan 
untuk Olin semata. 


"Ekhem-ekhem, biasa aja kali Bang liatnya. Sampe 
segitunya banget," sindir Sheila plus menggoda Devan. 


Olin yang mendengarnya tersipu malu dan menundukan 
kepala, sampai ada sebuah jari yang membuatnya 
mendongakkan kepalanya, ternyata Devan. Dia bingung, 
sejak kapan Devan berdiri di hadapannya. 


"Jangan nunduk terus, nanti mahkotanya jatuh" 


"Ah so sweet, kapan aku digituin sama doi?" ucap Sheila 
mendramatisir. 


"Kamu masih dibawah umur, gak boleh pacar-pacaran dulu. 
Awas aja kalau ketahuan pacaran!" tegas Devan. 


Sheila memutar bola matanya malas. "Ya ampun deh, Bang. 
Aku tuh udah SMA kelas 12. Inget loh KELAS 12, masa masih 
begitu sih." Sheila mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Itu masih kecil, kalau kamu sudah sukses baru boleh pacar- 
pacaran. Abang gak mau kamu disakitin sama laki-laki 
brengsek yang gak tau diri!" tegas Devan. 


Olin yang mendengarkan merasa terharu sekaligus kagum 
melihat sosok lelaki di hadapannya itu, yang tak lain adalah 
Devan. 


"Iya, Bang tenang aja. Sheila gak pacar-pacaran kok. Paling 
cuma jadian aja," ucap Sheila terkikik. 


Devan melotot dan mengacak rambut adiknya. "Kamu ya!!!" 


"Ih abang rambut aku berantakan tau," ucap Sheila sengaja 
memanjangkan kata terakhirnya. 


"Biarin," Devan memeletkan lidahnya dan Sheila 
mencebikan bibirnya kesal sambil menyerapahi Devan. 


Olin yang melihat keduanya hanya menggelengkan kepala, 
ada-ada saja kelakuan mereka. Tapi itu lah yang membuat 
keluarga menjadi berwarna ketika mereka dipertemukan. 


"Ck! Aku kasian sama Kak Olin. Mau aja ya nerima Abang 
aku yang ngeselinnya tingkat dewa kayak gini, walaupun 
gantengnya gak ketulungan." ucap Sheila bergumam. 


Yang disindir hanya memutar bola matanya malas. "Ya 
pantes lah nerima, secara baiknya kebangetan, gantengnya 
gak ketulungan, mapannya gak diragukan, kadang 
nyebelinnya gak diharapkan" 


"Tuh kan ngaku diri sendiri nyebelin, lagian Kak Olin kenapa 
nerima sih. Ya, walaupun pertamanya aku setuju, tapi pas 
ngebayang nyebelinnya Abang jadi mikir mikir ulang." ucap 
Sheila sengaja mengecilkan suara di akhir kalimatnya. 


"Kamu bilang apa?" tanya Devan sedikit mendengar akhir 
ucapan Sheila barusan. 


"Eh-- gak kok, aku cuma bilang Kak Olin cantik, cocok sama 
Bang Devan yang ganteng." ucapnya sambil mengacungkan 
jari tengah dan telunjuknya. 


"Udah-udah, jangan berdebat terus. Nanti gak ada ujungnya 
kalau begitu," Olin melerai perdebatan mereka. 


Sheila menghentikan perdebatannya dengan sang kakak. 
"Iya, Kak." 
Devan hanya tersenyum seraya menganggukan kepalanya. 


"Dev, makasih ya untuk gaun yang kamu kasih. Kata Sheila 
ini kamu yang beliin," Ucap Olin. 


"Iya sama-sama, lagi pula gaun itu tidak sebanding dengan 
dirimu." ujar Devan. 


"Khem, gombalnya receh anet." sindir Sheila dan Devan 
menatap tajam adiknya. 


"Kenapa tuh mata? Mau ditusuk begitu?" ujar Sheila sambil 
menunjuk kedua mata Devan dengan jari telunjuk dan 
tengahnya. 


"Shei, sudah. Berhenti!" lerai Olin. 
"Hehehe, peace." sahut Sheila. 


"Ya udah aku mau ke kamar, hp aku ketinggalan. Bye-bye." 
Sheila melenggang meninggalkan Devan dan Olin berdua di 
ruang tamu. 


"Kamu ada kuliah hari ini?" tanya Devan. 
"Iya," 

"Sampai jam berapa?" tanyanya lagi. 

"Hm, mungkin jam setengah 12." jawab Olin 


"Ya udah nanti aku jemput, abis itu aku mau ajak kamu ke 
suatu tempat." ujar Devan. 


Dahi Olin berkerut dan menautkan alisnya bingung. 
"Kemana?" 


"Nanti juga kamu tau kok," ujar Devan. 


"Aku paling gak suka sama teka-teki loh, jangan buat 
penasaran dong!" sahut Olin kukuh. 


"Hm, nanti gak jadi kejutan dong." ucap Devan 
"Kejutan?" 


Devan hanya menganggukan kepalanya. "Ya udah yuk, kita 
sarapan. Nanti aku antar kamu ke kampus," 


Devan menarik tangan Olin menuju ruang makan. Sampai di 
sana sudah ada Kevin dan Dyan yang sedang menunggu. 


"Ayo Olin sarapan yang banyak biar bertenaga," Ucap Dyan. 
"Iya, Tan," sahut Olin. 


"Mulai sekarang gak usah panggil Tante ya, panggil Mama 
aja biar sama kayak Devan dan Sheila dan begitu juga Om 
Kevin kamu panggil Papa." perintah Dyan. 


"iya, Tan-eh Ma," 


"Nah gitu kan lebih enak, lebih akrab gitu." ucap Dyan 
senang. 


"Sheilanya mana Dev, kok gak keliatan?" tanya Kevin. 


"Itu Pa, katanya lagi ngambil hp nya yang ketinggalan di 
kamar." jawab Devan. 


Tak lama kemudian, Sheila datang. Ia duduk di salah satu 
kursi samping Dyan, dan mulai menyendokkan nasi ke 
piringnya serta lauk. 


"Lin, nanti kamu ada kuliah ya?" tanya Dyan. 


Olin menganggukan kepala. "Iya ma," 


Sheila terkejut atas panggilan Olin pada Mamanya, ia 
menautkan alisnya bingung. "Wait! wait! wait! Kak Olin 
panggil Mama dengan sebutan Mama?" 


"Iya, biar lebih akrab aja panggilannya." jawab Dyan sambil 
tersenyum ke arah Olin. 


"Cie, udah panggil Mama. Padahal belum jadi mantu, nanti 
kalau sudah jadi menantu panggilannya jadi Mama mertua 
dong." ledek Sheila membuat semburat merah di wajah 
Olin. 


Semua orang tertawa mendengar ucapan yang dilontarkan 
oleh Sheila, terkecuali Olin yang senyum malu. 


"Kamu ya, ngeledek mulu nih." ujar Dyan memperingati dan 
menepuk pelan bahu Sheila. 


Sarapan pagi ini tak luput dari perdebatan, tak lain godaan 
Sheila untuk Devan dan Olin yang membuat semua orang 
tertawa mendengarnya. Tak jarang Devan merasa kesal 
dengan adiknya itu. 


To Be Continued 


Skidipapap. Udah jadi mama aja, soon jadi mama 
mertua. HAHAHA 
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Olin pamit pulang usai sarapan bersama, dikarenakan ada 
jadwal kuliah hari ini. 


"Ma, Olin pulang dulu ya. Makasih udah dibolehin nginap di 
sini." pamitnya pada Dyan. 


"Ya gak apa-apa dong sayang, lagi pula kamu juga akan jadi 
bagian dari keluarga ini. Jadi gak usah sungkan sungkan 
ya." ujar Dyan. 


Olin mendengarnya tersenyum hangat. "Iya Ma, makasih 
banget ya. Maaf nih aku jadi ngerepotin," sahut Olin. 


"Gak sayang, kamu gak ngerepotin kok. Kan dibilang tadi 
kalau kamu akan menjadi bagian keluarga ini," ujar Dyan. 


"Lin, udah siap? Mobilnya sudah dipanaskan." ucap seorang 
pria menghentikan pembicaraan Olin dan Dyan. 


Olin yang merasa dipanggil menoleh sejenak, sesaat 
kemudian ia mengangguk. 


"Ma, aku pamit ya." ucap Olin. 


Dyan menganggukan kepalanya, kemudian memeluk Olin 
erat seolah akan pergi lama. "Hati-hati ya, kapan-kapan 
nginap lagi di sini." ujar Dyan dan diiyakan Olin. 


"Ma, aku antar Olin dulu ya." pamit Devan lalu mencium 
tangan Dyan. 


"Hati-hati kamu bawa mobilnya, awas aja sampai terjadi 
sesuatu sama Olin. Jangan ngebut ngebut, patuhi rambu 
lalu lintas dan bla-bla-bla!!" ucap Dyan panjang lebar. 


Olinterkikik geli sedangkan Devan mengangguk saja 
walaupun sedikit malas mendengar rentetan perintah 
mamanya. 


"Kamu ngerti kan Dev?" ucap Dyan. 


"ya Ma, aku bisa bawa mobil hati-hati. Dan Insya Allah 
selamat sampai tujuan tanpa lecet sedikit pun. Mama 
doakan saja." ujar Devan. 


"Ya udah sana, takut kesiangan kasian Olin nanti telat 
kuliahnya." ucap Dyan. 


"Iya-iya ma, kan mama duluan yang ngomong ini itu." sahut 
Devan. 


"Udah-udah, Lin mama nitip salam ya buat Raline dan 
jangan lupa buat sering main-main kesini." ucap Dyan ke 
Olin. 


"Iya, Ma. Nanti Olin sampaikan," 
"Dah ya Ma, aku pergi dulu assalamualaikum." tutup Devan. 


"Duluan, Ma." ucap Olin sambil mencium tangan Dyan lalu 
mengucapkan salam. 


Dyan membalas salamnya dan memberikan peringatan 
kembali 
"Hati-hati Devan, awas kamu ngebut." 


"yaa Mama ku tersayang," ucap Devan menekankan semua 
kata-katanya, lalu mencium kening sang mama tercinta. 


"Dev ke rumah dulu ya," ucap Olin menoleh pada Devan. 


"Loh ngapain, bukannya mau ke kampus ya?" tanyanya. 


"Kan aku gak bawa tas terus perlatan ngampus, masa aku 
gak bawa apa-apa." ujar Olin lembut. 


"Eh iya-ya?" Devan cengengesan sambil menggaruk 
tengkuk malu. 


"Ya udah, kita ke rumah kamu dulu ya," sambung Devan. 


Terjadilah keheningan di mobil Devan selama perjalanan 
menuju ke rumah Olin, hanya ada suara musik radio yang 
memenuhi seisi mobil. 


Tiba-tiba ada salah satu sambungan radio kesukaan Olin. Ia 
menikmati musik yang disiarkan sambil komat kamit, dan 
mengangguk-anggukan kepala mengikuti alunan musik. 


Tak disadarinya suaranya mulai terdengar saat berada reff 
lagu tersebut. 


We had joy, we had fun, we had seasons in the sun 
But the wine and the song like the seasons have all gone 


We had joy, we had fun, we had seasons in the sun 
But the wine and the song like the seasons have all gone 
Yeah, yeah, yeah 


"Kamu juga suka lagu ini?" tanya Devan saat mendengar 
Olin ikut bernyanyi. 


la menganggukan kepala mengiyakan. "Ini salah satu lagu 
kesukaan aku, intinya suka banget deh sama lagu ini." 


"Gak nyangka, kamu juga suka lagu ini ya," ucap Devan 
membuat Olin terkejut. 


"Emang kamu suka lagu ini juga?" tanyanya melihat Devan 
yang fokus 


"Iya, aku suka suka banget sama lagu-lagunya Westlife. Hm 
semacam salah satu fan-nya gitu deh," ucapnya terkekeh. 


"Wah kamu suka ya lagu-lagu mereka, aku juga suka tapi 
gak terlalu hafal banget. Suaranya emang bagus sih, dan 
yang aku hapal dan sering setel cuma lagu ini." ucap Olin 
panjang lebar. Devan melihatnya tertawa geli. 


"Kamu kenapa ketawa?" tanya Olin bingung. 
"Lucu," ucapnya terkekeh. 

Olin pun bertanya kembali. "Apanya yang lucu?" 
"Kamu," ujarnya. 


Olin memutar bola matanya malas dan mengerucutkan bibir 
kesal. "Emangnya apa yang lucu sama aku?" 


Terlihat Devan menahan tawanya. "Hm, ya kamu lucu. Cerita 
kayak begitu, bikin gemes." ucapnya sambil mencubit pipi 
Olin. 


"Ih, sakit tau gak." sahut Olin sambil melepaskan 
cubitannya namun, terlalu kuat tenaga Devan hingga tak 
membuat cubitannya terlepas. 


"Gak," ujarnya ringan. 


"Devan lepas gak, sakit!" perintah Olin sambil memukul 
tangan Devan di pipinya. 


"Iya-iya, gitu aja ngambek." ia melepaskan cubitannya tapi, 
sebelum itu ia mengelus pipi Olin. 


"Sakit tau!" ketusnya sambil mengelus pipi yang memerah. 
"Muka kamu merah," tawanya lepas melihat Olin kesal. 
"Iya ini, kamu cubitin si." sahut ku kesal. 

"iya deh iya maaf," ucapnya lembut. 


Olin hanya diam tak berminat menimpali permintaan 
maafnya. "Ini dimaafin atau gak nih?" tanya Devan ketika 
tak mendengar jawaban Olin 


"Gak," ujar ku. 
"Yah kok gak dimaafin sih?" ucapnya lagi-lagi aku terdiam. 


"Maafin aku ya, Lin. Beneran deh aku gak maksud buat pipi 
kamu sakit," ucapnya melas, Olin mendengarnya pun iba. 


Olin menghela napasnya kasar, lalu menangguk pelan. 
"Dimaafin nih?" tanya Devan kembali. 


"Iya," 


Sesampainya di pelataran rumah, Olin membuka sealtbealt 
yang dikenakan. Tapi, sebelum disentuhnya pintu mobil, 
tiba-tiba sudah ada yang membukanya dari luar. 


la yang melihatnya terdiam dengan tangan yang 
menggantung di udara. 


Cukup lama ia terdiam sampai akhirnya ada suara yang 
membuyarkan lamunannya."Mau sampai kapan kamu di 
dalam, kamu gak takut telat ke kampus?" tanya seseorang 
tersebut yang tak lain adalah Devan. 


"Eh-hm--iya, ini aku mau keluar kok," ucapnya tergagu dan 
salah tingkah. Ada kekehan yang keluar dari mulut Devan. 


"Gak usah malu gitu," ucapnya tertahan. 


Olin mendengarnya hanya mengerucutkan bibir. "Itu bibir 
kenapa maju maju? Mau dicium?" ucap Devan dengan 
seringaiannya. 


Sontak itu membuat Olin terkejut dan memukul lengan 
Devan. "Ih Devan!" ia menambah tenaga lagi memukulnya. 


"Aduh-aduh iya, Lin. Sakit Lin aduh," ucapnya sambil 
menghindar dari pukulan Olin. 


"Lagi kamu duluan yang mesum gitu," ucap Olin yang masih 
memukulnya bahkan sampai membabi buta. 


"Kan kamu duluan yang begitu, ngapain coba bibirnya 
lencang depan kalau bukan mau dicium?" ujarnya dan Olin 
memelototkan mata mendengarnya. 


"Emangnya kalau bibir maju itu minta dicium apa?" 
sahutnya kesal sambil melipat tangan di dada. 


"Iya lah, apa lagi coba?" ujar Devan ringan. 


"Tau ah," ucapnya memelototkan mata dan memajukan 
kepala ke depan wajahnya, setelah itu meninggalkannya 
yang masih terdiam di samping mobilnya. 


Olin menggerutu disepanjang jalan dengan menghentakkan 
kaki keras. 


"Olin, kamu kenapa kok kelihatan kesal gitu?" tanya seorang 
wanita mengagetkan Olin, ia menghentikan langkahnha dan 
menoleh. Ternyata itu Raline. 


"Tau deh Mom, aku kesel. Aku mau ke kamar, abis itu 
berangkat kuliah dulu." ucapnya merengut. Saat hendak 
berjalan lagi, ia teringat sesuatu. 


"Oh iya, Mom. Dapet salam dari Mama Dyan." 


"Hah? Loh sejak kapan kamu panggil Dyan dengan sebutan 
mama?" tanya Raline lagi membuat Olin semakin kesal, 
karena mama Dyan ada hubungan dengan Devan. 


"Sejak tadi, udah dulu ya Mom aku mau ke atas ngambil alat 
kuliah terus berangkat."  pamitnya kemdian pergi 
meninggalkan Mom di ruang tengah yang terlihat bingung 
atas sikapnya, tapi itu sudah biasa ketika Olin merasa kesal 
dengan seseorang. 


Karena penasaran, Raline menuju ke depan rumahnya. 
Ternyata ada Devan yang sedang memainkan ponselnya 
sambil bersandar di samping mobilnya. 


"Loh Devan kamu gak masuk?" tanya Raline saat melihat 
Devan berada di luar. 


Devan pun terkejut ketika ada Raline menuju ke arahnya, ia 
memasukkan ponselnya ke dalam kantung celana. "Nggak 
deh Mom, aku tunggu di sini aja." ujar Devan. 


"Itu si Olin kenapa kok kesel begitu?" tanya Raline kepada 
Devan karena hanya ada Devan disitu. 


"Hm-itu-anu," ucap Devan bingung sambil menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Itu anu apa?" tanya Raline kembali. 


"Hmm-" ucap Devan cengengesan. 


"Kenapa?" tanya Raline sekali lagi yang membuat Devan 
bertambah bingung menjawabnya seperti apa. 


"Aduh jawab apa nih?" ucap Devan dalam hati cemas. 


"Ngh, gak ada apa-apa Mom. Aku cuma ngeledekin dia aja 
Kok, hehe." ujar Devan gugup. 


"Oh begitu, jawab gitu aja susah banget. Kirain ada apa," 
sahut Raline. 


Devan menghembuskan nafasnya lega. Ia sambil mengelus 
dadanya yang berdebar. 


"Emangnya kamu ledekin dia apa?" tanya Raline lagi 
membuat Devan terkejut kembali, bahkan membuat jantung 
Devan berdetak kencang sekali. 


"Hmm-" ucap Devan tercekat. 


Raline menahan tawanya ketika melihat calon menantunya 
itu gugup, ia menutup mulutnya dengan tangannya agar 
kekehannya tidak keluar. 


Karena merasa kasihan akhirnya Raline menghentikan 
pembicaraan tersebut. "Udah gak usah dilanjut, itu urusan 
kalian." 


Lagi dan lagi Devan menghela nafas lega seakan dosanya 
terangkat semua. 


"Udah yuk masuk, tunggunya di dalam aja." ajak Raline 
sambil menepuk pelan lengan Devan. 


"Iya Mom," sahut Devan. 


Saat tiba di ruang tengah, terlihat Olin menuruni tangga 
dan masih dengan perasaan kesal. Terlihat dari wajah 
masamnya. 


"Kamu mau berangkat kuliah sekarang, Lin?" tanya Raline 
melihat Olin sudah membawa peralatan kuliahnya, dan Olin 
menganggukan kepalanya. 


"Kamu berangkat bareng Devan?" tanya Raline kembali. 


Olin hanya melihat sekilas ke arah Devan lalu berujar. “Gak 
Mom, aku naik taksi aja." 


"Loh, kan tadi kamu bilang mau diantar aku?" sergah Devan. 


"Gak jadi, naik taksi aja." ujar Olin kembali tanpa melihat 
Devan karena ia masih kesal dengannya. 


"Kamu bareng Devan aja Lin, lebih aman." sahut Raline 
membuat Olin bertambah sebal. 


"No Mom, aku naik taksi aja." ucap Olin. 


"Gak, kamu bareng aku Lin. Kan aku bisa sekalian jaga 
kamu," sergah Devan lagi. 


Olin hanya mengerucutkan bibirnya. "Iya-iya!" putusnya. 
"Mom terharu dengarnya," ucap Raline kepada Devan. 
"Hehehe, biasa aja mom." ujar Devan. 


"Udah ayo berangkat, nanti telat. Mom aku berangkat dulu 
ya, assalamualaikum." pamit Olin lalu mencium tangan 
Raline. 


"Iya, hati-hati ya sweety." ucap Raline kemudian mencium 
kening anaknya. 


"Mom, aku berangkat anter Olin ya. Assalamualaikum," 
pamit Devan lalu mencium tangan Raline. 


"Iya, kamu hati-hati ya bawa mobilnya." perintah Raline. 


Devan mengiyakan perintah tersebut lalu menyusul Olin 
yang sudah berjalan duluan keluar rumah. 


To Be Continued 
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Aku sedikit sedih, pembacanya lebih dari 5k tapi 
yang vote 1k aja gak sampe setengahnya. 


Apa sebegitu susah ya buat tekan bintang? 


Terima kasih juga untuk kalian yang udah vote 
hampir di setiap atau bahkan seluruh chapter nya 


Sayang kalian sangat 


"Hm-Lin, kamu jangan marah terus dong." pinta Devan 
memelas. 


Sebenarnya Olin sangat tidak suka dengan keheningan ini, 
tapi apa boleh buat. Karena Devan sudah membuatnya kesal 
setengah mati. 


"Tau ah," sahut Olin tanpa melihat Devan. 


"Yah gitu deh, please dong jangan marah ya." ucap Devan 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


Olin sebenarnya ingin tertawa melihat tingkah lucu Devan, 
tapi ia harus menahannya. Kalau dia kelepasan, bisa-bisa 
dia dikira cewe yang gampang luluh dengan rayuan. 


Olin memalingkan wajahnya ke jendela agar senyumnya 
tidak terlihat oleh Devan. 


Kamu ada ada aja tingkah nya, bikin pengen cium -eh, 
pengen nabok." 


Olin mengulum senyum, geli sendiri dengan pemikirannya. 


Olin terkejut saat tangannya di genggam oleh seseorang. Ia 
mengerutkan alis melihat tangannya dan wajah Devan. 


"Ngapain sih?" Olin berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman Devan, tapi malah semakin erat. 


"Sorry, aku gak niatan bikin kamu kesal." ucap Devan 
lembut dan mengelus punggung tangan Olin dengan ibu 
jarinya. 


Olin merasa perutnya mulas atas ucapan Devan, tak lama 
kemudian ia merasa pipinya memanas sampai ke telinga. Ia 
memcoba menutupinya dengan menundukkan kepala. 


"Please, maafin aku ya." pinta Devan memelas dan Olin 
menganggukan kepalanya. 


"Iya aku maafin, tapi aku gak mau kamu gitu lagi. Nyebelin 
banget tau gak," 


"Iya deh, janji nggak gitu lagi. Jadi dimaafin nih?" alis Devan 
terangkat satu sambil tersenyum miring. 


"Menurut kamu?" 


Devan menatap langit langit atap mobilnya sekilas, dan 
kembali fokus menyetir. "Hmm, gak tau deh." 


Olin kesal mendengar penuturan Devan. "Tau ah, jadi sebel 
lagi aku sama kamu." ia memalingkan wajahnya ke arah lain 
dengan cemberut. 


Devan terkekeh melihat tingkah Olin yang menurutnya lucu. 
"Iya-iya, maaf. Aku bercanda doang kok, jangan marah lagi 


ya." 


"Tergantung, kalau kamu gak nyebelin." Olin menimbang- 
nimbang. 


"Aku gak nyebelin, aku baik dan ganteng. Iya gak?" Devan 
menaik-turunkan kedua alisnya. 


"Dih tuh kan PDnya over." sahut Olin 


"Oke, aku gak gitu lagi. Tapi kamu jangan cemberut gitu 
dong, nanti orang lain gemes sama cemberut kamu yang 
lucu ini." Devan menoel-noel pipi Olin sambil menggoda. 


Yang dirayu merasa tingkat malunya sudah diubun-ubun, 
sehingga ia tidak bisa menyembunyikannya lagi. 


"Kamu lucu banget sih kalau lagi blushing gitu, pengen cium 
deh." entah dorongan dari mana Devan berkata seperti itu, 
ia tidak sadar bahwa sudah melontarkan kata-kata tersebut. 


Olin menautkan alisnya mendengar perkataan Devan itu, 
dalam hatinya menjerit kesenangan. la merasa bahwa 
Devan sudah mulai jatuh hati padanya seperti ia jatuh hati 
pada Devan. 


Semoga saja 


"Ini kampus kamu?" tanya Devan sesampai di parkiran 
kampus Olin. 


Olin pun mengangguk mengiyakan. "Iya, ini kampus aku." 


Devan menganggukan kepalanya mengerti. "Oh gitu, ya 
udah. Nanti aku jemput ya setelah jadwal kuliah kamu 
selesai, aku mau ajak kamu ke suatu tempat." 


Alis Olin mengkerut bingung. 


Kemana Devan ingin mengajaknya? 


Saat Olin ingin bertanya kemana, Devan sudah mendahului 
omongannya. "Udah kamu masuk gih, nanti takutnya telat 
loh." 


Olin menghembuskan nafas pelan dan mengangguk. "Ya 
udah, aku masuk ya." 


"Belajar yang bener ya, biar bisa ngajarin anak-anak kita 
nanti dengan baik dan bijaksana." Devan mendekatkan 
wajahnya ke wajah Olin san mencium kening Olin. la 
mengecup dalam dahi Olin. 


Olin tersenyum malu, ia keluar dari mobil dengan keadaan 
limbung. Sepeninggalnha Devan, ia melangkahkan kaki 
menuju ke kelasnya. 


Baru beberapa langkah berjalan, ia sudah dikejutkan 
dengan suara perempuan di belakang tubuhnya. "Ekem, 
dianter siapa tuh ya? Kok ceria banget, apa jangan jangan 
calon suami? Mobilnya asing pas masuk ke lingkungan 
kampus kita," setelah itu Olin memutar tubuhnya 180 dan 
kaget sudah ada kedua sahabatnya. 


Olin tersenyum biasa seperti tidak terjadi apa pu. "Kalian 
ngagetin aja," ia memeluk kedua sahabatnya itu. 


"Lin siapa tadi? Kita baru liat tuh mobil, apa bokap lo beli 
mobil baru atau-" tanya Raina menggantungkan ucapannya. 


Olin menggigit bibir bawahnya saat ia ketahuan diantar oleh 
seseorang yang dijodohkan olehnya."Hmm-hmm Itu-i-tu," 
ucap Olin gugup. 


"Siapa?" tanya Eriska menggoda. 


Olin menghembuskan nafasnya pelan lalu bergumam. "Itu 
Devan," 


Raina dan Eriska terkejut. 


"Hah? Devan? Siapa tuh?" pekik Raina, Olin menutup mulut 
sahabatnya itu agar tidak menjadi lirikan dari para 
mahasiswa lain. 


"Lo kalo ngomong jangan teriak dong!!" Olin berbisik sambil 
tersenyum kikuk kepada mahasiswa melihat ke arah 
mereka. 


Raina yang menetralkan keterkejutannya lantas mengambil 
dan membuang napasnya secara perlahan. 


"adi yang tadi itu-" ucap Eriska menggantungkan 
perkataannya. 


Olin menganggukan kepala. "Iya, dia yang dijodohin sama 
gue." ucap Olin pelan. 


Raina dan Eriska beradu pandang lantas tersenyum penuh 
arti. "Hmm, jadi lo udah nerima perjodohan ini?" goda Raina. 


"Gue belum sepenuhnya percaya sama dia, tapi selama gue 
dekat sama dia. Diaa itu ... baik, ramah, murah senyum dan 
satu lagi, dia itu- pengertian." ucap Olin tersenyun tipis 
namun, dapat dilihat oleh mereka berdua. 


"Oke-oke, jadi lo udah jatuh hati sama dia? Apa lo udah 
mantepin hati lo kalau dia bener bener baik buat lo?" tanya 
Eriska memastikan, bagaimana pun ia tak ingin sahabatnya 
salah memilih dan memutuskan keputusan seperti ini. 


Dan sebenarnya, Eriska seperti mengenal nama tersebut, 
tapi- 


Ah udah lah, paling cuma perasaan gue aja. 


Mereka tak ingin Olin keliru dalam membuat keputusan, 
walaupun sebenarnya mereka yakin bahwa perjodohan itu 
yang terbaik buat Olin. Mereka ingin Olin bahagia dengan 
pilihan orang tuanya. 


"Gue belum tau, gue masih ragu. Karena gue belum 
sepenuhnya melihat dia mencintai gue," ucap Olin lirih. 


Sedetik kemudian Raina dan Eriska mendengar suara isak 
dari arah Olin, lantas mereka memeluk Olin dan 
menenangkannya. 


"Udah Lin jangan sedih, kita selalu mendukung segala 
keputusan lo kok. Lo tenang aja, kita pasti selalu ada di sisi 
lo saat suka maupun duka. Kalau lo butuh berbagi, jangan 
sungkan-sungkan berbagi kisah dengan kita. Dan Insya 
Allah kita bakal selalu buat lo gak merasa kesepian, 
makanya jangan memendam perasaan lo saat lo sedih ya." 
Olin terharu mendengar penuturan dari Eriska lalu ia 
menagis tersedu. 


"Iya Lin, Eriska bener. Lo jangan pendem sendirian kalau lo 
butuh berbagi jangan sungkan-sungkan buat bagi 
kesedihan lo. Karena kalau lo simpan sendiri, kita merasa 
gak berguna selaku sahabat lo." sambung Raina dan 
membuat Olin merasa senang di kelilingi oleh orang seperti 
mereka. la langsung memeluk erat kedua sahabatnya itu. 


"Makasih ya kalian udah mau nenangin gue dan nemenin 
gue dikala susah, gue gak tau gimana cara balas semua 
perbuatan kalian sama gue. Gue sangat berterima kasih 
karena kalian masih mau terus mendampingi gue di saat 
gue sedih, sekali lagi terima kasih. Gue gak tau kalau gak 
ada kalian gue kayak gimana," ucap Olin terisak di antara 
pelukan mereka. 


"Lo gak perlu terima kasih, itu udah kewajiban kita buat 
selalu nemenin lo saat keadaan lo gimana pun." 


Karena sudah puas berpelukan akhirnya mereka terkekeh 
bersama dan menghapus air mata mereka yang mengalir, 
sungguh persahabatan mereka harus diacungi jempol 
karena mengajarkan arti sahabat yang sebenarnya. 


Mereka masuk ke kelasnya dan menunggu dosen yang 
mengajar datang, tak lama kemudian dosen tersebut datang 
dan mengajar di pelajaran kuliah mereka. 


"Lin, lo abis ini mau langsung pulang?" tanya Eriska sambil 
membereskan peralatan tulisnya. 


Olin memikirkan sesuatu. "Hmm, tadi si Devan bilang mau 
ngajak gue ke suatu tempat. Tapi gue gak tau deh ke mana." 


"Acie, enak banget deh. Iri gue kayak gitu, kapan ya bisa 
punya doi kaya si siapa tuh Dev-Devan." seru Raina. 


"Ye, lu aja gak punya doi gimana bisa kayak Olin. Kalo mau 
ngayal jangan ketinggian, ntar kalo gak kesampean bisa- 
bisa gila deh lo." sindir Eriska. 


"Ih amit-amit jabang bayi, parah banget lo jadi sahabat. 
Doain gue kayak begitu ih," sinis Raina. 


"Lagian lo ngimpi ketinggian, mending deh kalo punya doi 
boleh begitu. Lah ini, doi aja gak punya udah ngayalnya 
sampe langit ke tujuh." ujar Eriska. 


Olin melihat kedua sahabatnya bertengkar itu hanya bisa 
menggelengkan kepala, baginya itu sudah biasa perdebatan 


seperti itu sering terjadi. Namun, tak lama kemudian mereka 
berbaikan seperti tak mempunyai masalah sedikit pun. 


"Udah-udah, kok kalian malah pada berantem si. Ayo 
pulang, kelas udah sepi nih." Olin berdiri hendak 
meninggalkan mereka berdua. 


Raina mengangkat sebelah alisnya dan tersenyum miring. 
"Lo mau cepet pulang apa cepet-cepet ketemu Devan?" 


Eriska terkekeh dan ikut menggoda Olin. "Gak sabar ya 
pengen ketemu sama si itu tuh- cuit-cuit." diakhir 
kalimatnya Eriska bersiul. 


"Ih apa si kalian, udah ah ayo. Apa gue tinggal nih?" tanya 
Olin to the point. 


Raina dan Eriska tertawa. 


"Iya deh iya, yang mau ketemu sama calon suami. Yang 
jomblo mah bisa apa," ucap Raina mendramatisir. 


"Apalah dayaku seorang single namun tetap bahagia ini, 
tapi terkadang merasa iri terhadap pasangan lain. 
Huhuhuhu..." sahut Eriska ikut ikut mendramatisir. 


Olin mulai berjalan meninggalkan Raina dan Eriska. "Bodo 
deh, gue tinggalin lo pada." 


"Lah, ngambek dia Ris." ucap Raina sambil terkikik geli. 


Eriska pun ikut terkekeh. "Dia gak sabaran mau ketemu si 
calon pendamping." 


Olin mengacuhkan ucapan mereka berdua dan benar-benar 
meninggalkan mereka di dalam kelas yang masih 
menggodanya. 


To Be Continued 
Yaks lumayan panjang juga part ini. 


Gimana? Gimana? 
bosan sama alurnya? 


12 


"Halo," seorang laki-laki sedang bersandar di depan bamper 
mobil sambil menggenggam ponselnya. 


Olin terkejut, sejak kapan Devan berada di parkiran 
kampusnya. "Hai, kamu udah lama?" 


Devan melirik arlojinya melihat pukul berapa sekarang, lalu 
kembali melihat Olin. "Hm, baru sekitar 15 menit yang lalu." 


Olin mengangguk. "Maaf ya lama" 
"Iya, gak apa-apa." 


"Terus kamu mau ngapain ke sini?" tanya Olin risih karena 
hampir seluruh mahasiswi kampusnya melihat ke arah 
mereka dan ada pula yang mencuri-curi pandang pada 
Devan dengan terang-terangan. 


Olin melihatnya merasa kesal karena Devan terlihat seperti 
artis hollywood yang sedang naik daun. 


"Hm, seperti yang tadi pagi aku bilang. Aku akan ngajak 
kamu kesuatu tempat," 


Dahi Olin mengkerut dalam. "Ke mana?" 
"Udah kamu ikut aja, nanti juga pasti tau kok" 


"Tap " perkataan Olin terputus saat ada orang lain menyela 
perkataannya dari belakangnya. 


"Hoi Lin," teriak dua orang wanita dengan terengah, 
ternyata mereka Eriska dan Raina. 


Raina dan Eriska terkejut. "Eh, ini Devan ya?" tanya Raina 
sambil menatap Devan intens, dan yang ditatap merasa 
risih dengan penglihatan tersebut. 


"Iy "perkataan Devan terpotong oleh pekikan seseorang. 
"AARRGGG!, CAPTAIN DEVAN." pekik Eriska girang. 
"Loh lo udah kenal Ris?" tanya Olin bingung. 


"Jadi yang bakal dijodohin sama lo Lin ini, Captain Devan? 
Iya?!" lagi-lagi Eriska terpekik dan suaranya yang lantang 
membuat semua orang melihat ke arahnya. 


Sedangkan Raina diam mematung mendengar ucapan 
Eriska, dia hanya menyimak perbincangan kedua 
sahabatnya itu. 


"Liya, kok lo tau Ris? Kapan kenalnya?" Olin kebingungan, 
dari mana Eriska bisa mengenal Devan? 


Raina berbisik di depan telinga Olin. "Ini yang waktu itu gue 
kasih tau lo pangeran captain gue itu loh, masa lo gak tau 
sih Lin?" Eriska berbalik tanya geram kepada Olin. 


Olin mengingat beberapa hari yang lalu, ia ingat waktu itu 
Eriska pernah melihat sesuatu di ponselnya. Dia bilang 
bahwa foto seseorang yang ada di ponselnya itu adalah 
Pangeran Captainnya yang selama ini ia bangga-banggakan, 
dan Olin hanya mengabaikannya. 


"Oh itu, iya-iya gue inget." Olin mengangguk mengerti 
sedangkan Raina hanya diam sedari tadi melihat drama 
yang berlangsung di hadapannya, hingga Olin 
menyadarkannya. 


"Hm Dev, jadi ini sahabat aku. Yang ini namanya Eriska dan 
ini Raina." ucap Olin memperkenalkan kedua sahabatnya. 


Devan mengangguk mengerti, ternyata mereka berdua 
adalah sahabat Olin. "Oh ternyata mereka sahabat kamu. 
Saya Devan," ia menjulurkan tangannya untuk berjabat 
tangan dengan sahabat Olin. 


Eriska yang sangat girang merasa tubuhnya lemas. la tidak 
pernah membayangkan bertemu dengan pangeran Captain 
nya, dan sekarang ia bisa bertemu bahkan bersalaman 
langsung dengannya. 


Raina pun tak kalah senangnya bertemu dengan pangeran 
yang sangat tampan. Tampangnya sangat ia inginkan tapi ia 
harus menjaga jarak bila itu pasangan dari salah satu 
sahabatnya. 


"Ya udah kalau gitu, kita berdua permisi dulu ya." ucap 
Devan sambil menggandeng tangan Olin. 


Raina dan Eriska yang menyadari bahwa Devan 
menggandeng tangan Olin pun saling bertatap dan 
tersenyum miring penuh arti. "Ekm, tangan gue di gembok 
nih Rai. Gak bisa di lepas nih, kayaknya harus di bawa ke 
tukang las biar bisa di lepas." goda Eriska. 


Raina pun terkekeh dan ikut menggoda Olin. "Nanti gue 
potong aja Ris biar gak ribet ya?" ucap Raina menaik- 
turunkan alisnya membuat Eriska kesal, bukannya 
membantunya eh malah meledeknya. 


Devan menggelengkan kepala dan tersenyum, ternyata dua 
orang ini tak kalah konyolnya dengan Olin. 


"Udah yuk, kita pergi duluan aja Ris. Jangan sampe kita 
ngerusak acara mereka," goda Raina. 


"Ih lo apaan sih," sahut Olin malu. 


"Iya yuk Rai, oke Olin. Kita cabut duluan ya, kita gak mau 
jadi perusak acara kalian babay." Eriska menarik tangan 
Raina lalu melambaikan tangannya pada Olin yang 
mendengus sebal. 


"Ya udah yuk Lin, kita pergi sekarang." Devan menarik 
tangan Olin menuju kursi penumpang lalu membukakan 
pintu untuk Olin. 


Olin yang di perlakukan seperti itu merasa senang sekaligus 
malu bercampur menjadi satu. Setelah ia masuk, Devan 
menutup pintu tersebut dan mengitari mobil menuju kursi 
kemudi. 


Setelah mesin mobil menyala, ia melesat pergi 
meninggalkan parkiran kampus Olin menuju ke tempat yang 
akan di tujunya. 


Sepanjang perjalanan mobil tersebut diisi dengan 
keheningan. Olin yang merasa asing dengan keadaan 
seperti itu akhirnya memberanikan diri untuk memulai 
pembicaraan. 


"Dev, sebenernya kamu mau ngajak aku kemana?" tanya 
Olin bingung. 


"Kamu diam aja dan nikmati perjalanannya oke," ujar Devan 
lembut dan tersenyum. 


Olin memberenggut kesal lantaran pertanyaannya tidak 
dijawab oleh Devan. 


Devan yang gemas melihatnya langsung menjawir bibir Olin 
yang dengan lancangnya lencang depan. 


"Itu bibir ngapain lencang depan gitu," ucap Devan yang 
belum menghentikan cubitannya pada bibir Olin sedangkan 
dari tadi Olin mencoba untuk melepaskan tangan Devan 
yang sedang menjawilnya itu dengan sekuat tenaga. 


Namun, apa daya tenaganya tak sekuat tenaga Devan. Ia 
mencubit pinggang Devan lalu dipelintirnya hingga Devan 
meringis kesakitan. 


"Aduh, Lin sakit ahs." ringis Devan sambil mengelus 
pinggangnya sehabis dicubit Olin. 


"Kamu duluan sih pake segala jawil bibir aku!" Devan 
terkekeh lalu mengacak puncak rambut Olin gemas. 


"Ih nyebelin banget kamu Dev, rambut aku jadi acak-acakan 
gini." Olin membenarkan tatanan rambutnya hingga 
kembali rapi dengan perasaan kesalnya. 


Devan malah tertawa melihatnya. "Kamu bikin gemes tau 
gak, cemberut gitu malah buat pipi kamu makin 
menggelembung gitu tuh." Devan menusuk pipi Olin yang 
gembil. 


"Devan!!!" teriak Olin menggema ke seluruh sisi mobil dan 
Devan lagi-lagi hanya tertawa. 


Wajah Olin sudah merah padam akibat menahan amarahnya 
yang memuncak. "Kamu makin nyebelin ih, males aku sama 
kamu." 


Devan tidak menyahut perkataan Olin. Karena kalau iya, 
bisa saja Olin mengamuk dan rencananya tidak akan 
berjalan sesuai rencana. 


Devan memilih untuk menyalakan radio dan memutarkan 
lagu-lagu yang biasanya disetel olehnya. Agar tidak terjadi 
keheningan yang tidak mengenakan. 


Sepanjang perjalanan hanya ada suara lagu dari radio mobil 
Devan lah yang mengisi keheningan itu, sekilas Devan 
mengikuti menyanyikan lagu tersebut sambil mengangguk- 
anggukan kepala mengikuti irama lagu. 


Namun, pelan dan tidak terlalu terdengar tapi dapat 
didengar oleh Olin yang telinga masih sangat baik 
mendengar suara sekecil apapun dan sebenarnya Olin 
sungguh terpana melihat ketampanan Devan yang sedang 
menggumamkan lagu itu sambil mengangguk-anggukan 
kepala. 


la sangat menyukai Devan seperti itu, suaranya bagus 
walaupun sangat kecil sekali. Dan Olin sangat menyimak 
apa yang di lantunkan oleh Devan. 


Tak terasa setelah menempuh perjalanan yang cukup jauh, 
akhirnya mereka sampai ditempat tujuan. Devan 
memarkirkan mobilnya di parkiran Barat yang di sediakan di 
tempat tersebut. 


Setelah menemukan posisi tepat, Devan mematikan 
mobilnya lalu melepaskan sealtbealt nya sedangkan Olin 
hanya melihat luar yang tak banyak pengunjungnya. 


"Kamu gak mau keluar Lin?" suara seseorang menyadarkan 
Olin yang terhanyut dalam pemikirannya. 


Olin pun tersadar, setelahnya ia melihat ke samping tempat 
duduknya. Di sana sudah tidak ada Devan. la terlonjak saat 
pintu sampingnya terbuka. 


Olin malah melamun melihat kejadian tersebut. "Kamu 
ngapainy ngelamun, mau aku tinggal disini?" suara Devan 
kembali menyadarkan Olin dari alam bawah sadarnya. 


"Ehiiya" ucap Olin tergugup dan Devan melihatnya terkikik 
geli lalu memasukan tubuhnya ke dalam mobil ketika 
melihat Olin ke susahan membuka sealtbealt nya. 


Setelah memastikan sealtbealt nya terlepas, Devan 
mengeluarkan tubuhnya dengan mengulurkan tangannya 
membantu Olin. 


Olin gemetar menyambut uluran tangan tersebut, ia merasa 
pipinya sudah menimbulkan rona merah dan menjalar ke 
seluruh permukaan wajahnya. 


To Be Continued 
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Ini sebenernya gue di bawa kemana sih, tempat wisata kok 
sepi begini. batin Olin. 


Apa jangan-jangan pekik Olin dalam hati takut. Karena ia di 
bawa ke tempat yang sepi tapi, masih ada beberapa orang 
dan itu tidak dikenalnya. 


Devan yang merasa tangan Olin yang digenggamnya 
gemetar lantas menoleh dan tersenyum. 


"Kamu gak usah takut, aku gak bakal apa-apain kamu kok. 
Tenang aja," Devan tersenyum lembut membuat Olin merasa 
sedikit tenang dan nyaman bila bersamanya. 


Olin dituntun ke sebuah tempat yang jaraknya lumayan 
jauh sekitar 100 meter dan ternyata ... 


Mata Olin terbuka lebar seperti ingin lepas dari matanya, 
mulutnya pun menganga. Menyadari mulutnya terbuka 
lebar, ia langsung menutup mulut dengan telapak 
tangannya 


"| ini ka mu tau," Olin tergagap, bahkan sebelum 
menyelesaikan kalimatnya sudah dipotong oleh Devan. 


"Iya, aku ngajak kamu ke sini karena belum banyak orang 
yang tau. Juga di sini aku merasa nyaman dan tenang. 
Setiap ada masalah apapun itu pasti aku ke sini buat 
nenangin diri." 


Devan mengungkapkan isi hatinya dan semua yang ingin ia 
beritahukan kepada Olin. 


Dengan ketidaktahuan banyak orang dengan tempat ini, 
menjadikan tempat ini sejuk dan asri. Tanaman di sini masih 
terjaga apik dan rapi. Bahkan ini menjadi spot yang tak 
kalah mengagumkan dengan tempat wisata lainnya. 


"Wow, ini tempatnya indah banget. Kok kamu tau sih tempat 
kayak gini?" Olin terpekik melihat pemandangan tanpa 
melihat Devan. 


Devan tersenyum manis. "Kamu senang?" 


"Senang banget, aku senang kalau diajak ke tempat kayak 
gini. Yang masih asri, sejuk dan jauh dari kebisingan. Kapan- 
kapan kalau kamu mau ke tempat kayak gini ajak aku ya!" 
pinta Olin pada Devan sambil memeluk lengan Devan. 


Devan yang kaget akhirnya terdiam, sesaat kemudian ia 
tersenyum. Olin yang tersadar langsung melepaskan 
tangannya dari lengan Devan sambil tersenyum kikuk. 


"Maaf," Devan mengangguk. 


"iya gak apa apa kok," Devan menarik Olin ke dalam 
pelukannya, Olin yang sempat tegang akhirnya 
menikmatinya. 


Keheningan menyelimuti mereka, karena keduanya masih 
menikmati pemandangan indah yang berada di hadapan 
mereka ini. Mereka terkagum atas ciptaan Tuhan yang indah 
itu. 


"Lin," 
"iya?" 


"Kamu senang gak sama perjodohan ini?" tanya Devan 
lembut tanpa penekanan sedikit pun. 


Alis Olin mengkerut bingung, ia belum bisa menjawab lantas 
membalikan pertanyaan kepada Devan. 


"Kok kamu nanya gitu?" 
"Hm, gak apa apa. Lupakan," ujar Devan tanpa melihat Olin. 


Keduanya kembali terduam, sampai Devan yang 
mengakhirinya. 


"Lin, kita cari makan dulu yuk. Sudah mulai siang." Devan 
mengulurkan tangannya pada Olin. 


Olin mengangguk dan menerima uluran tangan Devan. 
Mereka mencari tempat makan sederhana di sekitar. 
Walaupun seperti gubuk, tapi tempat ini cukup nyaman 
untuk ditempati dan makanannya pun enak. 


Olin melirik arlojinya yang sudah menunjukkan waktu 
setengah enam. "Dev, udah jam setengah 6. Kita siap-siap 
sholat yuk!" Devan mengangguk dan tersenyum. 


"Kita sholat di mana Dev?" Olin melihat Devan yang tengah 
sibuk merogoh kantung celananya. 


"Di sini ada mushola kok, nanti kita sholat di situ aja." Olin 
mengangguk mengiyakan. 


Waktu adzan pun tiba, mereka menjalankan kewajiban 
mereka untuk menunaikan sholat. Di sana hanya beberapa 
wisatawan yang menunaikan ibadah karena minimnya 
tempat untuk beribadah. 


Selesai sholat, Devan mengajak Olin untuk pergi dari 
tempat tersebut. Tapi, dia masih ingin menunjukkan satu 


tempat lagi pada Olin. 


"Ayo cepat, takutnya ke buru malam." ucap Olin kala selesai 
membenahkan mukena serta sajadah yang dikenakannya 
barusan. 


"Emangnya kenapa kalau kemalaman?" tanya Devan jahil. 


"Ya nanti mom dan dad khawatir sama aku, kita udah pergi 
seharian bukan." 


"Siapa bilang mereka khawatir sama kamu?" tanya Devan 
lagi yang membuat Olin kesal dengannya. 


"Ya aku lah, kan aku barusan yang bilang." sahut Olin kesal. 


"Emang kamu tau kalau mereka khawatir dari mana?" 
pertanyaan Devan yang ke sekian kalinya sukses membuat 
Olin geram. 


"Tau ah," Olin pergi meninggalkan Devan sendirian lalu ia 
memakai sepatunya kemudian ke mobil tak memperdulikan 
Devan yang dari tadi memanggilnya. 


"Kok kamu ninggalin aku sih Lin?" tanya Devan setelah 
menyamakan langkahnya dengan langkah Olin. 


Olin menghentikan langkahnya kemudian menoleh ke arah 
Devan mau tak mau Devan pun ikut menghentikan 
langkahnya. "Iya kenapa, kesel aku sama kamu." sahut Olin. 


"Kok? Loh Lin," panggil Devan setengah berteriak 
"Kok malah di tinggal?" Gumam Devan. 


"Lin," panggil Devan sambil menyusul Olin. 


Sesampainya di parkiran mobil, Olin terdiam. la baru ingat 
bahwa kunci mobil berada pada Devan, jadi ia tidak bisa 
masuk sebelum Devan membukanya. 


Akhirnya Olin memilih untuk menunggu Devan sampai ke 
sini, tapi sudah hampir 15 menit Devan tidak muncul juga. 
Rasa khawatir menghampiri Olin, dan ia takut terjadi 
sesuatu pada Devan. 


Olin melihat ke sekelilingnya untuk menemukan Devan, dan 
saat ia menoleh ke kanan tiba tiba ada uluran tangan 
seseorang memegang buket bunga. 


Olin melihat orang yang mengulurkan tangannya pada Olin, 
ternyata itu adalah Devan. 


"Nih bunga buat kamu," ucap Devan lembut sambil 
tersenyum. 


Olin merasa wajahnya memanas memilih membuang 
pandangan ke arah lain, sekarang ia tersipu karena 
mendapat bunga dari Devan. 


Olin memberanikan diri menatap Devan sambil menahan 
senyum bahagianya. 


"Ini buat kamu, semoga suka ya. Maafin aku tadi sudah buat 
kamu kesal," ucap Devan meminta maaf pada Olin. 


Olin yang mendengar permintaan maaf Devan itu pun 
terdiam, ia pun tidak mengambil buket bunga yang di 
berikan oleh Devan. 


"Kamu gak suka ya bunganya?" tanya Devan sendu, Olin 
bergeming di tempatnya. Matanya tetap melihat mata 
Devan yang meneduhkan itu. 


"Kalau kamu gak suka, aku bisa ganti yang lain kok." ucap 
Devan selembut mungkin. 


Olin langsung merampas buket tersebut dan tersenyum 
manis pada Devan. la mencium bunga yang harum itu 
sambil mempertahankan senyum manisnya. Mau tak mau 
hal itu membuat Devan ikut tersenyum bahagia. 


"Kamu suka?" tanya Devan. 
Olin menganggukan kepalanya. "Iya aku suka, makasih ya." 


Devan yang gemas mengacak rambut Olin hingga 
berantakan, tapi tak mengurangi sedikitpun kecantikan 
yang ada pada Olin. 


Olin tak marah sedikit pun saat rambutnya diacak-acak oleh 
Devan, karena masih terfokus pada bunganya. Entah 
mengapa ia merasa senang Devan mengacak rambutnya 
sekarang. 


"Ya udah yuk kita pergi," ajak Devan sambil memencet 
tombol on pada kunci mobilnya sampai terdengar bunyi 
dengung. 


Mereka masuk ke mobil, dan memasang sealtbealt nya agar 
tetap aman dan selamat. Devan menyalakan mobilnya, lalu 
melenggang meninggalkan tempat itu menuju ke tempat 
yang dimaksudnya tadi. 


Selama di perjalanan Olin masih asik menciumi harum 
bunga yang diberikan oleh Devan, sampai ia terkikik geli 
karena harum bunga tersebut. 


Devan melihat Olin seperti itu hanya geleng-gelengkan 
kepala. 


"Bunganya diciumin terus, yang ngasih gak nih?" goda 
Devan. 


Olin mengerutkan dahi, lalu menaikan bahunya acuh. 
"Modus doang bisanya," sindir Olin. 

"Kok modus?" 

"Iya lah, ngapain bilang begitu?" 

"Bilang apa?" 


Olin memutar bola matanya malas. "Tadi bilang yang ngasih 
gak nih? Itu apa coba kalau bukan modus?" 


Devan terkikik sambil mengacak rambut Olin hingga sedikit 
berantakan. 


"Ih Devan, jangan diberantakin." kesal Olin 


"Biarin, tetep cantik ini." ujar Devan santai membuat Olin 
mengerucutkan bibirnya. Tapi tak ayal ia senang, dalam 
hatinya terdapat perasaan membuncah. 


"Kamu kenapa mukanya merah? Lagi nahan sesuatu kah?" 
Devan menahan tawanya. 


"h Devan," rengek Olin memenuhi seisi mobil, Devan 
tertawa keras karena berhasil menjahili Olin yang tengah 
memukul-mukul lengannya kencang. 


To Be Continued 
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Selama bepergian dengan Devan, aku mulai merasa nyaman 
dengannya. Dan dia selalu membuatku bahagia, walau 
kadang sifat menyebalkannya muncul... Huft. 


Sekarang aku diajak oleh Devan menuju ke suatu tempat, 
rasanya tulang-tulang ku ingin terlepas dari tubuh. Tapi, 
Karena rasa penasaran akhirnya aku mau ikut dengan 
Devan. 


Sekali kali fullday-nya bener-bener bahagia, hahaha. ucapku 
geli dalam hati sambil cekikikan. 


Senang karena sebelumnya aku diberi bunga, walaupun aku 
tidak terlalu suka bunga tapi, aku menyukai harumnya yang 
sangat memabukkan. 


Apalagi harum seseorang yang mengasih bunga ini. 


lagi-lagi aku terkikik dalam hati, tapi setelah itu 
menggelengkan kepala ku. 


"Ih, apa sih Lin mikir kayak gitu udah gila nih kayaknya. No! 
Perasaan lo belum pasti untuk dia, jadi jangan berfikir yang 
gak gak." tukas ku lalu menggeleng keras hingga Devan 
menyadarinya. 


"Lin kamu kenapa geleng geleng gitu? Kepala kamu pusing 
atau ada yang sakit?" cemas Devan, membuat hatiku 
menghangat. 


Aku tersenyum dan menggelengkan kepala. 


"Gak kok, aku gak apa apa. Kamu gak usah khawatir," 


"Beneran nih gak apa apa? Kalau kamu ada yang sakit 
bilang sama aku, kita langsung ke rumah sakit. Aku takut 
terjadi apa apa sama kamu." rentetan pertanyaan yang 
diajukannya membuatku senang, bahkan tertawa kecil 
melihat mimik wajah Devan. 


"Kok kamu malah ketawa Lin?" Devan bingung. 


Lagi lagi aku hanya tertawa, bahkan sekarang tambah keras 
setelah melihat wajahnya yang khawatir bercampur dengan 
rasa takut itu. 


"Lin, kamu ga papa kan? Kok aku merinding ya?" ucapnya 
takut-takut melihatku. 


Aku langsung menghentikan tawaku lalu melotot ke 
arahnya. 


"Kamu kira aku gila gitu?" kesal ku. 

"Aku gak bilang gitu loh" ujarnya. 

"Halah, pake segala ngelak" tukas ku. 

Dia terkikik. "Gak kok, beneran deh." 

"Semua cowok emang sama aja," ucapku enteng. 


"Semua cowo itu beda Lin, kalau semuanya sama nanti 
kamu bingung mana Devan yang asli dan mana yang palsu. 
Terus kalau Devan yang palsu deketin perempuan yang lain 
kamu cemburu padahal itu bukan Dev " sebelum ucapannya 
diselesaikan, aku memotongnya. 


"Bawel banget sih kamu, jangan jangan kamu suka kumpul 
kumpul sama perempuan terus ya. Bisa cerewet gitu," ujar 


ku. 


"Iya, aku emang sering kumpul kumpul sama perempuan." 
ujarnya enteng, seketika aku membelalakkan mata. 


"APA?!" teriakku. 


"Kenapa?" tanyanya polos dan malah menambah 
kekesalanku. 


"Jadi kamu sering kumpul kumpul sama perempuan 
perempuan gitu, IYA?!" jeritku dan Devan malah terkekeh. 


"Iya, kenapa?" Tanya nya lagi. 
"Ih kamu ya," kesal ku. 
"Aku kenapa?" 


"Tau, bete, sebel, kesel, males ngomong sama kamu lagi." 
putusku. 


"Emang aku ngapain sampai buat kamu sebel gitu?" 
tanyanya lagi dan aku memalingkan wajah ke arah jendela. 


Entah mengapa saat ia mengatakan seperti itu, hati ku 
terasa teriris pilu. Tak lama kemudian mataku mulai 
memanas, sekuat tenaga diriku menahan isakan agar tak 
terdengar. 


"Lin," 
"Lin," 
"Olin," 


Aku hanya bergeming menatap ke arah jendela dan melihat 
pemandangan sekitar. Tak lama kemudian mobil Devan 


terhenti, dimatikannya mesin mobil tersebut. 


"Lin," panggilnya lembut dan aku masih acuh tak acuh 
dengannya. 


"Olin," panggilnya kembali sambil membalikkan tubuhku 
menghadap ke arahnya. Aku menundukkan kepala agar tak 
terlihat menahan tangis. 


"Maaf," ucapnya sendu lalu mengangkat wajahku untuk 
menatapnya. Kami saling bersitatap satu sama lain, dan aku 
melihat raut kesedihan di wajahnya. 


"Maaf," ucapnya lagi lalu dia memelukku erat. 


"Maaf tadi aku gak bermaksud seperti itu," ujarnya 
menyesal sarat akan bersalah. 


Aku melepaskan pelukan itu dan tersenyum manis. "Gak 
Kok, kamu gak salah. Mungkin aku aja yang terlalu terbawa 
emosi," 


"Aku emang sering kumpul kumpul bareng perempuan, tapi 
semua itu seumuran mama. Aku sering temenin mama pergi 
arisan, jadi ya gitu deh. Emang apa rasanya yang tadi aku 
bilang?" goda Devan sambil menaik turunkan alisnya. 


"Ih Devaan," teriak ku dan Devan terbahak melihatnya. 


Devan menghentikan tawanya. "Kamu kapan lulus 
kuliahnya?" 


"Hm, sekitar 2 bulan lagi." Devan mengangguk 
"Memangnya kenapa?" 


"Gak apa apa, cuma mau tau calon tunangan aku sudah 
sampai mana perkembangannya." jawabnya tersenyum dan 


membuat ku merona malu. 

"Apaan sih," aku memalingkan wajahku ke arah jendela. 
"Aku mau nanya boleh?" 

Aku mengernyitkan alisku. "Boleh, tanya apa?" 


"Apa perasaan kamu selama ini sama aku?" Aku tercekat 
dan menegang setelah Devan melontarkan pertanyaan 
tersebut. 


"Gak dijawab juga gak apa apa kok," ia tersenyum hangat, 
dan aku melihat ada sirat kekecewaan dari matanya. 


Maaf Devan, aku sendiri belum tahu bagaimana perasaan 
aku sama kamu. Aku masih ragu dan masih sulit untuk 
mengatakan cinta kepadamu, tapi yang kurasa... aku selalu 
nyaman bila berdekatan dengan mu dan merasa aman saat 
aku berada didekatmu. 


"Maaf," aku menundukan kepala tak berani menatap 
wajahnya. 


Devan langsung menoleh padaku. "Gak apa apa kok, aku 
tahu kamu masih butuh waktu untuk memahami 
perasaanmu." 


"Aku gak tahu kapan perasaan ini datang, dan aku merasa 
kamu adalah perempuan yang tepat untuk memenuhi 
rongga kosong di hatiku, juga aku merasa kamu berhak 
untuk itu" 


Apa Devan akan mengungkapkan hatinya? Atau dia akan 
melamar ku dengan sepenuh hatinya, tapi bagaimana bila... 
please, aku masih takut. 


"Aku harap kamu memikirkan semua ini dengan baik dan 
matang, agar kamu tidak salah memilih dalam keputusan 
itu. Semua yang kamu pilih akan menunjukkan bagaimana 
kamu ke depannya, jangan ikuti kata logikamu tapi ikuti 
kata hatimu. Aku tahu bahwa logika dan hati kadang 
bertolak belakang, namun kata hati adalah keputusan yang 
paling benar untuk kamu ikuti." 


Aku terharu mendengar penuturannya, tak sadar aku 
meneteskan air mata dan semakin lama semakin deras. 


"Maaf," ucap ku terisak. 


Devan menarik tanganku, digenggamnya dengan sedikit 
elusan ringan di permukaan jari ku. 


"Kamu gak perlu meminta maaf, dan aku juga pasti akan 
selalu memahami akan perasaan mu. Aku akan selalu 
menunggu mu sampai kamu siap." Aku tersenyum penuh 
haru kepadanya. 


"Aku ingin membahagiakanmu, aku ingin selalu berada di 
sisimu, dan aku ingin kamu memandangku sebagai satu 
satunya laki laki yang kamu anggap sebagai pria yang akan 
melindungimu kelak." 


"Aku ingin kamu menjadi pendamping hidupku, bukan 
hanya untuk sementara. Namun, untuk selamanya sampai 
maut yang memisahkan kita. Aku ingin kamu yang 
menyiapkan semua keperluanku saat hendak bekerja, dan 
disambut sepulangnya aku bekerja. 


"Aku Devano Alaric Reynald ingin melamarmu menjadi 
pendamping hidupku sampai akhir hayatku, dan aku ingin 
kamulah yang menjadi pendampingku untuk pertama dan 
terakhirku. Would you?" 


la menghirup nafas panjang dan mengeluarkannya secara 
perlahan semua itu terlihat dari bahunya yang naik lalu 
turun kembali. Tubuhku menegang saat ia menuturkan 
perkataanya. 


la tersenyum hangat kepadaku. "Kamu gak perlu jawab 
untuk saat ini, aku hanya ingin mengungkapkan apa yang 
ingin aku ungkapkan kepadamu. Dan aku merasa lega 
setelah mengungkapkan semua yang aku pendam," 


"Terima kasih sudah mau mengerti aku, maaf untuk saat ini 
aku belum bisa menjawab semua itu. Dan aku masih butuh 
waktu untuk menjawabnya," ucap ku penuh kelembutan. 


la mengangguk dan tertawa kemudian. "Ya udah kalau gitu 
kita lanjut jalan lagi yuk." 


Aku mengangguk dan Devan langsung menyalakan mesin 
mobilnya dan menjalankannya menuju ke tempat yang akan 
ditujunya. 


Kami bersenang-senang menghabiskan waktu bersama di 
hari yang singkat ini. Devan pun esok sudah kembali 
menjalankan kewajibannya akan pekerjaannya, yaitu 
mengantarkan ratusan penumpang ke tempat yang ingin 
ditujunya di atas awan 


Jalan-jalan bersama dan menghabiskan waktu berdua 
dengannya ternyata sangat menyenangkan, bahkan aku tak 
tahu harus berucap apa untuk mengatakan kebahagiaanku 
ini. 


Sungguh aku begitu nyaman bila dengannya. Tapi, hatiku 
masih takut akan nanti bila mempercayainya kemudian ia 
tidak lagi menyayangi dan mencintaiku. 


Baiklah, aku teringat dengan masukan dari sahabatku. Aku 
bersiap-siap untuk menunaikan sholat istikhoroh dan 
meminta jawaban atas kegelisahanku ini. 


Seusai mengambil air wudhu dan mengambil mukena serta 
sajadah, aku menunaikan sholat istikhoroh. 


"Siang Sweety, gimana perkembangan hubungan lo sama 
Devan?" Raina bertanya kepadaku. 


"Hm, yaa gitu deh. Baik baik aja kok," 


"Asik, udah ada kemajuan ya gak Rai." Eriska menyikut 
lengan Raina dan di balas godaan seringaian olehnya. 


"Kayaknya kita bakal diduluin nih, kirain bakalan kita 
duluan yang bakal dapet pasangan. Eh taunya " Eriska 
menggelengkan kepala. 


Aku malu dibuatnya, pipi ku bahkan sudah memanas akibat 
godaan mereka. "Ih apa sih kalian." 


"Beneran loh Lin, gue gak nyangka ternyata lo yang dapet 
suami idaman gue hua." ucap Eriska pura-pura menangis. 


Aku memutar bola mata malas. "Ish apaan deh lo, jangan 
alay deh." 


"Om Alex tau aja nih selera yang tinggi, gue mau minta 
cariin jodoh ah yang keren kayak Devan." ucap Raina 
berandai-andai. 


Eriska meraup wajah Raina hingga kembali ke alam 
sadarnya. "Ye, ngimpi aja lo ketinggian." 


Raina pun kesal dan berdecak sebal. "Gak papalah, siapa 
tau aja dari mimpi itu bisa gue wujudin jadi nyata. Ya gak, 
Lin?" Raina menaik-turunkan alisnya. 

"Terserah lo aja deh Rai." aku hanya menggelengkan kepala. 
To Be Continued 
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"Baik di rasa cukup saya mengajar, dan waktu pun telah 
selesai. Kalau begitu saya permisi dulu," ucap dosen yang 
mengajar di kelas Olin, Raina dan Eriska itu sambil 
merapikan buku usai digunakan untuk mengajar. 


Para mahasiswa di kelas tersebut mulai berkemas 
membereskan buku, lalu melenggang meninggalkan kelas. 


Sampai tersisa Olin, Eriska dan Raina saja yang masih di 
dalam kelas. Entah apa yang membuat mereka selalu 
terakhir keluar saat kelas sudah usai. 


"Eh, ke rumah gue yuk. Sepi nih di rumah," ajak Raina 
setelah merapikan buku-bukunya. 


Olin dan Eriska yang sedang memasukkan bukunya lantas 
menoleh ke sumber suara yang tak lain adalah suara Raina. 


"Bukannya rumah lo selalu sepi ya, Rai?" tanya Eriska 
sambil menahan tawa, Olin pun terkekeh mendengar 
pertanyaan Eriska. 


Raina cemberut. "Ah elah, lo kan tau gimana." 


"Iya iya, ya udah ke rumah lo deh." ujar Olin, Eriska pun 
mengangguk menyetujui. 


Raina pun yang tadi cemberut terpekik riang. "Asik" 


"Ya udah yuk, kelas dah sepi." ajak Olin dan Raina serta 
Eriska mengangguk. 


Mereka Olin, Eriska, Raina pergi meninggalkan kelas menuju 
halte bus untuk menaiki kendaraan umum karena tidak ada 


yang membawa kendaraan pribadi satu pun. 


Saat tiba di halte bus, mereka duduk di kursi tunggu yang 
disiapkan untuk para penumpang. Olin melihat seorang 
anak kecil yang menjual permen kapas (gulali) pun tertarik 
untuk membelinya 


Olin langsung beranjak dari tempat duduknya dan 
menyebrang jalan. Karena ia kurang berhati-hati, ada 
sebuah motor dengan kecepatan tinggi yang hendak 
menabrak Olin. Olin pun melihatnya tak sempat untuk 
menyingkir dan 


BRAK! 


Olin terguling di jalan tersebut, tetapi tak ada luka sedikit 
pun hanya tubuhnya merasa sedikit sakit karena terguling 
di aspal. la menoleh ke sampingnya dan ternyata... 


"DEVAN!" teriak Olin histeris lalu ia berdiri dari tempatnya 
dan segera menuju ke posisi Devan berada. 


Kepala Devan sudah berlumur darah, bahkan ada darah 
yang keluar dari mulut dan hidungnya. Olin mengangkat 
kepala Devan untuk dipangku di atas pahanya, di situ ia 
menangis histeris melihat keadaan Devan yang parah. 


"Devan, kamu ngapain tolongin aku." Olin sesenggukan 
akibat tangisnya. 


Devan tersenyum sambil terbatuk dan mengeluarkan cairan 
berwarna merah tersebut. "Aku gak mau kamu terluka, aku 
senang bisa nyelamatin kamu agar kamu tetap dal am 
keadaan baik." ucapnya terbata. 


Olin menggeleng keras dan masih sesenggukan. “Gak! 
Harusnya kamu jangan selamatkan aku. Kamu harus kuat, 


aku akan bawa kamu ke rumah sakit." baru ia ingin 
berteriak kepada orang untuk menelfon ambulance tiba-tiba 
tangannya sudah digenggam hingga ia kembali 
membungkam mulutnya. 


Lagi-lagi Devan hanya tersenyum manis bahkan dalam 
keadaanya yang sudah seperti itu. "Gak perlu Lin, aku cuma 
mau kamu tetap bersamaku." ucapnya sambil 
menggenggam erat jari Olin. 


"Gak Devan, kamu harus kuat! Aku akan bawa kamu ke 
rumah sakit secepatnya." pekik Olin. 


Tiba-tiba mata Devan terpejam dan membuat Olin semakin 
panik bahkan tangisannya pun semakin menjadi, hingga 
ada seseorang memeriksa keadaan Devan. Mulai dari 
hidung, leher, tangan hingga dadanya, tapi semuanya nihil. 
Tidak diketemukan tanda-tanda kehidupan dalam diri 
Devan, dan Olin pun berteriak histeris. 


"DEVAN!!!" 


Olin segera tersadar dari alam mimpinya. la melihat 
sekelilingnya, dan ternyata ia masih berada di dalam 
kamarnya. Dadanya terasa bergemuruh dan matanya pun 
ada tetesan air yang menjalar ke pipinya. 


Olin mengehela nafas panjang untuk mengatur nafasnya 
yang sedari tadi tidak beraturan. "Huh! Ternyata itu cuma 
mimpi. Tapi, itu terasa nyata banget," 


Olin takut Devan benar-benar meninggalkannya, tapi segera 
ia tepis pikiran tersebut. 


"Gak. lo harus berfikir positif Lin, jangan mikir yang nggak 
enggak." ucapnya sambil menepuk-nepuk pipinya keras 
hingga sedikit memerah. 


Olin melihat ke arah jam wekernya, waktu sudah 
menunjukkan pukul 04:38. Ia langsung turun dari tempat 
tidurnya menuju ke kamar mandi untuk mengambil air 
wudhu setelahnya menunaikan kewajibannya. 


"Morning mom," sapa Olin yang hendak menyusul momnya 
Raline yang sedang berkutat di dapur. 


Raline menoleh ke arah suara lalu tersenyum manis. 
"Morning too, sweety," 


"Masak apa mom? Harum-harumnya enak nih," ujar Olin 
sesampainya di samping Raline. 


"Hm ini, mom masak sayur asem kesukaan dad. Terus sama 
udang goreng campur terigu kesukaan kamu dan kakakmu," 
ucap Raline. 


"Wah wah wah, ada yang ngundang perut nih." ucap 
seseorang di belakang Olin dan Raline, ia adalah Alex. 


"Setuju, masakan mom memang paling top gak kalah sama 
chef-chef ternama di dunia ya gak dad?" ujar Olin 
menggoda sambil menaik turunkan alisnya membuat Raline 
tersenyum malu. 


"Apa sih, gak ah. Ini biasa-biasa aja," tukas Raline dan 
membuang wajahnya dari mereka berdha. 


"No honey, that's true. Masakan kamu memang paling enak 
yang pernah aku rasakan," ucap Alex jujur sambil memeluk 
erat pinggang Raline kala sampai di sebelahnya dan 
membuat Raline bertambah malu, terlihat dari wajahnya 
yang sudah memerah. 


Momen seperti ini lah yang mereka inginkan, berkumpul 
dengan keluarga adalah hal utama yang harus diperhatikan. 
Mempunyai waktu luang untuk berkumpul bersama, tak 
lama kemudian ada suara seseorang yang membuat mereka 
bertiga menoleh. 


"Ada apa nih, kumpul-kumpul kok di dapur. Kayaknya seru, 
Kok aku gak diajak sih?" celetuk Celine. 


"Hahaha, ini nih kita lagi mau nunggu masakan mommy mu. 
Harumnya aja dari jauh sudah tercium enak, bagaimana 
rasanya?" Ujar Alex menggoda istrinya. 


Raline langsung mencubit pinggang suaminya dan 
memelintir hingga suaminya itu mengaduh kesakitan. 


"Aduh duh, kok aku dicubit sih hon?" tanya Alex sambil 
mengusap-usap bekas cubitan istrinya yang mungkin 
membiru. 


Raline memalingkan wajahnya dari muka suaminya itu ke 
masakannya. "Lagian segala godain sih," 


Alex terkekeh. "Tapi suka kan?" godanya lagi dan Raline 
langsung membalikan badannya sambil menatap Alex 
horror. 


Sontak Alex langsung lari terbirit-birit agar tidak terkena 
semprot oleh istrinya akibat godaannya itu. 


Perbuatan mereka membuat Celine serta Olin tertawa 
hingga terpingkal, ada-ada saja kelakuan kedua orang 
tuanya. Tapi tak ayal mereka Olin dan Celine senang dengan 
keharmonisan keluarganya. 


"Hon, aku tunggu di meja makan ya. Jangan lama-lama 
okay," teriak Alex dari meja makan dan membuat Raline 


geleng-geleng kepala melihat kelakuan suaminya itu. 


"Ya udah kalian mau bantuin mom atau mau ikut-ikutan 
daddy kalian godain mom?" tanya Raline ketus. 


Olin dan Celine pun terkekeh dan membantu mommy-nya 
memasak, dengan sedikit senda gurau saat memasak 
bersama. 


To Be Continued 
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Pencet tanda bintangnya dulu yuuu, 
Happy Reading Guys 
Olin 


Sejak mimpi itu datang, perasaanku campur aduk. Entah 
bagaimana nantinya bila kejadian itu benar-benar terjadi. 


Sungguh aku sangat takut akan hal tersebut menjadi 
kenyataan, Oh tidak. 


Segera ku tepis bayang-bayang tersebut, dan berdoa saja 
agar mimpi itu tidak menjadi kenyataan. 


Untung menenangkan pikiran dan menentramkan hati, aku 
memutuskan untuk Sholat Subuh. 


Aku tunaikan kewajibanku dan berdoa agar Allah selalu 
menjaga orang-orang yang aku sayangi, berharap mereka 
dalam keadaan baik-baik saja. 


Orang yang paling ku sayangi? Apakah di dalam kata-kata 
tersebut, Devan termasuk didalamnya? Bayang-bayang 
Devan selalu memenuhi fikiran ku. 


Atau jangan-jangan, aku memang menyayanginya? Oh atau 
aku sudah- 


Dari pada aku pusing memikirkannya lebih baik aku 
memikirkan ke depannya saja, kurasa aku harus mencoba 
membuka hati agar tidak terkurung pada perasaan yang 
membingungkan. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 05:42, ada baiknya aku 
berbenah lalu mandi agar segar kembali. 


Baru sampai pada anak tangga ke-lima, aku mencium harum 
masakan yang pastinya sangat lezat. 


Aku duga itu pasti masakan mom, tidak pernah diragukan 
lagi cita rasa masakannya yang super duper sedap, dan 
dibandingkan dengan koki ternama pun kurasa kalah saing 
dengan masakan mommy. 


Aku melihat seorang wanita paruh baya yang sedang 
berkutat di dapur, benar dugaan ku. Pasti itu adalah mom. 
"Morning mom," 


Mom menoleh ke arah ku dan tersenyum manis. "Morning 
too, Sweety," 


"Masak apa mom? Harum-harumnya enak nih," ujar ku 
sesampainya di samping mom yang masih berkutat pada 
masakannya. 


"Hm ini, mom masak sayur asem kesukaan dad. Terus sama 
udang goreng campur terigu kesukaan kamu sama 
kakakmu," ucap mom. 


"Wah, ada yang ngundang perut nih." ucap seseorang dari 
belakang dan itu adalah dad. 


"Setuju, masakan mom memang paling top gak kalah sama 
chef-chef ternama di dunia ya gak dad?" ujar ku menggoda 
sambil menaik turunkan alisnya membuat mom tersenyum 
malu. 


"Apa sih, gak ah. Ini biasa-biasa aja," tukas mom dan 
membuang wajahnya, kulihat wajahnya memerah. 


"No honey, that's true. Masakan kamu memang paling enak 
yang pernah aku rasain," ucap dad sambil memeluk erat 
pinggang mom kala sampai di sebelahnya yang membuat 
mom bertambah malu. 


Suasana seperti ini lah yang membuatku semakin 
menyayangi keluarga, ingin rasanya setiap hari selalu 
seperti ini. Tak lama kemudian ada suara seseorang yang 
membuat kami bertiga menoleh ke asal suara. 


"Ada apa nih, kumpul-kumpul kok di dapur. Kayaknya seru, 
Kok aku gak di ajak sih?" celetuk Kak Celine. 


"Haha, ini nih kita lagi mau nunggu masakan mommy mu. 
Harumnya aja dari jauh sudah tercium enak, bagaimana 
rasanya?" ujar dad menggoda Mom. 


Mom langsung mencubit pinggang dad dan memelintir 
hingga dad mengaduh kesakitan. 


"Aduh duh, kok aku dicubit sih hon?" tanya dad sambil 
mengusap-usap bekas cubitan dom. 


Mom memalingkan wajahnya itu kembali masakannya. 
"lagian segala godain sih," 


Dad terkekeh. "tapi suka kan?" godanya lagi dan mom 
langsung membalikan badannya sambil menatap dad 
horror. 


Sontak dad langsung lari terbirit-birit agar tidak terkena 
omelan mom yang seperti monster itu. Ups. 


Aku dan Kak Celine tertawa keras, ada-ada saja. Tapi tak 
ayal aku senang melihat keharmonisan ini. 


"Hon, aku tunggu di meja makan ya. Jangan lama-lama 
okay." teriak dad dari jauh yang sudah dipastikan berada di 
meja makan dan mom geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan dad. 


"Ya udah kalian mau bantuin mom atau mau ikut-ikutan 
daddy kalian godain mom?" tanya mom sambil melirik kami 
sinis. 


Aku dan kak Celine pun terkekeh dan membantu mom 
memasak, ada sedikit senda gurau saat kami memasak 
bersama. 


"Nih makanannya udah siap," ucap ku sambil menaruh dua 
piring yang berisi lauk pauk dan disusul kak Celine yang 
membawa satu mangkuk besar berisi sayur asem. 


Dad melihat lauk pauk yang tersedia di meja makan yang 
baru saja di bawa sambil menggosok-gosokan tangannya. 
"Hm, yummy. Enak banget nih baunya, langsung di makan 
ya?" ujar dad lalu menjulurkan tangannya ke sebuah piring 
yang berisi udang goreng. 


Mata ku langsung membelalak dan segera menepuk keras 
tangan dad. "Cuci tangan dulu, kebiasaan banget deh kalo 
mau makan lupa cuci tangan." cibir ku sedangkan dad 
hanya cengengesan, dan Kak Celine hanya terkekeh. 


Mom yang baru selesai menyiapkan lalaban, langsung ikut 
bergabung dengan kami. Dad sangat suka sekali dengan 
lalab mentah tapi sudah di bersihkan. 


Kami mengambil nasi serta lauk pauk masing-masing, tak 
lupa untuk berdoa yang dipimpin oleh Dad. Seperti yang 
sudah kuduga, dad sudah menyerbu makanannya terlebih 
dahulu. Sekarang ia sedang asik dengan makanannya. 


Hari ini Devan ada jadwal terbang ke Dubai, seperti 
biasanya yang ia lakukan. la harus menjalankan 
pemeriksaan terlebih dahulu dengan pilot lainnya agar 
perjalanan tidak ada masalah sedikit pun. 


Setelah boarding dan ingin take off, Devan langsung 
memberitahu tentang keadaan cuaca, pesawat, waktu yang 
akan ditempuh selama perjalanan dan peraturan untuk para 
penumpang agar mematuhi segala yang diperintahkan. 


"Cabin ready for take off?" 
"Yes, cabin ready for take off." 


Saat pesawat sudah berada di ketinggian 38.000 ft, Devan 
merasa haus. la meminta kepada Co-Pilot untuk mengambil 
alih setir untuk mengendalikan pesawat ini. 


la langsung menuju ke dapur yang disediakan untuk orang 
yang berpergian dengan pesawat itu. 


Di rasa cukup minum air, Devan pun kembali ke kokpit 
pesawat dan kembali mengambil alih. Setengah jam 
perjalanan tidak ada masalah sedikit pun, tiba-tiba ada 
sekumpulan awan cumulonimbus yang berada di jalur 
penerbangan. 


la menyalakan intercom kembali untuk memberitahukan 
kepada setiap penumpang dan para awak kabin untuk 


mengencangkan sabuk pengaman, serta untuk para 
penumpang agar kembali ke tempat duduk masing-masing. 


Inilah awan yang paling ditakutkan dalam dunia 
penerbangan, ia pun melafalkan doa dalam hati serta 
berdoa agar selamat hingga melewati awan menyeramkan 
itu. 


*Awan Kumulonimbus: sebuah awan vertikal menjulang 
yang sangat tinggi, padat, dan terlibat dalam badai petir 
dan cuaca dingin lainnya dan awan ini memiliki sifat yang 
negatif. 


"Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar." ucapnya dalam 
hati dengan cepat dan penuh ketenangan. 


Ketenangan sangat dibutuhkan dalam situasi seperti ini dan 
tiba-tiba Co-Pilot Ray memberitahu kapada ku. "Capt, kita 
lost contact sama pihak bandara." ucap Ray panik. 


"Tenang Ray, jangan panik. Kita harus selalu tenang, jangan 
sampai kita gegabah. Lakukan sebaik mungkin dan jangan 
lupa terus berdoa," ucapnya penuh ketegasan. 


Pilot Ray mengangguk dan melafalkan doa. "kita sudah 
melakukan semuanya, dan sekarang kita hanya bisa pasrah 
dengan jalan tuhan." 


Devan menghela nafas panjang, benar kata Pilot Ray, semua 
yang mereka lakukan tidak dapat berpengaruh kecuali 
berhasil keluar dari awan seram ini. 


Pesawat terguncang hebat dan mengakibatkan kepala 
sedikit pening. Lama-kelamaan mesin pesawat pun mati. 
Kemudian, Devan merasa air mengenai kulitnya, ia rasa 
akan segera jatuh ke dalam perairan. 


PRANG! 


Tiba-tiba vas bunga yang berada di atas meja ruang tamu 
pecah, tidak ada siapa pun yang menyenggol vas bunga 
tersebut. 


Astagfirullah, kok pecah ya. Aduh perasaan gue gak enak 
nih, ada apa ya? Ya Allah, semoga gak terjadi sesuatu. 


Olin membersihkan pecahan vas tersebut sambil meracau 
dalam hati. Namun, saat mengambil pecahan itu tiba-tiba 
jari tengahnya terkena pecahan itu. 


Banyak darah yang mengalir dari jarinya, segera ia pencet 
agar darah tersebut keluar. la akan mencucinya dengan air 
bersih. 


"Lin ada apa? Tadi su- astagfirullah, itu jari kamu berdarah 
Lin. Banyak banget itu, cepet kamu cuci terus pakai obat 
merah biar gak infeksi!" perintah Raline heboh ketika 
melihat jari putri bungsunya terluka. 


Raline kelabakan melihat banyak darah yang berceceran di 
lantai, ia bingung sekarang harus memanggil asisten rumah 
tangganya atau menolong Olin terlebih dahulu. "Hah ya 
udah ini biar Mom suruh Bi Marnih yang bersihin ini semua." 
Olin pun mengangguk lalu menuju kamarnya untuk 
membersihkan luka di jarinya. 


"Bi Marnih," teriak Raline dan tak lama kemudian, ART-nya 
pun sudah datang menghampirinya. 


"Bibi tolong beresin ini ya, itu juga darahnya langsung di 
lap." perintah Raline. 


Bi Marnih mengernyit bingung. "itu darah siapa, Nyah?" 
tanyanya sambil menunjuk ke arah lantai yang ada bercak 
darah. 


"Itu Olin kena pecahannya, tolong bibi cepat bersihkan ya. 
Jangan sampai ada sisa sedikitpun, takutnya nanti ada lagi 
yang celaka." perintahnya lagi. 


Bi Marnih mengangguk mantap lalu segera mencari pengki 
serta kain pel dan ember untuk mengangkut pecahan vas 
tersebut dan mengepel lantai yang ada bercakan darah. 


"Jangan sampai ada yang tersisa ya, bi." 
Bi Marnih mengangguk lagi. "siap, Nyah" 


Raline pergi meninggalkan ruang tamu, menuju kamar Olin 
untuk membantu mengobati lukanya. 


To Be Continued 


Part ini ada dua sudut pandang ya, kalau bingung lihat dari 
namanya yang aku garis bawahi. 


Kalau di situ gak ditulis nama, berarti sesuai sudut 
pandangku. 


Vote juga ya!! 
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3K readers, sedangkan votenya kebanting jauh? 
Sedih hayati:( 
Olin 


Setelah kejadian tersebut, aku lebih ingin menenangkan diri 
di dalam kamar. Ada sesuatu yang bergemuruh di dalam 
dada, seperti suatu tanda tapi sulit untuk memecahkan 
teka-tekinya. 


Tok-tok-tok 


Lamunanku buyar ketika mendengar suara ketukan itu. 
"Masuk." 


"Lin, sudah diobati belum jari kamu?" tanya mom terlihat 
cemas. 


Olin tersenyum. "Udah mom, paling perih sedikit doang." 


Mom tersenyum manis. "Beneran udah gak apa-apa?" tanya 
kembali mom memastikan. 


Aku menangguk mantap. "iya mom, aku gak apa-apa kok" 


"Ya sudah, makanya lain kali hati-hati biar gak sampai 
terluka kayak begitu." titah mom seperti biasa, akan keluar 
sifat yang tidak aku inginkan dari diri mom. Tapi, 
kadangkala aku merasa senang dengan sifat yang satu ini. 


"Iya mom, tadi aku ceroboh aja makanya kena pecahannya 
deh." Aku tersenyum sembari meringis 


Mom menghembuskan nafasnya. "Ya udah, kamu istirahat 
aja biar cepet sembuh. Gak usah terlalu banyak melakukan 
sesuatu!" 


"Mom please gak usah lebay, aku cuma kena pecahan gini 
aja kok kayak abis sakit patah tulang." gerutuku sambil 
mengerucutkan bibir. 


"Kan mommy gak mau terjadi sesuatu lagi sama kamu, 
sudah sekarang kamu jangan banyak bantah okay." 
perintahnya tegas. 


Aku mengalah, karena dalam perdebatan seperti apapun 
aku tidak akan memenangkannya dari mom. "Iya-iya, 
terserah kata mommy aja." 


Mom tersenyum. "Kalau gitu mommy mau ke belakang 
dulu." 


"Okay, mom." 


Setelah mommy menghilang dari balik pintu, aku langsung 
merebahkan tubuh di kasur. Aku merasa ada sesuatu yang 
terjadi tapi entahlah itu apa, yang pasti sepertinya ada 
hubungan erat denganku. 


Sebaiknya aku menghubungi Raina saja, mungkin ia akan 
memberikan sedikit petunjuk dalam perasaan ini. 


"Assalamualaikum, halo Rai." 
"Waalaikumsalam Lin, kenapa nelpon? Tumben." 


"Hm gini, lo bisa gak ke rumah gue. Ajak si Eriska juga, 
perasaan gue lagi gak enak nih." 


Lama tak ada jawaban akhirnya aku kembali bersuara. "Halo 
Rai, lo masih disana 'kan?" 


"Eh iya Lin, ini gue lagi mindahin buku ke atas lemari. Ya 
udah, nanti gue telepon Eriska deh terus ke rumah lo." 


Aku tersenyum riang. "Bener ya Rai." 


"ya Lin, kapan sih gue boong sama lo." Aku terkekeh 
mendengarnya. 


"Hehe, iya ya. Ya udah deh, gue tutup ya?" 

"Iya Lin, gue abis ini langsung hubungin Eriska." 
"Okay, bye." 

"Bye." 


Sambil menunggu mereka, aku memilih untuk membuat 
minuman untuk mengurangi rasa cemas ini. 


Saat hendak menuangkan air dingin, aku dikagetkan oleh 
seseorang dari belakang. 


"Loh non, non ngapain? Kalau mau minum bisa panggil bibi 
aja non, kan tangannya lagi sakit tuh." suara yang ku kenal 
ini tak lain adalah Bi Marnih. 


Aku menghembuskan nafas berat. "Ya ampun bi, ini cuma 
lecet dikit doang kok. Jangan ikut-ikutan lebay kayak 
mommy ya bi." 


"Bukan gitu non, daripada non terluka lagi. Mending panggil 
bibi aja, biar bibi yang langsung buatkan minum." 


Aku tersenyum lalu menepuk pelan bahu Bi Marnih. "Bibi, 
makasih ya udah bantuin aku, kalau buat minum gini doang 


aku masih bisa bi, aku bukan sakit parah kok." aku 
mengerucutkan bibir. 


Bi Marnih terkekeh. "Iya deh, terserah apa kata non aja, tapi 
kalau butuh bantuan bisa panggil bibi aja ya lain kali." 


Aku mengangguk. "Iya bi, makasih ya." dan dibalas 
anggukan oleh Bi Marnih. 


Aku meminum air dingin tersebut hingga tandas, setelahnya 
terdengar suara bel dari pintu utama. 


Ting-tong, ting-tong 


Dengan cepat aku menuju pintu utama, karena orang itu 
terus menekan belnya berulang kali. "Iya, sebentar." 


"Assalamualaikum, My Sweety Honey Olin." pekik mereka 
yang tak lain adalah Raina dan Eriska, membuatku menutup 
kedua telinga. 


"Aduh kalian gak usah pake teriak-teriak dong, emang dikira 
rumah gue hutan apa." 


Mereka menyengir tak berdosa. "Hehe, peace." ujar Raina 
sambil mengacungkan kedua jarinya. 


"Ya udah, yuk masuk!" aku membuka pintu hingga lebar, 
mempersilakan mereka masuk. 


"Siap." ucap mereka serentak. 


Eriska seperti sedang mencari sesuatu hingga celingukan 
melihat ke sana - ke mari. "Tante Raline ada Lin?" 


"Ada, lagi di belakang. Biasa ngurusin anak ketiganya." 
ujarku santai. Mereka langsung menoleh ke arahku dengan 
raut bingung. 


"Hah? Maksud lo?" tanyanya lagi bersama. Aku terkekeh. 


"Itu, tanaman bunga kesayangannya. Biasalah," mereka 
mengangguk bersamaan. 


"Ke kamar gue aja yuk, sekalian nonton film." Lagi-lagi 
mereka mengangguk. 


Sampai di kamar, mereka langsung mengacak-acak koleksi 
film kesukaanku. 


"Nah Lin, nonton ini aja ya?" unjuk Raina dengan sebuah 
kaset film action yang di genggamannya. 


"Terserah deh," aku beranjak menaiki kasur dan duduk 
bersila sambil memangku sebuah boneka beruang. 


"Nah mulai tuh," mereka langsung menaiki kasur dan duduk 
di sebelahku. 


"Oh iya Lin, lo tumben ngajak kita ke sini sebelum tengah 
hari. Sedangkan biasanya lo kalo kita ajak pasti alesannya 
lagi gak mau diganggulah, inilah, itulah." 


Eriska mengangguk mengiyakan perkataan Raina. "Iya Lin, 
lo tumben amat." 


Aku menimbang-nimbang untuk menceritakan kepada 
mereka atau tidak. 


Sebuah tangan memegang bahuku. "Lo kalau ada sesuatu 
bilang aja sama kita, jangan disimpan sendiri Lin. Inget kita 
sahabat, apapun yang lo rasain itu bakal kita rasain juga 
tanpa harus lo kasih tau." ucap Eriska sambil menekankan 
kalimat terakhirnya. 


Aku menghembuskan nafas berat. "Jadi ...." 


Kuceritakan semua kejadian yang aku mimpikan, secara 
detail dan rinci tanpa celah sedikit pun dan ku lihat mereka 
mendengarnya dengan baik-baik hingga film yang sedang 
tayang pun tak kami hiraukan. 


"Hm menurut gue, lo gak usah terlalu mikirin itu dulu. 
Katanya kalo mimpi itu cuma bunga tidur dan itu juga 
belum tentu keb-" ucapan Eriska terhenti ketika ada suara 
dering ponsel dari ponselku. 


Aku langsung mengecek ponsel dan tertera nama Mama 
Dyan, perasaanku semakin tidak enak. 


"Angkat aja Lin, siapa tau penting." saran Raina. 
"Tapi gue takut Rai, Ris." cicitku lirih. 


"Gak ada apa-apa kok, lo possitive thinking aja." aku 
mengangguk membenarkan. 


"Halo, assalamualaikum ma." sapaku ketika telepon 
tersambung. 


"Waalaikumsalam Lin, kamu lagi ada jadwal kuliah gak?" 
tanya Mama Dyan cepat seperti ada sesuatu. 


"Ada apa memangnya, ma?" tanyaku gugup. 


"Mama dapat kabar dari pihak bandara bahwa pesawat 
yang dikendarai Devan hilang kontak dari sejak satu jam 
lalu." 


Deg. 


Bagai disambar petir, aku menggeleng lemah. Sendiku 
melepas hingga ponsel di genggamanku terlepas. 


"Halo, Lin kamu masih di sana?" 


"Il-iya ma, aku masih di sini." ucap ku lirih, tak lama 
kemudian aku terisak. 


"Kamu cepat ke bandara ya Lin, mama sama papa akan 
kesana sekarang untuk memastikan." 


Aku mengangguk yang ku yakini tidak diketahui beliau, 
sambungan telepon pun akhirnya terputus. 


Aku menangkupkan wajah dan menangis terisak dengan 
bertumpu pada kedua lutut. 


"Lin lo kenapa? Cerita dong sama kita, jangan buat kita 
cemas Lin." ucap Eriska terdengar panik. 


"Lo tenang dulu, Lin." sahut Raina sambil mengelus 
punggungku. 


"Rai, Ris." ucapku tersedu. 

"Kenapa Lin?!" 

"Dev-Devan," aku kembali terisak dan memeluk mereka. 
"Iya, Devan kenapa Lin?" 


"Devan /ost contact, dan kabarnya pesawat yang dikendarai 
Devan hilang kontak." ucapku terbata karena menangis. 


"Lo jangan panik dulu Lin, kita cari tau kebenarannya. 
Sebaiknya kita sekarang ke bandara, biar tau pasti 
bagaimana informasinya." Aku menganggukan kepala, dan 
beranjak dari kasur untuk bergegas menuju bandara. 


"Ya udah, kita izin ke tante Raline dulu. Terus minta supir lo 
siapin mobil." usul Raina dan aku kembali menganggukan 
kepala. 


To Be Continued 
Yay, gak nyangka udah part ke 17 aja. 


Semoga kalian suka sama ceritanya, jangan lupa vote dan 
Komennya 
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Perjalanan menuju bandara menghabiskan waktu tujuh 
puluh lima menit dari rumah Olin, dan itu belum ditambah 
macetnya Jakarta bila jam-jam seperti ini. 


Dan beruntunglah Olin karena alam, sedang mendukungnya 
sehingga tidak terjebak oleh kemacetan yang parah. 


"Pak, cepetan dikit bawa mobilnya," desak Olin. 


"Iya, Non," jawab supir keluarga Olin yang bernama Pak 
Rahman. 


"Sabar Lin, sabar." ucap Raina menenangkan Olin yang 
sedang gelisah itu. 


Olin menengok ke sampingnya di mana terdapat Raina. 
"Gimana bisa sabar, gue khawatir sama keadaan Devan. g 
Gue takut Devan ninggalin gue," Olin menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya. 


"Iya, kita tau lo khawatir, tapi dengan lo begini gak bakal 
bantu apa-apa. Lo harus berdoa untuk keselamatan Devan, 
semoga dia gak kenapa-napa." 


Eriska mengangguk membenarkan perkataan Raina. "Bener 
kata Raina, Lin, lo jangan terus-terusan nangis. Lebih baik lo 
berdoa, ya." Olin pun membuka kedua tangannya yang 
menangkup wajahnya, ia mengangguk pada Raina dan 
Eriska. 


"Iya, kalian bener. Gue gak boleh terus-terusan nangis 
begini. Thanks sarannya, lo berdua emang sahabat baik 
gue." Mereka bertiga berpelukan bersama. 


Menunggu perjalanan yang sangat menyesakkan bagi Olin, 
akhirnya mereka telah sampai di Bandara Soekarno-Hatta. 
Mereka langsung menghampiri keluarga Devan yang sudah 
berada di sana. 


"Ma," panggil Olin ketika melihat keberadaan keluarga 
Devan. 


"Olin," seru mereka berbarengan, Mama Dyan langsung 
memeluk Olin. 


"Gimana kabarnya, Ma? Kabar Devan gimana? Apa sudah 
ada informasi tentang jatuhnya pesawat yang dikendarai 
Devan?" tanya Olin beruntun tanpa jeda sedikit pun. 


Mama Dyan menggeleng atas semua pertanyaan yang 
diajukan oleh Olin. "Belum ada informasi lagi. Pihak bandara 
lagi mencari tahu jatuhnya pesawat itu." 


Olin pun merasa tubuhnya lemas. Jika saja ia tidak ditahan 
oleh Mama Dyan beserta kedua sahabatnya, maka ia sudah 
terjatuh di lantai. 


Olin menundukkan wajahnya dan menangis terisak, 
bahunya bergetar hebat membuat siapa pun yang 
melihatnya ikut merasa sedih. 


"Lin, lo duduk dulu aja yuk di kursi." ajak Eriska. 


"Iya Lin, lo tenangin dulu diri lo. Gue bakal ikut bantu cari 
informasi tentang informasi pesawat jatuh itu," ucap Raina. 


"Kamu istirahat dulu aja Lin, nanti kalau sudah ada info lagi 
mama kabarin ke kamu secepatnya." sahut Mama Dyan 
sambil mengelus pundak Olin lembut untuk 
menenangkannya, walau ia sama kalutnya dengan Olin. 


"Mama kabarin aku ya kalau sudah dapat informasi itu," 
ucap Olin. 


Mama Devan mengangguk. "Pasti," 


Olin meninggalkan mereka dibantu berdiri oleh Eriska 
menuju kursi panjang, karena sekujur tubuh Olin lemas. 


"Lo tunggu sini dulu bentar ya, gue mau cari minum dulu." 
Eriska meninggalkan Olin sejenak. 


"Lin, minum dulu," Eriska menyodorkan sebotol air mineral 
pada Olin, tapi sebelum itu ia membukanya terlebih dahulu. 


Olin mengangguk. "Makasih ya, Ris." 


"Ya udah, lo tenang aja dulu, Raina juga lagi nyari informasi 
tentang jatuhnya pesawat itu. Lo jangan lepas doa buat 
Devan." 


Setelah tiga puluh menit lamanya Olin menunggu informasi 
tentang pesawat jatuh itu, akhirnya Raina datang 
menghampiri Olin dan Eriska dengan berlari kencang. 


Setibanya Raina di hadapan Olin dan Eriska, ia pun 
mengambil napas sebanyak-banyaknya. "A air mi num," 
ucapnya tersengal-sengal. 


"Nih-nih lo minum dulu," Eriska pun menyodorkan sebuah 
botol minuman dengan tangan gemetar karena ikut panik. 


Glek...Glek...Glek.... 


"Huft, sumpah cape banget lari-lariane" ucapnya masih 
sedikit tersengal. 


"Ada informasi apa Rai? Kasih tau gue cepet," ucap Olin 
sambil menatap Raina lekat. 


"Pesawat yang dikendarain Devan sudah ditemukan, pihak 
bandara lagi melakukan pencarian para penumpang dan 
seluruh awak kabin." Olin yang mendengarnya kembali 
menangis. 


Raina dan Eriska yang melihat Olin kembali menangis 
mencoba menenangkannya dengan mengelus punggung 
serta bahu Olin lembut. "Sabar Lin, lo percaya sama tuhan 
kalau Devan bakal baik-baik aja." 


"Iya Lin, ayo kita lihat daftar nama korban. Apa Devan 
tercantum namanya dalam daftar nama yang selamat," usul 
Eriska. 


Raina dan Olin mengangguk. Mereka bertiga beranjak dari 
posisinya dengan tergesa. 


Note: Pake Bahasa Indonesia Aja Ya 


"Tolong! Tolong! Ada orang terapung di laut!" teriak pria 
paruh baya yang merupakan salah satu penduduk pulau 
kecil dan terpencil. 


"Ada apa Pak?" tanya seorang wanita paruh baya istri dari 
pria tadi, dan terkejut ketika melihat apa yang dilihatnya 
yang ternyata adalah seorang laki-laki. 


"Bu, Pak tolong bantu!" pekik wanita itu. 
"Ayo bantu saya," ucap pria itu. 


Datanglah para warga baik bapak-bapak maupun ibu-ibu 
yang tinggal di pulau itu, banyak anak-anak pula yang turut 
melihatnya. 


"Ayo! Bawa ke rumah saya saja," ucap pria itu lagi, tanpa 
banyak pikir panjang, para warga membawa orang yang 
hanyut itu ke rumah yang dikenalnya sebagai Pak Zied. 


Sesampainya menggotong orang itu, istri dari Pak Zied 
buru-buru mengambil minyak angin agar orang tersebut 
cepat sadar tapi sebelumnya Pak Zied menekan dada laki- 
laki tersebut. 


"Minyak anginnya, dioleskan ke perut dan hidungnya agar 
cepat sadar." 


"Iya, sepertinya banyak air yang terminum olehnya," sahut 
tetangga Pak Zied. 


Istri Pak Zied mengoleskan ke perut serta hidung laki-laki itu 
dan Pak Zied masih terus menekan dada laki-laki itu agar air 
yang berada dalam paru-parunya keluar. 


Setelah Pak Zied menekan hingga ketiga kalinya, barulah air 
yang terminum laki-laki itu keluar dari mulutnya. 


"Akhirnya," ucap seluruh warga pulau itu. 


"Ini nak, silakan di minum dahulu." istri Pak Zied 
menyodorkan segelas air putih untuk laki-laki itu. 


Laki-laki itu tersadar dan menerima gelas tersebut lalu 
meminumnya hingga tandas tak bersisa. 


"Saya di mana?" tanya laki-laki itu melihat sekelilingnya, 
sadar akan orang-orang yang tidak dikenalinya. 


Pak Zied tersenyum. "Kamu berada di rumah saya, tadi saya 
melihat kamu hanyut di laut." 


"Apakah kamu tidak ingat, sebelum kamu terhanyut di 
lautan nak?" tanya istri Pak Zied. 


Laki-laki itu seperti memikirkan sesuatu kemudian 
membuang nafasnya. "Terima kasih kalian sudah menolong 
saya yang terhanyut di lautan itu. Kalau tidak ada kalian, 
saya tidak tau lagi gimana keadaan saya." 


Pak Zied mengelus punggung laki-laki itu. "Sama-sama, 
kamu bisa ganti pakaianmu dulu agar tidak masuk angin." 
laki-laki itu mengangguk. 


"Kamu bisa pakai pakaian saya dulu, maaf kalau pakaiannya 
sederhana saja." ujar Pak Zied merendah karena melihat 
penampilan laki-laki itu. 


Laki-laki itu menggeleng tanda tidak menyutujui perkataan 
Pak Zied. "Tidak pak, saya harusnya sangat berterima kasih. 
Sudah dibantu dan diberi pinjam pakaian," 


Pak Zied tertawa yang disusul oleh istrinya dengan 
senyuman. "Tidak nak, tidak perlu seperti itu. Saya senang 
bantu kamu, sebaiknya kamu cepat berganti pakaian." 


"Iya, habis itu kamu makan dulu, setelahnya istirahat ya. 
Sepertinya kamu kelelahan sekali," sahut istri Pak Zied. 


Laki-laki itu tersenyum dan kemudian mengangguk. "Sekali 
lagi terima kasih banyak pak, bu. Saya sudah sangat 
merepotkan bapak, dan ibu." ucapnya segan, sedangkan 
Pak Zied beserta istrinya tersenyum hangat. 


To Be Continued 
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Happy Reading 


Sudah seminggu lamanya laki-laki itu terdampar di pulau 
tersebut. Rindu rasanya bertemu dan berkumpul dengan 
keluarga, serta rekan-rekannya. 


"Nak, mari makan dulu. Makanannya sudah siap." ucap istri 
Pak Zied. 


"Iya bu, nanti saya akan makan." sahutnya dengan senyum 
khasnya. 


"Jangan nanti-nanti, takutnya nanti malah sakit kalau 
nunda-nunda makan." tukas istri Pak Zied. 


"Iya bu, saya makan sekarang." akhirnya dia menyerah dan 
ikut makan siang bersama keluarga Pak Zied. 


Pak Zied dengan istrinya sudah menikah beberapa tahun 
silam, mungkin Tuhan belum mempercayakan keluarga 
tersebut untuk mendapat keturunan. Padahal mereka ingin 
sekali memiliki anak yang lucu, dan bisa membuat rumah 
tangganya lengkap. 


"Ya sudah, ayo!" 


Setibanya di meja makan, sudah ada Pak Zied yang telah 
duduk di salah satu kursi. 


"Makan yang banyak nak, biar kau cepet pulih." ucap Pak 
Zied sedikit memberi candaan dan membuat mereka bertiga 


tertawa. 


"Sini pak saya ambilkan," Istri Pak Zied mengambil piring 
dan menuangkan nasi serta lauk pauk untuk sang suami. 


Pak Zied mengangguk. "Terima kasih, bu," 


"Kamu akan pulang kapan nak?" tanya Pak Zied kepada di 
hadapannya. 


Laki-laki itu menunduk sedih. "Hm, secepatnya pak. Karena 
keluarga saya pasti sangat khawatir di sana mendengar 
berita kecelakaan ini, dan saya pun menghilang." Pak Zied 
beserta sang istri merasa iba dengannya. 


"Kami akan bantu sebisa kami agar kamu bisa bertemu 
kembali dengan keluargamu, tapi kamu tahu sendiri kami 
keluarga yang serba pas-pasan. Jadi kami tidak bisa 
membantu terlalu banyak," lirih Pak Zied. 


Pemuda itu menggelengkan kepalanya. "Tidak pak, kalian 
sudah sangat membantu saya. Dengan diizinkan tinggal di 
sini dan diberi pakaian serta makanpun sudah sangat 
mencukupi, saya di sini merasa sangat merepotkan keluarga 
bapak." sanggah laki-laki itu. 


Pak Zied serta sang istri tersenyum. "Kamu tidak 
merepotkan sama sekali, nak. Malah saya senang sekali, 
dengan adanya kamu kami dapat merasakan keluarga yang 
sesungguhnya. Kami dapat merasakan peran sebagai orang 
tua yang sesungguhnya," Istri Pak Zied memberi pengertian 
sambil mengelus punggung pemuda itu. 


"Kalian bisa menganggap saya sebagai anak ibu dan bapak, 
dan saya pun senang bisa menjadi anak angkat dari 
keluarga sebaik ibu dan bapak. Bapak dan ibu bisa 
memanggil saya dengan nama saja, karena bila saya di 


panggil dengan nama merasa dekat dengan keluarga saya." 
ucap pemuda itu membuat Pak Zied dan istrinya tersenyum 
senang 


Pak Zied menghembuskan nafas leganya. "Baiklah, kami 
akan membiasakan memanggilmu dengan nama saja." 


"Iya, kamu juga boleh menganggap kami orang tua mu 
walaupun keadaan kami yang sangat sederhana." sambung 
istri Pak Zied. 


"Jangan merendah diri seperti itu, bu. Saya merasa sangat 
senang dengan hadir dalam keluarga kalian." ujar pemuda 
itu dan kembali membuat Pak Zied dan istrinya kagum 
dengan pemuda itu yang tidak membanding-bandingkan 
materi kepada siapa pun. 


Di lain sisi, Olin masih saja bersedih dengan kejadian 
seminggu yang lalu. Peristiwa jatuhnya pesawat itu, 
membuat dirinya hancur bagaikan tak bernyawa. 


Keluarga dan sahabatnya yang melihatpun merasa kasihan 
dengannya, Olin seperti tidak mempunyai semangat hidup. 
Dia hanya diam menyendiri dan tidak terlalu banyak 
berucap, sekalinya mengucapkan kata hanya untuk 
berkepentingan saja seperti hendak ditawarkan makan oleh 
Raline, dia hanya menjawab dengan gelengan atau berkata 
'tidak'. 


Raline sudah menyerah membujuk Olin yang berbeda dari 
biasanya, dia merasa sangat sakit ketika melihat putrinya 
seperti itu. 


Raline membuka pintu dengan membawa nampan yang 
berisi makanan serta minuman. "Lin, kamu makan dulu yuk. 
Nih sudah mommy bawakan makanan kesukaan kamu loh" 


ucapnya saat mendekati Olin yang duduk di pinggir 
ranjangnya 


Olin menengok sekilas lalu kembali menoleh ke arah 
jendela, dan itu membuat Raline merasa sesak. 


"Ayo dong Lin, kamu jangan seperti ini. Mana Olin yang 
mommy kenal, Olin yang mommy bukan orang yang 
cengeng dan pendiam." Raline mengeluarkan segala 
keluhnya kepada anaknya itu dan menahan tangisnya yang 
sangat menyesakkan. 


"Kalau kamu seperti ini, gak akan bisa mengubah apapun 
Lin. Kamu harus bangkit, cari dia yang kamu butuhkan agar 
dia kembali ke sisi kamu." ucap Raline sambil terisak. 


Olin hanya mendengarkan sambil menahan tangis, pelupuk 
matanya sudah dipenuhi oleh bulir air. Bahkan sekali 
berkedip saja air tersebut bisa meluruh. 


Karena tidak dapat menahan bulir air matanya, akhirnya 
terjatuh juga mulai dari titik-titik sampai deras air mata itu 
terjatuh. "Maafin Olin mom, Olin gak tau lagi harus apa. Olin 
merasa sudah tidak ada semangat lagi, sudah seminggu 
Devan tidak diketemukan dan " Olin menunduk karena tidak 
dapat melanjutkan ucapannya. 


Raline yang mendengar isak tangis Olin memutuskan untuk 
mendekati putrinya untuk memberi ketenangan. Ia 
membawa Olin ke dalam pelukannya, sembari mengelus 
punggung puterinya. Olin merasa lebih tenang karena diberi 
kehangatan berupa pelukan seorang ibu pada anaknya. 


"Olin takut mom, Devan akan ninggalin Olin selamanya. 
Pihak maskapai dan kepolisian sudah menutup kasus ini, 
dan sampai sekarang Devan belum juga diketemukan." ucap 
Olin menuangkan segala isi hatinya. 


"Ssh! Kamu gak boleh ngomong kayak gitu. Mommy yakin 
Devan selamat, mungkin dia berada di tempat yang aman. 
Dan bisa saja dia lagi memulihkan dirinya akibat kecelakaan 
itu," 


Ucapan seorang ibu yang tulus dapat membuat semua para 
anak merasa tenang, itulah yang tengah dirasakan Olin 
sekarang. Dia senang mempunyai ibu yang mendukungnya 
dikala terjatuh seperti sekarang ini. 


"Iya, mommy benar. Aku harus berusaha mencari Devan 
agar cepat diketemukan, aku harus bangkit dan gak boleh 
terpuruk dalam kesedihan terus-menerus. Terima kasih 
banyak karena mommy sudah memberikan Olin dukungan 
untuk semangat kembali, / Love You, Mom." Olin memeluk 
ibunya dan dibalas Raline dengan pelukan penuh kasih 
sayang. 


"I love you more, sweety." Raline memeluk erat putri 
bungsunya yang sangat ia sayangi. 


Raline melepaskan pelukannya. "Kamu harus makan dulu, 
biar tambah semangat untuk cari Devan nya." ucapan 
Raline membuat Olin tertawa. 


Raline tersenyum senang. "My sweety is come back!!!" dan 
pecahlah tawa mereka bersamaan. 


Olin menghampiri mommynya yang sedang menyiram 
tanaman di kebun. "Mom, aku kerumah Mama Dyan ya. Ada 
yang mau aku omongin sebentar," izin Olin. 


Raline menoleh dan kemudian mengangguk. "Sure sweety, 
kamu ke sana harus sama Pak Rahman ya." 


Olin mengangguk mematuhi. "Iya mom, aku berangkat ya." 
Olin mencium tangan Raline. 


"Iya kamu hati-hati ya, mom titip salam juga." ucap Raline. 
"Iya mom, aku pergi assalamualaikum." pamitnya lagi. 
"Waalaikumsalam," jawab Raline. 

To Be Continued 
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Sebuah mobil toyota innova terparkir sempurna dihalaman 
rumah keluarga Reynald, itu adalah salah satu mobil 
keluarga Olin. 


Keluarlah Olin dari mobil tersebut dengan tergesa-gesa. 
"Assalamualaikum," dia mengetuk pintu rumah itu tiga kali 
dengan cepat. 


Hingga pada salam kedua, barulah ada seseorang yang 
menjawab salamnya dari dalam. "Waalaikumsalam, iya 
tunggu." 


Pintu megah itu terbuka menampakkan seorang wanita 
paruh baya yang merupakan Mama Dyan. "Eh kamu, Lin. 
Ayo masuk dulu. Harusnya kamu langsung masuk aja!" 
ajaknya dengan merangkul bahu Olin. 


Olin mengangguk. "Enggak enak, Ma." sahut Olin. 
Dyan terkekeh. "Gak enak gimana?" 


"Ya kan Olin bukan siapa-siapa, jadi gak enak aja." ujar Olin. 


"Kan kamu disini juga kita anggap anak, jadi kenapa gak 
enak sih?" sahut Dyan membuat Olin bimbang. 


"Ya udah, kamu tunggu di ruang keluarga aja ya. Mau 
dibuatkan minum apa?" Dyan menawarkan kepada Olin. 


"Eggak usah repot-repot, Ma. Oh iya, Papa ada di rumah 
gak?" tanya Olin sesampainya di ruang keluarga. 


Dyan mengangkat alisnya. "Bener nih gak mau diambilin 
minum?" Dyan memastikan. 


Olin mengangguk. "Iya Ma, ada yang aku mau omongin 
sama Mama dan Papa soalnya." Olin terlihat sangat serius 
membuat Dyan terdiam. 


Kemudian Dyan mengangguk. "Papa ada di dalam, tunggu 
sebentar ya." Olin kembali menganggukan kepala. 


la pun menatap punggung Dyan yang semakin lama 
semakin menjauh, dan menetralkan nafasnya yang sedikit 
tak beraturan. 


"Ya Allah, bila dia masih hidup tunjukkanlah kami petunjuk 
agar dapat bertemu dengannya!" lirih Olin dalam hati. Tak 
lama kemudian, terdengar ketukan sendal yang 
berhentakkan dengan lantai. 


Kevin dan Dyan berjalan beriringan memasuki ruang 
keluarga tersebut. "Siang Olin," sapa Kevin mendekat ke 
arah Olin lalu memeluknya. 


Olin berdiri langsung mendekati Kevin. "Siang Pa," Olin 
membalas pelukannya. 


"Kamu udah sehatan Lin?" tanya Kevin sambil memegang 
lengan atas Olin. 


Olin mengangguk. "Iya Pa, alhamdulillah udah baikan." 


Dyan dan Kevin tersenyum. "Ya udah yuk duduk dulu," ajak 
Kevin. 


"Ada yang aku mau omongin Pa, ini soal Devan." ucap Olin 
serius dan membuat Dyan serta Kevin mengernyit bingung. 


"Kamu mau omongin apa, Lin?" tanya Kevin yang sama 
seriusnya. Matanya menyorot Olin lamat-lamat. 


"Jadi gini, kalau kita cuma mengandalkan polisi aja, Devan 
akan sulit ditemukan." ujar Olin. 


"Nah Olin pikir gimana kalau kita cari Devan ke seluruh jalur 
penerbangan dari sini ke Dubai, siapa tau dengan kita 
mencari seperti itu lebih cepat ditemukan." usul Olin kepada 
Kevin. 


Kevin mencoba berfikir sedangkan Dyan masih terdiam 
mendengarkan dengan baik. "Tapi itu tidak mudah, Lin. 
Dilihat lagi dari Bandara Soeta-Dubai itu panjang dan luas. 
Belum lagi melewati lautan yang bisa membuat orang 
terombang-ambing," sahut Kevin. 


Olin mencerna perkataan Kevin yang ada benarnya juga, 
dan dia mulai berfikir kembali agar mendapatkan solusi. 


"Bagaimana kalau Papa suruh ajudan atau bawahan Papa 
untuk menyebar, gak mungkin juga kalau korban jatuhnya 
pesawat itu akan terbawa jauh dari lokasi tragedi." 


"Paling enggak terhanyut sampai ke tepi pulau atau kota 
terpencil," ujar Olin. 


Kevin kembali memikirkan apa yang dikatakan Olin dan bisa 
juga yang dikatakan Olin terjadi, sekitar 86% ucapan Olin 


ada benarnya dan sisanya masih di ambang keraguan. 


Kevin menghela nafas. "Oke, kalau gitu Papa akan hubungi 
anak buah Papa untuk mencari keberadaan Devan." 


Olin tersenyum antusias. "Bener, Pa?" Olin memastikannya. 


Kevin terkekeh lalu mengacak rambut Olin yang sudah 
dianggap seperti putrinya sendiri itu. "Mana pernah Papa 
bohong." Dyan yang ikut merasa senang akhirnya ikut 
tersenyum melihat akrabnya suami dan calon menantunya 
itu. 


"Aaaa makasih Papa, nanti aku telpon Dad buat suruh 
pengawalnya untuk mencari Devan juga." pekik Olin riang 
lalu memeluk Kevin dan Dyan erat. 


Dyan dan Kevin tertawa melihat Olin yang begitu senang, 
ternyata ada sisi lain Olin yang masih seperti kekanak- 
kanakan tetapi itu tak merepotkan mereka. Malah sifat Olin 
itu yang membuat mereka menjadi keluarga yang harmonis, 
dengan tidak merubah dirinya sendiri untuk di terima 
keberadaannya oleh orang lain. 


"Ternyata kamu kayak anak-anak ya," ujar Kevin membuat 
Olin melepas pelukannya. 


Olin cemberut dengan memajukan bibirnya beberapa senti. 
"aku udah dewasa, Pa." rajuknya yang seperti anak kecil. 


Dyan dan Kevin saling melirik lalu tertawa. "Hahahah, iya- 
iya kamu dewasa badan tapi sifatnya masih anak-anak." 
sahut Kevin lagi yang membuat Olin bertambah merajuk. 


"Papaaa," teriak Olin sambil memukul lengan Kevin pelan, 
Dyan dan Kevin kembali tertawa melihat tingkah lucu Olin. 


"Hahaha, Papa hanya bercanda kok." ucap Dyan setelah 
menghentikan tawanya. 


"Iya Papa bercanda, ambekan ya." sahut Kevin membuat 
Olin malu. 


"Ya udah kalau gitu kamu mau gak bantuin Mama masak 
makan siang, sekalian kita /unch bareng gimana?" Ajak 
Dyan ke Olin dan diangguki oleh Olin. 


"Hmm perut, siap-siap kamu buncit ya." ujar Kevin sambil 
menepuk-nepuk perutnya membuat Olin dan Dyan tertawa. 


"Ayo kita ke dapur!" seru Dyan lalu merangkul Olin menuju 
ke dapur. 


Entah sudah berapa lama dia hanya melihat dengan 
pandangan kosong seperti memikirkan sesuatu ke arah laut 
luas yang masih sangat jernih airnya dan sudah dipastikan 
keindahan di dalam laut masih elok dan terjaga 
keasriannya. 


"Kau dari tadi melamun terus," ucap seseorang dari 
belakangnya yang membuyarkan keterpakuannya. 


Dia tersenyum. "Enggak Pak, cuma lagi lihat laut aja. Bagus 
banget pemandangannya," sahutnya sambil melihat-lihat 
sekitar. 


Pak Zied terkekeh. "Di sini memang masih asri, lautnya 
dijaga terus supaya terjaga kebersihan dan keindahannya." 


"Kamu kenapa? Dari tadi pandangannya kosong gitu?" dia 
menoleh ke arah Pak Zied. 


Dia terdiam sejenak. "Enggak ada apa-apa kok," 


"Ayolah nak, jangan jadikan kamus kata-kata wanita dipakai 
untuk para laki-laki yang pastinya dapat membuat semua 
kaum lelaki pusing dibuatnya." 


Dia terkekeh. "Saya hanya rindu dengan keluarga saya di 
sana, pasti mereka semua khawatir dengan keberadaan 
saya yang tidak diketahui." ucapnya sendu 


Pak Zied terdiam. "Saya tahu kamu rindu dengan 
keluargamu. Hmm baiklah, kalau begitu mengapa kau tidak 
menelepon keluargamu saja?" Pak Zied tersenyum riang. 


Dia mengernyitkan dahi hingga alis tebalnya menyatu 
sempurna. "Bagaimana bisa? Handphone saya sudah hilang 
pasca kecelakaan itu." 


Pak Zied tertawa lalu menepuk dahi nya keras membuat 
orang itu bingung melihatnya. "Ya ampun aku lupa untuk 
memberitahukan kepadamu nak, di sini ada telepon umum 
yang dibuat khusus untuk menelpon untuk bermacam- 
macam negara dan begitu juga sebaliknya." 


Mata orang itu berbinar. "Benarkah?" 


Pak Zied mengangkat alisnya satu. "Apakah aku terlihat 
bercanda?" 


"Tolong antarkan saya ke sana Pak, saya ingin 
memberitahukan kepada semua keluarga saya bahwa saya 
selamat dari kecelakaan itu." 


Pak Zied tersenyum lalu mengangguk. "Baiklah, mari kita 
bersiap." Dan dianggukan oleh orang itu. Mereka langsung 
pergi meninggalkan tempat semula menuju rumah Pak Zied. 


To Be Continued 
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Yok vote nya jangan ketinggalan. Semakin ke sini, makin 
berkurang huhu. 
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Teriknya mentari tak membuat pemuda itu patah semangat 
untuk mencapai tujuannya agar dapat berkomunikasi 
bersama keluarganya. 


Sungguh kerinduan yang amat sangat, walaupun ia sering 
berpergian jauh. Akan tetapi keadaan ini berbeda dan 
membuat perasaannya membuncah akan kerinduan. 


Setelah tiba di sana, ia segera berlari ke arah telepon umum 
itu berada. 


"Bersabarlah nak, semua akan terbayar nanti." Pak Zied 
menenangkan pemuda yang sangat antusias itu. 


Pemuda itu menghirup udara dan menghembuskan 
nafasnya secara perlahan agar dirinya dapat tenang. 


Dia mendekati telepon itu berada yang tinggal berjarak satu 
meter dari posisinya. Setelahnya, ia mengambil telepon itu 
dan mengetik nomor ponsel keluarganya. 


"Ngh, bismillah semoga terhubung." 
Tut....tut.... 

"Halo," sahutan dari telepon. 

Deg! 


Mendegar sahutan dari telepon, membuat jantungnya 
berdetak lebih cepat. 


"Halo. Assalamualaikum, Ma." Sahutnya dengan suara 
bergetar sarat kerinduan. 


Tak ada sahutan dari sana, dia pun mulai panik. "Halo Ma, 
masih tersambungkah?" 


"De Devan," suara yang terdengar bergetar. 


Devan tersenyum senang. "I iya ma, ini Devan. Devan 
selamat Ma, alhamdulillah Devan masih diizinkan untuk 
meliht dunia ini lagi." 


Devan menengadahkan kepalanya untuk menahan cairan 
yang hendak keluar dari kelopak matanya. 


"K ka mu dimana Dev?" tanya Dyan sambil sesenggukkan. 


Devan meraup udara sebanyak-banyaknya agar dadanya 
tidak terasa sesak. "Aku terdampar di pulau terpencil Ma," 


"Kamu ada di mana Dev? Nanti Mama bilang sama Papa 
suruh jemput kamu di sana! Tapi kamu gak kenapa-napakan 
Dev?" tanya Dyan sedikit panik. 


Devan tersenyum mendengar kepanikan ibunya. "Mama 
tenang dulu, jangan panik gitu. Devan di sini baik-baik aja, 
orang-orang di sini sangat ramah. Jadi, Mama gak perlu 
khawatir. Devan sekarang lagi berada di Pulau Sudong. 
Hmm, masih masuk wilayah negara Singapura, Ma." 


"Okay, Mama sama Papa beserta yang lain akan jemput 
kamu." 


"Iya Ma, ya udah aku tutup ya teleponnya." Ucap Devan 
tenang. 


"Iya, kamu jaga diri kamu baik-baik disana. Tunggu kami 
ya," 


"Iya Ma, assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam," 
Tut... 


Devan menaruh kembali telepon umum itu, kemudian 
membalikan badannya. 


"Gimana? Sudah tenang?" tanya Pak Zied ketika melihat 
Devan mematikan sambungan teleponnya. 


Devan tersenyum senang. "Iya Pak, alhamdulillah. Saya 
sangat tenang sekali, terima kasih atas bantuannya." 


"Tidak perlu berterima kasih, Nak. Kamu sudah saya anggap 
sebagai anak saya sendiri. Jadi apapun yang kamu 
butuhkan, pasti akan saya bantu sebisa mungkin." 


"Baiklah, mari kita pulang. Hari sudah mulai petang." 
sambung Pak Zied. 


Devan menganggukan kepala lalu menyusul Pak Zied yang 
sedang mendorong sepedanya. Ya, Devan dan Pak Zied 
menggunakan sepeda sebagai sarana transportasi mereka 
untuk sampai ke sini. Karena keluarga Pak Zied yang sangat 
pas-pasan, maka dari itu mereka menaiki sepeda. 


"Pak saya saja yang bawa, pasti bapak lelah." ujar Devan 
sambil mengambil alih sepeda tersebut. 


Pak Zied tersenyum. "Tidak apa-apa Nak, saya sudah 
terbiasa kalau seperti ini." 


"Sudah biar saya aja, Bapak yang saya boncengi." tukas 
Devan tak terbantahkan. 


Pak Zied akhirnya membiarkan Devan yang mengendarai 
sepedanya, dan dialah yang diboncengi oleh Devan. 


"Papa," teriak Dyan kala memasuki ruang pribadi Kevin di 
kantor. 


Kevin terkejut dengan kedatangan sang istri sambil 
berteriak seperti itu, dan nampak tergesa-gesa. 


Kevin bangkit dari kursi kebesarannya menghampiri sang 
istri tercinta. "Ada apa Ma? Kenapa teriak-teriak dan 
terburu-buru?" 


Dyan mengatur napasnya yang tersenggal. "I itu Devan," 
Kevin mengerutkan alisnya bingung. "Ada apa?" 
"Devan, Pa. Devan!!!" 


Kevin semakin dibuat bingung oleh tingkah istrinya. "Ada 
apa? Jangan buat Papa bingung, Ma!" 


"Devan tadi telepon Mama, Pa." pernyataan Dyan membuat 
Kevin terkejut. 


Kevin menangkup wajah sang istri. "Mama beneran?" 


"Serius Pa, tadi Devan telepon Mama. Katanya, dia lagi ada 
di pulau... pulau... pulau Sud Sudong iya Sudong. Devan lagi 
ada di Pulau Sudong di negara Singapura, Pa." 


Melihat tatapan Dyan yang sangat serius membuat Kevin 
percaya dengan perkataan sang istri. "Okay, kita susul 
Devan." 


"Tunggu sebentar," ujar Kevin sambil mengambil jas 
miliknya yang tersampir di kursi kebesarannya. 


Kevin tak memakai jas tersebut, tetapi hanya disampirkan 
dilengannya. Lalu dia keluar bersama sang istri, tak lupa 
memberitahukan kepada sekretarisnya untuk membatalkan 
meeting pada hari ini. 


"Ayo, Pa!" 


Dengan perasaan membuncah, Kevin mengikuti langkah 
kaki Dyan yang besar seperti orang berlarian. Staf kantor 
pun melihat boss dan istrinya seperti itu hanya dibuat 
bingung. 


Kevin dan Dyan menaiki mobil milik Kevin, kebetulan dia 
memakai mobil pribadinya tanpa disupiri oleh supir pribadi 
hari ini. 


"Mama telepon Olin dulu, pasti dia senang dengar kabar 
ini." Dyan mengeluarkan handphone miliknya dari dalam 
tas, lalu mengetik nama Olin, dan menghubunginya. 


Tut....tut.... 


"Halo, assalamualaikum Ma," sahut Olin dari telepon 
seberang. 


"Waalaikumsalam Olin, mama dapet kabar dari Devan. Tadi 
dia menghubungi Mama, katanya dia berada di Singapura 
sekarang. Kamu bisa sekarang langsung ke bandara?" tak 
ada sahutan dari sana, membuat Dyan cemas. 


"Halo Olin, kamu masih di sana kan?" 


"I-iya ma, Olin di sini. Sekarang Olin siap-siap ke bandara 
ya," sahutan Olin. 


"Okay, segera ya Lin. Mama sama Papa lagi menuju ke 
bandara," 


Tanpa diketahui oleh Dyan, Olin mengangguk. "Iya ma, aku 
jalan segera." 


"Ya sudah, assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam," 
Tut. 


Sambungan telepon pun terputus, Dyan kembali 
memasukan telepon genggamnya ke dalam tas. 


"Pa, cepet ayo!" ujar Dyan tak sabaran. 


Kevin tetap tenang walau keadaan seperti ini, yang 
terpenting Devan putra satu-satunya baik-baik saja di sana. 


"Ma, kita harus sabar. Ini juga udah cepet, yang terpenting 
Devan baik-baik aja di sana." sahut Kevin tanpa melihat 
Dyan. 


Dyan menghembuskan napas kasarnya. "Iya, okay okay." 


Dilain sisi, Olin tergesa-gesa mengganti pakaiannya. 
Mendapat kabar dari Mamanya panggilnya kepada Dyan 
membuat hatinya senang bukan main. 


Olin menyambar tas selempang miliknya yang senada 
dengan pakaian miliknya yang sekarang dipakai. Dengan 
langkah cepat ia menyambar gagang pintu kamarnya. 


"Mom!" 
"Mom!" 


"Aduh Lin, ada apa? Kamu kenapa teriak-teriak?" tanya 
Raline menghampiri Olin. 


Mata Olin melebar tanda bahagia. "Olin pamit mau ke 
bandara, tadi Mama Dyan telepon Olin kalau Devan sudah 
ditemukan. Sekarang Mama dan Papa lagi di jalan mau ke 
bandara, Olin pamit mau nyusul ke sana." 


Raline melihat putri bungsunya yang terlihat sangat 
bahagia pun merasakan kebahagiaan yang menimpa 
putrinya. "Iya, hati-hati kamu ke sana." 


Olin mengangguk antusias. "Iya nom, Olin pamit. 
Assalamualaikum," Olin menyambar tangan kanan Raline 
lalu mencium punggung tangannya. 


"Waalaikumsalam," Raline tersenyum bahagia melihat 
putrinya sangat senang, semoga putri bungsunya itu selalu 
diberi kebahagiaan. 


To Be Continued 
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Saat Olin sedang mengerjakan tugas makalah yang 
diberikan oleh dosen yang mengajar siang tadi, tiba-tiba 
ponselnya berdering. 


la terkejut sekaligus bingung melihat nama yang tertera di 
sana. Lalu diangkatnya panggilan tersebut. "Halo, 
assalamualaikum, Ma." 


"Waalaikumsalam Olin, mama dapet kabar dari Devan. Tadi 
dia menghubungi Mama, katanya dia berada di Singapura 
sekarang. Kamu bisa sekarang langsung ke bandara?" 


Olin tak menjawab pertanyaan Mama Dyan karena tubuhnya 
menegang mendapatkan kabar tersebut. Hingga suara 
Mama Dyan menginstruksi untuk sadar dari 
keterpakuannya. 


"Halo Olin, kamu masih di sana, kan?" 


"Liya ma, Olin di sini. Sekarang Olin siap-siap ke bandara 
ya," sahutnya tergugu. 


"Okay, segera ya Lin. Mama sama Papa lagi menuju ke 
bandara," 


la menganggukan kepala cepat, yang tentunya tidak dapat 
dilihat oleh Mama Dyan. "Iya Ma, aku jalan segera." 


"Ya sudah, assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam," 


Tut.... 


Sambungan telepon terputus. Entah bagaimana untuk 
menjelaskan perasaannya saat ini. Sedih, senang, cemas, 
takut, dan gelisah bercampur menjadi satu. 


"Cepet-cepet ganti baju," gumamnya dan berlari ke arah 
lemari. Setelah mengganti pakaian, ia keluar kamar dengan 
tergesa-gesa. 


"Mom," teriaknya sambil berlari ke arah tangga. Karena tak 
ada sahutan dari mommynya, akhirnya ia mencoba 
memanggil kembali. 


"Mom," 


"Aduh Lin, ada apa? Kamu kenapa teriak-teriak?" tanya Mom 
terlihat cemas menghampiri Olin. 


Mata Olin melebar bahagia. "Olin pamit mau ke bandara, 
tadi Mama telepon Olin kalau Devan sudah ditemukan. 
Sekarang Mama dan Papa lagi di jalan mau ke bandara, Olin 
pamit mau nyusul ke sana." 


Mom senang melihat puterinya bahagia seperti ini, itu dapat 
dilihat dari matanya memancarkan kebahagiaan pula. 


"Iya, hati-hati kamu ke sana." 


Olin mengangguk mengerti. "Iya, Mom. Olin pamit, 
assalamualaikum." Olin menyambar tangan kanan Mom lalu 
mencium punggung tangannya. 


"Waalaikumsalam," ucap Mom dengan senyum bahagianya. 


Di lain sisi, Devan tak sabar bertemu dengan keluarganya. 
Seketika bayangan seseorang terlintas di dalam pikirannya. 


Bagaimana keadaaannya? 


Apakah dia cemas atau senang dengan menghilangnya 
diriku, mengingat dia tidak terlalu mengharapkan 
perjodohan ini? 


Segera ia hilangkan pikiran buruk itu, yang terpenting 
sekarang keluarganya sudah tau dimana dia sekarang. 


"Nak," panggil seseorang membuyarkan lamunan Devan. 


Devan memutar kepala seratus delapan puluh derajat dan 
melihat seorang laki-laki paruh baya menghampirinya. "Eh, 
Pak Zied." 


"Kenapa melamun terus? Bukankah kau senang dapat 
berjumpa kembali dengan keluargamu?" Pak Zied duduk di 
sebelah kanannya. 


Devan tersenyum. "Tidak ada apa-apa, Pak, saya cuma mau 
menikmati sore ini dengan melihat laut indah itu." 


Pak Zied terkekeh pelan dan menepuk bahu kanan Devan. 
"Ya, ya, ya, nikmatilah selagi kau di sini." 


"Karena jika kau kembali, kau akan terus mengingat tempat 
serta pulau ini." Devan tersenyum masam. 


"Saya akan selalu mengingat pulau ini, di sini tempat yang 
sangat berharga bagi saya." 


Devan menoleh ke arah Pak Zied yang sedang menatapnya. 
Jika dilihat dari raut wajahnya, ia melihat matanya 
menampakkan gurat sendu. 


"Ada apa, Pak?" tanya Devan saat melihat guratan sedih 
dalam raut wajah Pak Zied. 


Pak Zied tersenyum paksa. "Tidak apa-apa." Mendengar 
jawaban yang kurang memuaskan membuat Devan 
mengerutkan kening. 


"Benarkah?" 


Pak Zied mengangguk. "Apakah setelah kau pergi dari sini 
akan melupakan kami semua?" tanyanya dengan sorotan 
kesedihan. 


Devan merasakan apa yang dirasakan oleh Pak Zied, tapi ia 
mencoba untuk tetap tersenyum. 


"Saya tidak akan pernah melupakan semua yang di sini, 
termasuk para penduduknya." 


"Benarkah?" 


la mengangguk pasti. "Tentu! Sudah saya bilang pulau ini 
sangat berharga bagi saya." 


Terlihat kelegaan dalam sorot mata Pak Zied kala Devan 
melihatnya. la merasakan Pak Zied seakan takut kehilangan 
sesuatu. 


"Setelah kau pergi, pasti Kami Pak Zied dan istrinya merasa 
kesepian." 


Hati Devan mencelos mendengarnya. "Tenang saja, Pak. 
Saya akan sesering mungkin berlibur kemari. Dan mungkin 
saya akan mengajak keluarga juga," 


"Kau anak yang baik, Nak, semoga tuhan selalu menjagamu 
di mana pun kau berada." 


Devan tersenyum, tak terasa setetes air mata jatuh ketika 
Pak Zied berkata seperti itu. 


la kembali merasakan kerinduan itu terhadap keluarganya, 
uCapan yang sama saat dirinya hendak terbang untuk 
pertama kalinya, dan itupun sudah lama sekali. 


Ucapan yang sama persis diucapkan oleh Papa Kevin, ketika 
ia pertama kalinya bekerja sebagai pilot di salah satu 
maskapai di Kanada. 


Ya, dulu ia belajar penerbangan di Kanada. la sangat 
berkeinginan untuk belajar di sana, dan beruntunglah dia 
karena Mama dan Papanya mengizinkan untuk belajar di 
negara julukan 'Negara Pecahan Es' itu. 


"Terimakasih, Pak." 


Sesampainya di bandara, Olin berlari tergesa-gesa dan 
hampir menabrak banyak orang. 


Siluet orang yang dikenalnya sudah dekat, tak lain itu 
adalah Dyan. 


"Ma," teriaknya sambil mendekati Dyan. 


Dyan yang merasa terpanggil pun menoleh dan memutar 
tubuhnya ke arah belakang, dan melihat Olin mendekati 
dirinya dengan berlarian. 


"Lin," Dyan melambaikan tangannya agar tak kehilangan 
sosok Olin, karena ramainya orang di bandara ini. 


"Gimana, Ma?" tanya Olin saat tiba di hadapan Dyan. 


"Tadi Devan telepon Mama, dan katanya dia berada di pulau 
kecil yang ada di Singapura." 


Penjelasan Dyan membuat hati Olin tenang. "Terus sekarang 
gimana?" 


"Papa lagi siapkan jet pribadinya, dan kita akan menjemput 
Devan ke sana." 


Olin mengangguk mengerti, dalam hati ia ucapkan banyak- 
banyak terima kasih kepada tuhan. 


To Be Continued 
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Disarankan untuk memutar mulmed yaa, biar ngena gitu 
hehe ... maaf partnya gaje-gaje. 


Happy Reading 


Waktu terasa berjalan sangat lama. Itulah yang dirasakan 
oleh Olin. la sampai berkali-kali melirik jam yang melingkar 
di pergelangan tangannya. 


Ya Allah, dia selamat. Syukurnya dalam hati. Olin merasa 
sekujur tubuhnya bergetar hebat, entah mengapa bisa 
seperti itu. 


"Lin, kamu tenang aja. Jangan panik gitu dong," kata Dyan 
menghampiri Olin yang sedang duduk di samping jendela 
melihat awan di luar pesawat. 


Olin menoleh kemudian menghirup napas panjang dan 
mengeluarkannya secara perlahan. 


"Kamu udah makan belum? Kalau belum, ayo kita makan 
dulu," ajak Dyan. 


Olin menggelengkan kepalanya. "Nggak Ma, aku gak lapar. 
Mama sama Papa makan duluan aja," ujarnya. 


Dyan tersenyum. "Ya udah, nanti kalau lapar tinggal bilang 
aja ke pramugari di sini ya." ucapnya lembut. 


"Iya, Ma," jawab Olin. 


Singkat waktu, akhirnya Dyan, Kevin, dan Olin telah sampai 
di bandara yang terdapat di pulau Sudong. Akan tetapi, 


sebelumnya Kevin sudah meminta izin untuk mendaratkan 
jet pribadinya di pulau itu. 


"Pa, ini Kita ke mana lagi?" tanya Dyan melihat sekelilingnya 
bingung. 


"Papa sudah menyuruh orang untuk menyusuri pulau ini, 
semuanya sudah menyebar ke seluruh arah mata angin. 
Sekarang kita ikut mencari Devan juga agar cepat bertemu," 
ucapnya tetap tenang. 


Terlihat Dyan, dan Olin sibuk menyimak perkataan Kevin, 
lalu menganggukan mengerti. 


Kevin sudah menyewa mobil untuk dirinya beserta lainnya, 
kemudian ia mengajak Dyan, dan Olin untuk menuju ke 
parkir mobil berada. 


"Ayo semua masuk," ujar Kevin membuka pintu belakang 
mobil, lalu beralih ke pintu samping kemudi. 


"Where to go?" tanya supir ketika semuanya telah masuk ke 
dalam mobil. 


"Pa, Devan bilang dia berada di tepi pulau. Pasti dia ada di 
daerah pinggir pantai, kita datangi tempat pinggir pantai 
aja," usul Dyan. Kevin yang sebelumnya menoleh ke 
belakang langsung beralih ke arah supir. 


"Baik, akan saya antar kalian ke setiap pantai di pulau ini." 
"Loh bapak paham dengan ucapan saya?" tanya Dyan. 


Sang supir terkekeh dan melihat ke spion yang berada di 
atas untuk melihat ke arah Dyan. "Saya tahu, karena saya 
pernah tinggal di Indonesia selama satu setengah tahun." 


"Oalah," sahut Dyan mengerti. 


"Ya sudah, kalau begitu antarkan kami ke pesisir pantai di 
pulau ini pak," pinta Dyan. 


Sang supir mengangguk. "Baik," jawabnya. 


Supir tersebut mulai menyalakan mesin mobil, dan mulai 
meninggalkan posisi awal mereka. 


Pertama kali Olin memijakkan kaki di pulau ini, satu kata 
yang ia hendak ucapkan 'sejuk'itulah yang ia rasakan. 


Memang, tempat terpencil masih sangat elok untuk 
dikunjungi. Lebih baik dia berada di pedalaman dari pada 
harus menghirup udara kotor di kota besar. 


"Udara di sini sejuk dan seger banget." gumam Olin dengan 
mengedarkan pandangan ke sekitarnya. Benar-benar indah. 
Itulah yang diucapkannya dalam hati. 


Drt... Drt.... 


Suara getaran ponsel membuat mereka menoleh ke arah 
sumber suara, ternyata suara handphone Kevinlah yang 
berbunyi. 


"Halo," sapanya pada orang di seberang. 


H H 
.... 


"Oke, kalian tetap di sana. Dan shareloc ke saya 
secepatnya!" titah Kevin membuat Olin dan Dyan saling 
menatap satu sama lain dengan raut bingung. Dan sama- 
sama mengedikkan bahu tanda tak tahu. 


"Ada apa, Pa?" tanya Dyan menghampiri suaminya. 


Kevin mendongakkan kepala melihat ke arah Dyan, dan Olin 
dengan ekspresi tak terbaca. "Papa dapet kabar dari salah 
satu suruhan Papa, katanya mereka sudah menemukan 
posisi Devan berada." 


Pernyataan tersebut membuat Olin, dan Dyan senang bukan 
main, Dyan mengucapkan syukur berulangkali kepada 
tuhan. 


"Ayo pa kita susul," ujar Dyan menggoyangkan lengan Kevin 
kuat, dan Kevin pun menganggukkan kepalanya. 


"Gimana info selanjutnya?" tanya Kevin berbincang kepada 
salah satu orang suruhannya yang diminta untuk mencari 
Devan. 


"Keberadaan anak tuan ada di sini sekitar dua ratus meter 
lagi. Karena di sana tidak terdapat sinyal maka dari itu saya 
sebaiknya menunggu di sini," ujar orang tersebut. 


Kevin mengangguk paham. "Baiklah, antar kami ke sana." 
"Baik, mari ikuti saya tuan," ajak orang itu. 


Di lain sisi, Devan sedang membantu Pak Zied menjemur 
ikan. Sederhana saja, hanya menjejerkan ikan tersebut di 
atas tampah yang biasa di pakai menjemur ikan. 


"Pak ini sudah semua, lalu apa lagi yang saya kerjakan?" 
tanyanya setelah menjemur semua ikan dalam tampah. 


"Sudah nak, semua sudah selesai. Terima kasih sudah 
membantu, sekarang waktunya kita istirahat." ujar Pak Zied. 


Devan menganggukan kepala. "Iya, Pak," sahutnya. 


Devan dan Pak Zied meninggalkan jemuran ikan itu untuk 
beristirahat sejenak, Devan menaruh caping yang 
dipakainya agar tidak terkena terik matahari. 


"Huft," lenguh Devan saat hendak duduk di kursi yang 
dibuat dengan bambu. 


"Silakan di minum dulu, pasti capek kan." kata istri Pak Zied 
datang dengan membawa nampan berisi air minum. 


"Terima kasih, Bu," ucap Devan, dan Pak Zied bersamaan. 


Setelah menenggak air tersebut, Devan mencuci tangannya 
yang kebetulan terdapat kran air di samping rumah Pak 
Zied. 


Ketika hendak memutar sisi kran agar keluar airnya, tiba- 
tiba ada suara yang memanggilnya. 


"De van," panggil orang tersebut dengan sedikit lirih. 


Devan memutar tubuhnya seratus delapan puluh derajat, 
dan terlonjak ketika melihat orang itu. Tiba-tiba orang itu 
memeluk erat tubuhnya, Devan yang tak siappun hampir 
terjungkal. Untung saja dia segera menjaga keseimbangan 
agar tidak terjatuh. 


"Dev " ucap orang itu terbata, sesaat kemudian dia terisak 
kuat jika dilihat dari bahunya yang bergetar hebat. 


"Olin," lirih Devan, kemudian ia pun turut memeluk erat 
tubuh Olin bahkan sangat erat seperti tidak ada waktu lain 
lagi. 


"Dev," panggilnya tersendat. 


Mereka masih saling memeluk erat satu sama lain, hingga 
tak sadar bahwa mereka diperhatikan orang lain. Kemudian 
mereka harus melepas pelukannya saat ada suara dehaman 
dari sampingnya. 


Mereka berdua Olin dan Devan menoleh ke samping, dan 
terlihat Kevin beserta Dyan menatapnya dengan tatapan 
sejuta rindu. 


Dyandra segera menghampiri Devan, dan menubruknyanya 
pula. la menangis di bahu putranya yang ia rindukan. 


"Ma," panggil Devan lirih sembari menahan senggukkannya. 


Kevin turut memeluk putra dan istrinya, kebahagiaan 
tersendiri baginya melihat orang yang disayangnya 
bahagia. 


Olin pun ikut tersenyum bahagia saat melihat keluarga 
harmonis itu, tanpa disadari iapun ikut menitikan air mata 
kembali. 


"kamu baik-baik aja Dev?" tanya Dyan sesudah melepaskan 
pelukannya. 


Devan mengangguk. "Iya Ma, aku baik-baik aja. Di sini aku 
ditolong oleh warga ketika terdampar di laut dan diberi 
tempat untuk tinggal serta keperluan lainnya oleh sebuah 
keluarga." 


"Syukurlah kalau kamu baik-baik aja, siapa yang sudah 
memberimu tempat untuk tinggal?" 


"Pak Zied, dia adalah seorang kepala keluarga yang sudah 
menolong aku dan memberikan keperluanku selama di sini." 


"Alhamdulillah, kamu dipertemukan dengan orang-orang 
baik hati," ujar Dyan bersukur. 


"Iya Ma, ayo aku perkenalkan kalian dengan keluarga Pak 
Zied," kata Devan melihat satu persatu orang tersayangnya. 
Tanpa disadari, Olin sudah merangkap dalam orang yang 
paling disayangnya selain keluarganya. 


"Oh iya Dev, kok kamu bau ikan ya?" tanya Dyan dengan 
raut wajah bingung yang membuat Devan tertawa. 


"Iya Ma, aku baru aja bantu Pak Zied menjemur ikan." 


Dyan menganggukan kepalanya mengerti. "Ya, sudah ayo 
antar kami bertemu dengan keluarga Pak Zied." 


"Ayo," ajak Devan. 
To Be Continued 


Yuhuu helaw, aku balik lagi hehe. Ketemu lagi dengan 
sepasang kekasih yakni DeLin. Ayo siapa yang udah kangen 
berat ketemu mereka? 


Gak nyangka ternyata kalian antusias buat baca lanjutan 
cerita ini. Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian yaa!! 
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Sebelum membaca luangkan untuk memencet tanda 
bintang 


Happy Reading 


"Selamat siang, Pak," Dyan menghampiri Pak Zied yang 
sedang membereskan peralatan pancing. 


Pak Zied membalikan badannya, menghadap ke orang yang 
menyapa. "Selamat siang." 


"Nah Pak, ini keluarga saya." ucap Devan mengenalkan 
semua keluarganya. Mereka semua berjabat tangan dan 
saling memperkenalkan diri. 


"Kalau gitu mari masuk dahulu, maaf rumahnya sederhana 
sekali," ujar Pak Zied tak enak hati. 


"Oh tidak apa-apa Pak, justru saya berterima kasih sekali 
dengan kedermawanan Pak Zied terhadap putra kami ini," 
sergah Kevin. 


Pak Zied tersenyum dan kembali mempersilakan mereka 
masuk ke dalam. 


"Bu, ini ada keluarga dari Nak Devan datang!" seru Pak Zied 
sembari mencari keberadaan istrinya. 


Tak lama kemudian istri Pak Zied datang menghampiri 
keluarga Devan. "Wah ada yang datang ke sini rupanya, 
silakan duduk semua." 


"Bu, ini keluarganya Nak Devan. Mereka datang ke sini 
untuk menjemput Nak Devan," kata Pak Zied. 


"Oh begitu rupanya, saya senang sekali Nak Devan sudah 
bisa bertemu dengan keluarganya kembali," kata istri Pak 
Zied tersenyum hangat. 


"Baiklah saya tinggal ke belakang dahulu, mengambil 
minum untuk kalian," pamitnya pada semua orang. 


"Tidak usah repot-repot, Bu. Kami datang ke mari beramai- 
ramai seperti ini sepertinya sudah sangat merepotkan," ujar 
Dyan tak enak hati. 


Istri Pak Zied tersenyum. "Tidak apa-apa, ya sudah saya 
tinggal sebentar ya." 


Akhirnya mereka Dyan, Kevin dan Olin menganggukkan 
kepala saja. 


Devanpun pamit kepada semuanya untuk menyusul, dan 
membantu istrinya Pak Zied. 


"Kalian pasti langsung dari Indonesia ya?" tanya Pak Zied 
memulai perbincangan. 


"Iya, Pak, kami semua datang langsung dari Jakarta setelah 
mendapat kabar bahwa Devan berada di sini," jawab Kevin 
senang namun tetap dengan ketenangannya. 


Pak Zied tersenyum dan menganggukkan kepalanya. "Pasti 
sangat melelahkan sekali menempuh ke tempat ini ya, lebih 
baik kalian istirahat saja terlebih dahulu." 


"Terima kasih banyak Pak Zied, boleh saja asal tidak 
merepotkan sekeluarga," tukas Dyan bergurau. Pak Zied 
tertawa hangat. 


"Oh dengan senang hati, saya tidak sama sekali merasa di 
repotkan. Malah saya senang dapat berbincang-bincang 
seperti ini." 


"Bapak bisa aja," sahut Olin. 


Olin terlihat mencari sesuatu dengan menclingak-clingukan 
kepalanya. "Oh iya, ngomong-ngomong anak Bapak dan Ibu 
ada di mana? Saya belum melihatnya sama sekali." 


Pak Zied tersenyum. "Saya tidak memiliki anak, Nak Olin." 


Olin, Kevin, dan Dyan tersentak mendengar pernyataan 
yang diucapkan oleh Pak Zied. 


"Maaf Pak. Bukan maksud sa " 


"Tidak apa-apa, Nak. Lagi pula kalian belum 
mengetahuinya. Maka dari itu, adanya Nak Devan membuat 
saya dan istri senang. Merasa seperti memiliki anak, dan 
kami sangat menyayangi Nak Devan seperti anak kandung 
kami sendiri," ujar Pak Zied sendu tapi, ia berusaha untuk 
tetap tersenyum 


"Nah, ini diminum dulu semuanya," Istri Pak Zied datang 
membuat mereka semua mengalihkan pandangan kepada 
titik fokus. 


"Aduh repot-repot sekali, Bu. Terima kasih banyak," Dyan 
bangkit dan membantu menaruh gelas yang terdapat dalam 
nampan. 


Istri Pak Zied pun tersenyum hangat. "Tidak apa-apa kok, 
ayo mari di minum. Maaf cuma ini adanya." 


"Tidak apa-apa, Bu. Inipun sudah sangat merepotkan," sahut 
Kevin. 


Istri Pak Zied bangkit lalu duduk di sisi sang suami. "Tidak 
apa-apa, Pak Kevin. Aduh malah saya yang merasa tidak 
enak, hanya bisa menghidangkan makanan seadanya saja." 


"Sekali lagi, terima kasih banyak." 


"Haduh kenapa jadi terima kasih terus ya, sudah tidak apa- 
apa." ucap istri Pak Zied. Hingga akhirnya Devan datang 
dan ikut bergabung dengan mereka. 


"Dev, kamu ajak Nak Olin dulu untuk melihat keadaan di 
sini. Agar kenal dengan tempat ini," usul Pak Zied. 


Dyan menganggukkan kepala. "Iya Dev, sana kamu ajak 
Olin lihat-lihat daerah sini." 


Devan tersenyum dan menganggukkan kepalanya. "Iya Ma, 
ayo Lin." 


Olin bangkit lalu izin untuk mengikuti Devan. Mereka keluar 
menuju pantai yang menenangkan mata. Hamparan pasir 
membentang luas, tak luput dengan pepohonan yang masih 
asri. 


"Dev, kamu di sini udah berapa lama?" pertanyaan Olin 
membuat Devan menoleh. 


"Ya ke hitung sekitar dua bulan, di sini tempatnya sejuk, 
orangnya ramah tamah, dan terlebih mereka menjaga 
kelestarian lingkungannya dengan sangat baik." Olin 
menyimak dengan baik, hinga tak sadar ia terus menatap 
Devan hingga Devan terkekeh melihatnya. 


"Kamu lucu kalo lagi fokus gitu," ujar Devan. Olin tersenyum 
malu, bukan karena ucapan Devan. Melainkan marena 
senyumannya yang sangat memabukkan. 


"Lin," panggil Devan terdengar serius. 
Olin menoleh. "Iya?" 
"Kamu selama di Jakarta baik-baik aja?" tanyanya. 


Olin termenung, selama Devan tidak ada kehidupannya 
tidak terlalu baik. 


"Nggak. Sejak kamu dinyatakan hilang, semuanya berubah. 
Hidup aku serasa ada yang hilang, dan gak berwarna." 


"Masa sih?" tanya Devan dengan sedikit menggoda. 


Olin mengerutkan kening menatap mata Devan. “Gak 
percaya?" Devan terkekeh pelan membuat ketampanannya 
menjadi berlipat dari aslinya. 


Olin merasakan degub jantungnya sangat kencang, dan 
berharap semoga Devan tak mendengarnya. 


Devan merapatkan tubuhnya dengan Olin, dengan mudah 
menarik tubuh Olin agar bersandar di dadanya. 


Pipi Olin bersemu, seketika hatinya menghangat dengan 
perlakuan Devan yang menurutnya sangat manis. 


Devan mengelus rambut Olin yang begitu halus, bahkan 
wanginya menyeruak hingga menusuk indra penciumannya. 
Baginya tak ada harum yang lebih sedap di indra 
penciumannya selain wangi dari seluruh tubuh Olin. 
Sesekali Devan mencium puncak kepala Olin sembari 
menghirup dalam wangi rambutnya. 


Mereka sama-sama meresapi kehangatan masing-masing, 
dan melepas semua kerinduan yang membuncah. 


"Di sini tempatnya bagus banget ya? Jarang banget aku 
lihat pemandangan yang bagus kayak gini." Devan 
tersenyum mendengar penuturan Olin. 


"Ya begitu, bahkan aku aja gak rela untuk tinggalin tempat 
seindah dan sebagus ini." 


"Berarti kamu gak mau balik ke Jakarta dong?" tanya Olin 
polos membuat Devan tertawa lepas. 


"Lho kok ketawa sih?" Olin memberenggut kesal. 


Devan menahan tawanya dengan mengulas senyum. "Kalau 
aku gak balik ke Jakarta, gimana caranya aku mendapat 
uang? Kalau aku di sini berarti keseharian aku jadi nelayan 
dong, atau paling nggak jadi penjual di pasar." 


Olin menggeleng cepat. "Nggak, kamu harus tetap jadi pilot. 
Biar " seketika muka Olin merasa panas. Devan menaikan 
satu alisnya ketika Olin tidak melanjutkan perkataannya. 


"Biar?" Devan bertanya tentang kelanjutan perkataan Olin, 
tapi Olin hanya menggelengkan kepala dengan wajah yang 
bersemu menahan malu. 


"Pipi kenapa merah hayo?" Devan berujar menggoda 
dengan menoel pipi Olin, Olin yang merasa malu amat 
sangat akhirnya merengek. 


"Devan!" Olin memberenggut dengan memonyongkan 
bibirnya yang membuat Devan gemas melihatnya, lalu 
melepas pelukan Devan. 


Devan menarik bibir Olin yang mengerucut itu. "Ini bibir 
maju maju mau ikut PBB, hm? Nanti deh aku yang ajarin 
lencang depan yang baik itu gimana," 


Mendengar penuturan Devan membuat Olin melongo 
mendengarnya. 


"kenapa jadi nyambung-nyambung ke PBB sih Devan?" Olin 
mengusap wajahnya fustasi. 


Sedangkan Devan sudah tertawa lepas, bahkan terlihat 
lepas sekali terdengar. Tapi, itu malah membuat Olin kesal 
walaupun dia juga senang melihat wajah Devan yang 
tertawa lepas seperti itu. 


"Iya-iya, maaf maaf," ucap Devan sambil mengatur 
nafasnya. 


Olin semakin memajukan bibirnya. "Tau ah, kesel." 


Deva menahan senyumnya agar tidak membuat Olin 
tersinggung. "Ngambek nih ceritanya?" Olin hanya membisu 
tanpa menyahut ucapan Devan. 


Devan senyum sangat lebar. "Maaf deh, gak lagi. Kamu sih 
gemesin, bikin pengen peluk tau gak?" 


Wajah Olin bersemu merah sampai ke telinganya 
mendengar ucapan Devan yang terdengar tulus itu. 


"Jangan marah dong, nanti cantiknya hilang kalau ngambek 
begitu." 


Dengan pengukuhannya Olin tetap terdiam dan tidak 
tergugah untuk menyahut ucapan Devan. 


Dengan tarikan perlahan, Devan membawa Olin kembali ke 
dalam pelukannya. la kembali mengelus rambut halus Olin 
dengan ritme pelan. 


"Maaf, aku gak bermaksud buat kamu kesal. Maaf untuk 
kesekian kalinya, tapi aku senang melihat wajah kesal kamu 
karena terlihat sangat menggemaskan dengan bibir yang 
mengerucut itu. Tolong jangan marah," pintanya lembut. 


Olin terharu sekaligus tertegun mendengar ucapan Devan 
yang terdengar sangat tulus itu. 


"Aku gak marah, aku cuma kesel. Lagian dari tadi ngeledek 
mulu sih." 


Devan tersenyum. "Makasih," 
"Untuk?" 
"Karena tidak marah lagi denganku." 


Olin mendongakan kepalanya hingga melihat wajah Devan. 
"Ih gak jelas deh." 


"Gak apa-apa, yang penting kamu cinta." 
Olin mengangkat satu alisnya. "Apa-apa?" 


"Apa?" pertanyaan polos Devan membuat Olin 
menghembuskan nafas kesal. 


"Itu tadi kamu bilang apa?" 
Devan menaikkan kedua alisnya. "Yang mana?" 
"Yang tadi kamu bilang sebelum aku bilang apa?!" 


Devan melihat ke atas terlihat seperti orang yang tengah 
berfikir. "Oh itu, gak apa-apa yang penting kamu cinta?" 


"Emang aku cinta sama kamu?" tanya Olin menyeringai. 


Devan kembali menaikan alisnya. "Oh, jadi kamu gak cinta?" 


"Iya, gak cinta. Tapi sangat cinta!!!" Olin berseru kecang lalu 
memeluk tubuh tegap Devan yang mengundang tawa 
Devan. 


Mereka kembali membuat suasana yang mengharukan, 
hingga tak tahu waktu bahwa mereka sudah lama 
berbincang di luar melihat laut yang menampar daratan. 


To Be Continued 
vote + komen 


Oke gais, mulai besok aku lanjut nulis lagi. Ada yang kangen 
gak nih sama kisahnya couple favorit ini? 


Maaf banget kemarin-kemarin aku hiatus. So, mumpung 
libur 3 hari ke depan aku lanjutin, yeay! 
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Maaf, ini baper mode on. Bagi yang jomblo harap siapkan 
hati dan bantal buat gigit-gigit. 


Vote sebelum membaca + ramaikan komennya 
Happy Reading. 


Setibanya di bandara Soeta, Devan beserta keluarga tak 
lupa Olin pun langsung menuju kediaman keluarga Reynald. 


Dalam perjalanan tepatnya dalam mobil pribadi milik Kevin, 
dengan Kevin sendiri yang mengemudi. Di lain sisi, tangan 
Devan dan Olin masih saling bertaut. 


"Dev, sehabis ini kamu mau lanjut nugas atau istirahat 
dulu?" tanya Kevin yang tetap fokus mengemudi. 


"Kayaknya rehat sebentar, Pa. Hm, paling cuma wawancara 
tentang kronologis kemarin," sahut Devan tenang. 


"Iya, kamu jangan lanjut dulu Van. Mama masih takut sama 
yang kemarin tau." Terlihat sekali raut kekhawatiran Dyan, 
semuanyapun merasakan. 


Devan tersenyum maklum. "Iya Ma, Mama tenang aja." 


"Tuh! Udah ah gak usah parno gitu, anaknya aja biasa-biasa 
aja," ujar Kevin. 


Dyan menatap suaminya dengan kesal. "Namanya juga 
takut Pa. Kan anak laki satu-satunya tuh cuma dia," ucapan 
Dyan membuat semua orang terdiam tak menanggapi, kalau 
ditanggapi akan berlanjut tak berujung. 


Selama perjalanan diisi dengan keheningan, dengan Devan 
yang terlelap bersandar di bahu Olin sembari 
menggenggam erat tangannya. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup melelahkan, 
akhirnya mereka sampai di kediaman Kevin. 


"Dev, bangun sudah sampai," Olin menepuk pelan pipi 
Devan berulangkali. Hingga Devan terbangun sambil 
mengucek kedua matanya. 


"Bangun dulu, nanti lanjut tidur di dalam aja." Devan 
menganggukan kepalanya saja. 


Setelah semua turun dengan membawa koper masing- 
masing, mereka menuju ke kamar masing-masing. 


"Olin, kamu ke kamar Devan aja dulu." 
"Tapi Ma " 


"Mama yakin, kamu sama Devan gak ngapa-ngapain. Toh 
kalau kalian ada apa-apa akan di nikahkan secepatnya," 
Dyan tersenyum senang. 


"Mama ini apa-apan sih, urusan menikah biar mereka aja 
yang merencanakan. Kita cukup membantunya saja." 


"Tapi, kan Pa " 


"Udah ayo kita masuk. Lin masuk aja ya, jangan lupa suruh 
Devan bersihkan badannya. Dia kalau sudah ketemu kasur 
susah dibangunin," ujar Kevin sembari mengelus rambut 
Olin. 


Olin mengangguk kikuk. "Iya Pa, pasti Olin laksanain." 


Kevin tersenyum lebar. "Ya sudah tunggu apalagi. Gih 
masuk, kamu pasti capek, kan?" 


"Nggak juga, Pa," jawab Olin cengengesan. 


"Ya udah, Olin masuk dulu ya Ma, Pa," lanjutnya yang 
dibalas oleh angukkan kepala. 


Sesampainya di depan kamar Devan, Olin membuka pintu 
dan benar seperti dugaannya. Devan sudah meringkuk di 
atas kasur tanpa mengganti pakaiannya. 


Olin memilih mengganti pakaiannya dulu, baru 
membangunkan Devan. Setelah mengganti pakaian, Olin 
langsung menghampiri Devan yang masih saja terlelap. 


"Dev, ganti baju dulu dong. Ga enak, kan tidur pakai baju 
itu," Olin membangunkan Devan dengan menepuk 
lengannya pelan. 


"Hmm," gumam Devan. 
"Ih ganti baju dulu, ayo bangun. Nanti lanjut lagi!" 
"Nggh," erang Devan. 


"Subhanallah banget ya ini anak dibanguninnya," dengus 
Olin sambil berkacak pinggang. 


Seketika Olin mendapat ide untuk membangunkan Devan. 
Olin segera menaiki kasur, lalu menutup hidung serta mulut 
Devan. Benar seperti dugannya, Devan langsung kelabakan 
dan bangun dengan ekspresi terkejut. 


"Hahaha, lucu," tawa Olin menggema seisi kamar. 


Devan yang nyawanya belum terkumpul masih shock dan 
terdiam dengan napas tak beraturan. 


"Aduh perutku sakit," ucapnya sambil memegang perutnya 
yang sedikit keram karena tertawa. 


Devan yang sudah sepenuhnya sadar langsung 
memicingkan kepalanya. "Jadi kamu yang buat aku kaget, 
hm." 


Devan segera menghampiri Olin dan menggelitiknya hingga 
Olin tertawa tertahan. 


"Ampun am pun, haha. Aduh haha, udah capek Dev," ujar 
Olin sambil mengangkat kedua tangan. Langsung saja 
Devan memeluk Olin erat hingga sang empu merasa sesak. 


"Aduh aku sesak nih, jangan kenceng-kenceng dong 
peluknya." Devan langsung melonggarkan eratan 
tangannya tanpa melepas pelukannya. 


"Kamu bersih-bersih dulu gih, lengket pasti badannya!" 
perintah Olin dengan melihat Devan. Tapi, Devan hanya 
memejamkan matanya sambil tersenyum. 


"Malah senyum-senyum, ayo dong bangun dulu ya. Nanti 
tidur lagi, sayang," kata Olin lembut. Devan langsung 
membuka matanya mendengar panggilan dari Olin. 


"Kamu panggil aku apa tadi? Ulangi tolong," ucap Devan. 


Olin mengerutkan dahinya. "Apa? Aku nyuruh kamu bangun 
doang." 


Devan menggeleng cepat. "Nggak! Setelah itu. Coba 
ulangi!" 


Olin mendengus. "Apa sih? Aku ga bilang apa-apa lagi kok. 
Udah ayo ih bangun." 


Devan mengubah raut wajahnya menjadi datar. Olin yang 
melihatnya hanya terkikik dalam hati. 


Devan bangkit dari tidurnya dan mengambil handuk di 
pojok kamarnya. Lalu masuk ke dalam kamar mandi dengan 
sedikit membanting pintu. 


"Yang bersih ya!" teriak Olin sambil terkikik geli. 


Setelah membersihkan diri, Devan keluar dengan wajah 
segar tapi, raut wajahnya lelah. 


"Mau lanjut tidur atau makan dulu?" tanya Olin yang 
melihat Devan berjalan ke ujung kamar hendak 
menggantung handuk. 


Devan tak menjawabnya, dan berjalan ke arah kasur. Olin 
melihatnya hanya mengangkat satu alisnya. 


"Marah hm?" tanya Olin ketika Devan ada di sampingnya. 


Devan terdiam lalu menaiki tempat tidur, dan merebahkan 
diri dengan tangan kanan menjadi bantalan kepala. Olin 
ikut merebahkan dirinya di samping Devan dan berbantalan 
tangan kanan Devan yang kokoh. 


"Mau lanjut tidur aja? Gak mau makan dulu nih?" tanya Olin 
sekali lagi yang masih saja tak di jawab Devan. 


Olin mendengus, lalu bangkit dari tidurnya. Baru saja 
hendak bergeser, tiba-tiba ia ditarik dan dipeluk oleh Devan 
dari belakang. 


"Jahil." 
Olin bingung dengan ucapan Devan. "Hah? Siapa?" 


"Kamu," jawab Devan masih dengan memejamkan matanya. 


Olin yang tersadar pun tersenyum geli. "Siapa yang jahil, 
aku gak jahil deh kayaknya." 


Devan mendengus pelan. "Terserah." 
"Ih kamus cewek di pake, itu legend tau." 
"Biarin," jawab Devan singkat. 


"Mau makan gak? Aku ambilin nih," ucap Olin sambil 
mengelus rahang bawah Devan. 


Devan menganggukan kepalanya. "Laper," 


"Ya udah lepasin dulu, aku mau ambil makannya," ujar Olin. 
Dengan berat hati Devan melepaskan pelukannya tanpa 
membuka mata sedikit pun. 


Olin turun dari kasur dan berjalan keluar. Tak lama 
setelahnya Olin kembali ke kamar Devan yang dilihatnya 
sedang terlelap. 


Dia mengelus lembut rambut Devan, sepertinya benar-benar 
kelelahan. Olin sampai tidak tega untuk 
membangunkannya. Tapi, Devan belum makan apapun dari 
tadi pagi. 


Olin mengelus pipi Devan yang halus. "Dev, bangun yuk 
makan dulu." 


Devan langsung membuka matanya yang sayu, ia bangun 
dari tidurnya dan duduk bersandar di kepala kasur. 


"Makan nih, aku udah siapin," Olin memegang nampan kecil 
berisi piring yang sudah diisi penuh dengan berbagai lauk 
dan nasi, serta gelas yang berisi air. 


"Suapi," Devan meminta dengan puppy eyesnya. 


Olin tersenyum geli. "Manja banget, ya." 
"Mau disuapi," rengek Devan. 


"lya-iya, aku suapi. Habisin ya!" kata Olin. Devan 
menganggukkan kepalanya menurut. 


Dengan telaten, Olin menyuapi Devan seperti ibu yang 
sedang merawat anaknya yang sedang sakit. 


"Kamu udah makan?" tanya Devan. 


Olin mendongak. "Nanti setelah kamu, aku langsung 
makan." 


Devan tak menerima suapan Olin. "Kamu ikut makan! Aku 
gak mau kamu sakit karena telat makan apalagi itu 
disebabkan aku." 


"ya aku makan. Nih," Olin menyerahkan piring yang 
ditangannya ke arah Devan. 


Devan menerimanya, Olin bangkit dari duduknya. Tapi, 
ketika baru berbalik langsung di cegah. 


Olin mengerutkan dahinya bingung. "Ada apa?" 
"Kamu mau kemana?" tanya balik Devan. 
"Ya ambil makan, kan kata kamu suruh makan." 


"Duduk!" perintah Devan tegas dan dingin. Olin merengut 
tapi menuruti perkataan Devan. 


Devan mengambil sesendok nasi dengan lauk, lalu 
disodorkan ke arah Olin. 


"Makan," ucap Devan. 


"Loh itu, kan makanan kamu." 
"Makan," tukas Devan. 


Olin mendengus lalu membuka mulut menerima suapan 
Devan. Mereka menghabiskan satu piring berdua hingga tak 
tersisa. 


"Udah? Atau mau nambah?" tanya Olin mengambil piring 
yang ada di tangan Devan. 


Devan menggelengkan kepala. "Udah cukup, kamu mau 
nambah ambil aja lagi." 


"Ya udah, aku taro piring dulu ke dapur." 
Devan menahan tangan Olin. "Jangan lama." 
"Kenapa?" 

"Takut rindu," 


Seketika tawa Olin meledak. "Ya ampun, dikira aku mau ke 
Jakarta-Bali kali." 


Devan hanya diam dengan tampang polosnya. "Cepet ya!" 
Olin tersenyum. "Iya, sayang." 


Devan melepaskan cekalan tangannya sambil tersenyum 
manis. 


To Be Continued 
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"Kamu ngapain di dapur, Lin? Bukannya istirahat," kata 
seseorang dari belakang mengejutkan Olin yang sedang 
mencuci piring. 


Olin menoleh. "Oh ini Ma, aku baru selesai makan bareng 
sama Devan. Kan dari tadi siang dia belum makan, jadi takut 
kemaleman pas bangun makanya aku suruh makan dulu 
deh." 


Dyan tersenyum menggoda. "Asik, sudah cocok kamu jadi 
istri. Sudah pintar banget ngurus Devan ya." 


"Ya ampun Ma, gini sih belum apa-apa. Aku belum bisa 
dibilang pintar, aku aja masih manja gak ketulungan," Olin 
tersipu ketika terbayang tingkah kekanakannya. 


"Ya nggak dong, manjanya kamu itu karena anak bungsu. 
Jadi, Mom dan Dad kamu takut kalo sikap kamu dewasa gak 
ada yang akan mereka manjain lagi. Kamu tau sendiri, kan 
kakak kamu itu bisnisnya udah sukses jadi, udah sedikit 
jauh dari orang tua." 


Olin terdiam. "Iya memang. Sejak Kak Celine buka bisnis 
butiknya dia jadi jarang di rumah. Mom sama dad kelihatan 
rindu banget pas gak ada Kak Celine." 


Dyan mendekati Olin, dan merangkul bahunya. "Maka dari 
itu, mereka gak mau kamu dewasa lebih cepat. Nanti 
mereka kesepian," 


"jadi, aku gak usah dewasa ya, Ma?" tanya Olin yang 
membuat Dyan tertawa mendengarnya. 


Dyan menjawil pelan hidung mancung Olin. "Kamu tuh 
kelewat polos atau gimana sih? Jadi gemes Mama sama 
kamu." 


Olin menyengir lebar. "Kata Mama kalo aku dewasa cepat 
nanti Mommy sama Daddy akan kesepian." 


"Dewasa boleh, tapi karena kamu bersikap dewasa bukan 
berarti kamu berpikir kalau manja itu sudah bukan 
waktunya lagi. Ngerti sayang?" kata Dyan dan ditanggapi 
Olin dengan anggukan cepat. 


"Nah pintar," Dyan memeluk Olin erat seperti takut 
kehilangan putrinya. 


"Lin!" teriak seseorang dari lantai atas yang membuat Dyan 
melepaskan pelukannya. 


"Iya," jawab Olin. 


Dyan menggeleng mendengarnya. "Nah tuh big baby-nya 
udah ngamuk, gih kamu urus. Pusing mama kalau dia udah 
begitu," 


Seketika pipi Olin merona mendengarnya. "Ya udah Ma, Olin 
pamit ke atas dulu ya." 


Dyan mengangguk. "Iya, hati-hati ada bisikan lewat. Ingat 
ya, jangan sampai kalian lewat batas!" 


Olin meneguk ludahnya susah payah. "I-iya Ma," 


Dyan tertawa melihatnya. "Mama cuma bercanda kok." 


"Olin!" suara teriakan lagi terdengar, siapa lagi kalau bukan 
Devan. 


"Iya sebentar," jawab Olin. 


"Kamu ngapain aja sih di bawah, lama banget deh sampe 
lumutan aku nunggunya." seru Devan ketika melihat Olin 
memasuki kamarnya. 


Olin menahan senyumnya. "Emang kenapa?" 
"Ya aku mau tidur, udah ngantuk banget tau." kata Devan. 


Olin menaikan alisnya sebelah. "Ya tidur tinggal tidur, 
ngapain pake nungguin aku segala coba?" 


"Ya, kan gak ada guling bernyawanya, gak nyenyak." jawab 
Devan. 


Pipi Olin memanas. "Apa sih kamu, emang ada gitu guling 
bernyawa?" 


"Ya kamulah gulingnya, gimana sih," gemas Devan. 


Langsung saja Devan menarik tubuh Olin ke atas tubuhnya 
dan dipeluknya erat sampai sang empu merasa sesak 
karena saking eratnya pelukan Devan. 


"Dev an aku sesek in i," ujar Olin terbata. 


Devan langsung mengendurkan pelukannya, dan 
menggulingkan tubuh Olin ke sampingnya. la langsung 
memiringkan tubuhnya dan memperhatikan wajah Olin 
yang sedikit pucat. 


"Sakit ya? Mana yang sakit? Aku minta maaf, kenceng 
banget ya aku meluknya?" sesal Devan. 


Olin tersenyum, dan mengangkat tangannya menyentuh 
rahang kokoh milik Devan. 


"Nggak kok, cuma sedikit sesak aja. Kamu sedikit 
kekencengan meluknya tadi," 


Tatapan Devan menyendu. "Maaf, aku minta maaf," 


Devan menggenggam tangan Olin pertanda maaf, sambil 
sesekali menyentuhkan tangan Olin ke dahinya. 


Olin menarik tangannya yang di genggam Devan lalu 
menangkup wajah Devan di kedua sisinya. "Kamu gak salah, 
kamu gak perlu minta maaf." 


"Tapi, kamu ada yang sakit, kan pasti?" lirih Devan. 


Olin tertawa melihat tingkah lucu Devan. "Ya ampun, kamu 
bikin gemes deh. Aku gak apa-apa kok, udah ya gak perlu 
merasa bersalah gitu okay?" Devan terdiam lalu 
mengangguk pelan. 


"Aku ngantuk banget, aku kira kamu gak balik lagi ke sini," 
ujar Devan sambil memelum dan menyurukan kepalanya ke 
ceruk leher Olin. 


"Aku cuma taruh piring doang kok sekalian di cuci, sama 
ngobrol sebentar sama Mama tadi," jelas Olin. 


"Pantes," kata Devan pelan. 


Olin mengelus lembut rambut hitam Drvan. "Katanya mau 
tidur, gih tidur." 


"Hm," gumam Devan. 


Olin menghentikan elusannya dan melihat Devan dengan 
seksama. Memperhatikan raut wajah Devan yang tegas dan 


terkesan dingin namun menghangatkan. Devan 
menggenggam tangan Olin yang berada di pundaknya. 


"Jangan berhenti elusnya," ujarnya yang masih terpejam. 
Olin mengerjapkan matanya berkali-kali. "Eh " 


"Elusin lagi sampe tidur, please," pintanya dengan menatap 
mata Olin dengan tampang polos. 


"Oke-oke," putus Olin. Devan tersenyum manis hingga 
matanya menyipit. 


Olin kembali mengelus rambut Devan, hingga tak lama 
kemudian terdengar dengkuran halus dan deru nafas teratur 
terasa dilehernya. 


"Sleep tight, babe," Olin mencium kening Devan lama, 
kemudian ikut terlelap bersama. 


Olin mengerjapkan matanya setelah mengistirahatkan 
tubuhnya. Dia mengedarkan pandangannya dan berakhir 
pada sosok di sampingnya. 


Devan masih meringkuk pulas dengan tangan masih 
memeluknya erat. Entahlah, dia yang merasa Devan tak 
melepaskan pelukannya selama terlelap atau memang 
perutnya yang merasa sedikit keram. 


Olin bangkit dari posisi tidurnya sembari memindahkan 
tangan Devan perlahan. Setelah terbebas, dia 
merenggangkan ototnya. 


"Huh, jam berapa sih?" Olin mengedarkan matanya ke 
penjuru ruangan dan terhenti pada jam analog yang ada 


pada dinding kamar yang menunjukan pukul 05:14. 


"Udah pagi aja, kayaknya tidur baru sebentar deh," 
gumamnya sambil mengucek mata. 


Olin bangkit dari duduknya dan berjalan menuju kamar 
mandi. Setelah mencuci wajahnya, dia membangunkan 
Devan. 


Olin mengguncangkan tubuh Devan. "Dev bangun dulu yuk, 
nanti waktu subuhnya habis deh." 


"Hmm," gumam Devan sambil menggaruk pipi kanannya. 
"Bangun dulu, sholat dulu ya," ujar Olin lembut. 


Devan mengerjapkan matanya beberapa saat untuk 
menajamkan penglihatannya. 


"Udah jam berapa?" tanya Devan yang belum sepenuhnya 
sadar. 


"Udah jam 5 lewat tuh," jawab Olin menunjuk arah jam 
dengan dagunya. 


Devan menganggukan kepalanya. "Iya. Kamu gak sholat?" 
Olin menggeleng. "Lagi halangan." 


Devan mengangguk lagi. "Ya udah aku ambil wudhu dulu." 
Olin menganggukan kepala tanda mengiyakan. 


"Mau aku siapin baju sama sarungnya?" tanya Olin. 


"Iya. Ada di lemari bagian kiri atas!" teriak Devan dari dalam 
kamar mandi. 


Olin segera menyiapkan perlengkapan sholat untuk Devan, 
serta menggelar sajadah yang akan digunakan untuk sholat. 


Terdengar suara pintu terbuka, dan keluarlah Devan dari 
dalam kamar mandi. Devan tersenyum manis melihat Olin 
yang sedang menggelar sajadah. 


"Makasih, Sayang," ucap Devan tulus kepada Olin. 
Olin membalas senyum manis Devan. "Kembali kasih." 


"Aku ke bawah dulu ya, mau siapin makan buat sarapan," 
kata Olin. 


Devan menganggukan kepala, dan mulai mengerjakan 
kewajibannya. 


Terdengar suara riuh peralatan dapur yang beradu. Terlihat 
pula sosok perempuan paruh baya yang sedang serius 
memasak berbagai makanan. 


"Pagi ma," sapa Olin. 

"Eh pagi, Olin," balas Dyan. 

"Cukup istirahatnya?" tanya Dyan saat Olin disampingnya. 
"Cukup kok, Ma," jawab Olin. 


"Masak apa Ma, baunya udah enak banget nih?" tanya Olin 
menggoda. 


"Oh ini, Mama masak tumis kangkung. Biasa kalo Devan ada 
di rumah baru mau makan lahap kalau ada tumis kangkung 
doang. Jadi, Mama masak ini deh," jelas Dyan yang masih 
sibuk menumis kangkung. 


"Hmm gitu, boleh aku bantu?" pinta Olin. 


Dyan tersenyum. "Ya pasti boleh dong sayang. Anak mama 
yang perawan satu itu pasti belum bangun, jadi mama bisa 
minta bantu kamu deh." 


"Iya, Ma. Jadi aku bisa bantu apa nih?" 


"Semua udah hampir selesai nih, tinggal sup ayamnya 
doang. Kamu potong wortelnya dulu aja, lalu...." 


Mereka membuat makanan bersama hingga semua menu 
yang akan di makan tersedia. 


"Nah beres udah. Cepet selesai nih di bantu kamu," ujar 
Dyan. 


"Nggak, Ma. Kan Olin cuma bantu dikit doang, Mama yang 
hampir selesain semua," tukas Olin 


"Ah nggak, ya udah yuk kita bawa ke meja makan," kata 
Dyan. 


Olin mengangguk. "Oke." 


"Ini wangi banget, darimana asalnya ya?" tanya Devan 
sambil celinguka ketika sampai di ruang makan. 


"Hey," kejut Olin. 


"Astagfirullah, ngagetin aja Lin," Devan mengelus dadanya 
naik turun berulang-ulang. 


"Lagian kamu ngapain coba celingak-celinguk gitu? Mana 
sambil ngendus-ngendus lagi," kata Olin yang sedang 
menata piring. 


"Ini loh aku nyium bau, terus ngikutin deh darimana asal 
baunya. Ternyata eh ternyata...." Devan cengengesan. 


"Apa? Bukannya mandi dulu ya ampun, Dev. Kebiasaan," 
suara seseorang dari arah dapur tak lain adalah Dyan. 


"Males Ma," Devan menyengir polos. 


"Ya udah duduk sana, awas loh ya makanannya dihabisin," 
peringat Dyan yang megetahui tabiat putranya. 


"Nggak kok Ma, cuma nyomot dikit aja kok hehe," usil 
Devan. 


"Awas aja nih," Dyan menunjukan kepalan tangannya ke 
arah Devan. 


Devan menelungkup kedua tangannya menjadi satu. 
"Ampun Ma ampun, iya nggak deh." 


Di lain sisi, Olin hanya menahan tawa melihat kelakuan ibu 
dan anak yang satu ini. Belum lagi melihat tingkah lucu 
Devan seperti anak SD. 


"Aduh, gara-gara kamu nih .ama jadi telat nih manggil 
Papa," setelah mengucapkan itu Dyan melenggang pergi 
meninggalkan ruang makan menuju kamarnya. 


"Hih malah nyalahin," dumel Devan sambil mengerucutkan 
bibirnya dan menumpu wajahnya dengan kedua tangan. 


"Kamu sih rese," ujar Olin tanpa melihat Devan. 
"Iya-iya, salahin aku aja terus," Devan mendengus. 


"Dasar ambekan," ucap Olin dan dibalas dengan dengusan 
Kasar oleh Devan. 


To Be Continued 
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Happy Reading 


"Dev, abis ini tolong anterin aku pulang ya," pinta Olin yang 
baru saja menyelesaikan makannya. 


Devan menoleh. "Oke." 


"Kamu cepet banget sih pulangnya. Mama, kan mau kamu di 
sini aja dulu," ujar Dyan. 


"Hm, kasihan mom di rumah sendiri. Kak Celine sama daddy 
pasti sibuk, jadi gak ada yang bisa temenin mom," ucap Olin 
lirih. 


Dyan dan Kevin saling pandang lalu tersenyum. Dyan yang 
berada tepat di seberang Olin memilih untuk bangkit dan 
menghampirinya. 


"Kamu jangan sedih gitu, mommy kamu pasti ngerti kok. 
Mama tau rasanya jauh dari anak itu gimana. Selalu resah 
memikirkan anaknya baik-baik saja atau nggak. Karena 
mommymu tau kalau kamu baik-baik saja, maka dari itu 
pasti dia gak terlalu cemas," jelas Dyan dengan lembut 
sembari menangkup wajah Olin untuk melihatnya. 


"Udah dong jangan sedih, kamu jelek tau kalau nangis gitu. 
Senyum dong, biar cantiknya terpancar," Dyan menarik 
kedua sudut bibir Olin hingga mengulas senyuman. 


"Ya udah, kalau gitu kalian siap-siap gih. Setelah itu Devan 
anterin Olin," suruh Dyan. 


"Iya Ma, pasti kok!" sahut Devan yang masih setia dengan 
sarapannya. 


"Papa udah selesai?" tanya Dyan sambil menatapnya. 


Kevin mengangguk. "Iya. Ya udah, Papa berangkat dulu ya 
takut kesiangan." 


"lya Pa, hati-hati," sahut Olin lalu mengambil tangan Kevin 
untuk menyaliminya. 


Kevin tersenyum lalu mengulurkan tangan untuk mengacak 
rambut Olin. "Gemas Papa jadinya sama kamu," 


"Punya aku Iho, Pa!" peringat Devan. 


Kevin berdecak. "Punya Papa lah, kan Papa duluan yang 
netapin Olin." 


"Gimana bisa?" sungut Devan. 


"Papa netapin jadi mantunya. Udah ah ribut melulu kalian 
ini," bukan Kevin yang menjawab melainkan Dyan. 


Raut wajah Devan mengeruh tanda sedang berada pada 
suasana hati yang buruk. 


"Dah Papa berangkat dulu, assalamualaikum," ujar Kevin 
lalu berjalan keluar rumah. 


"Waalaikumsalam," jawab Olin dan Devan. 


Dyan mengantar suaminya hingga ke depan pintu rumah, 
dan itu sudah menjadi kewajibannya sebagai seorang istri. 


"Merengut mulu, udah jelek tambah jelek tuh," ucap Olin 
yang melihat wajah Devan masih masam. 


"Jelek-jelek gini kamu juga suka bukan," sahut Devan. 
Alis Olin naik sebelah. "Dih pede sekali ya, Anda." 
"Pede nama belakang saya mbak." 

Olin memutar bola matanya malas. "Ya up to you." 


Olin bangkit dari duduknya lalu pergi meninggalkan ruang 
makan. 


"Eh mau kemana kamu?" tanya Devan ketika melihat Olin 
pergi meninggalkannya. 


"Mau buang hajat. Kenapa? Mau ikut?" sahut Olin tanpa 
membalikan badan yang membuat Devan terdiam 
mendengarnya. 


"Terus sekarang ngapain? Ah, mandi aja mending," Devan 
berdiri lalu berjalan menuju kamarnya. 


"Lin, udah rapi belum?" tanya Devan dari ujung tangga. 


Olin memilih mandi di ruang tamu yang ada di lantai satu, 
sedangkan Devan mandi di kamarnya sendiri. 


"Iya sebentar," jawab Olin sembari membereskan barang- 
barangnya. Selesai membereskannya, ia berjalan keluar dari 
kamar tersebut. 


"Udah?" tanya Devan ketika melihat Olin menghampirinya. 
"Yep," sahut Olin. 


"Ma?!" teriak Devan memanggil mamanya. 


"Di belakang," sahut seseorang yang tak lain adalah Dyan. 
Olin dan Devan menghampiri Dyan untuk berpamitan. 


"Ma, aku pamit ya antar Olin pulang," pamit Devan 
setibanya di belakang. 


"Aku pamit pulang ya, Ma," pamit Olin. 


"Iya, kalian hati-hati. Devan bawa mobilnya pelan-pelan, 
awas kalau Olin sampai kenapa-napa," perintah Dyan 
kepada Devan. 


"Iya pasti Ma, aku pamit," Devan menyalimi mamanya 
disusul oleh Olin. 


"Assalamualakum," ucap Devan dan Olin bersamaan. 
"Waalaikumsalam, hati-hati ya," balas Dyan 
"Iya Ma," sahut mereka. 


"Kopernya aku taruh di bagasi ya," ujar Devan ketika sampai 
di samping mobil. 


"Iya," Olin menyerahkan koper miliknya kepada Devan 
untuk di letakan di bagasi. 


Devan memasukan koper dan tak lupa menutupnya 
kembali. Lalu melangkahkan kaki menuju kursi penumpang 
di sebelah kemudi. 


"Silakan tuan putri," kata Devan seraya membukakan pintu. 
"Apa sih Dev, gak perlu dibukain juga kali," ucap Olin 


tersipu malu, tak menyangkalnya bila ia pun senang. Olin 
pun masuk ke dalam, tepat di sebelah kursi kemudi. 


Devan hanya tersenyum. Setelah Olin masuk, ia memutari 
Kap mobil seraya berlari. 


"Mau langsung pulang?" tanya Devan setiba di kursi 
kemudi. 


Olin menoleh. "Emang mau kemana?" 
"Terserah kamu." 

Olin mencibir. "Kirain tau tujuan." 

Devan terkikik geli dan mengacak poni Olin. 


"Arg Devan! Rambut aku jadi berantakan nih!" teriak Olin 
sebal, sedangkan yang diteriaki malah terbahak. 


Devan memajukan tubuhnya ke arah Olin, lalu mencubit 
gemas pipinya. 


"Lutu anet ci," ucap Devan dengan geram karena gemas. 


"Ih mulai deh," rutuk Olin tidak jelas karena masih di cubit 
pipinya. 


Tak lama setelah Devan melepaskan cubitannya, 
dicondongkan tubuhnya lalu mengecup singkat kening Olin. 


Olin yang tak siappun hanya tercenung atas perbuatan 
Devan. Kemudian semburat merah terlihat di kedua pipinya 
yang putih. 


Devan yang melihat itu hanya menahan senyum, karena 
tahu Olin masih dalam fase malu-malu kucing. 


Devan menjalankan mobilnya meninggalkan pekarangan 
rumah, untuk mengantar Olin. 


"Assalamualaikum," Olin memasuki rumahnya lalu 
mengedarkan pandangannya. 


"Kok, sepi ya?" gumam Olin pelan. 

Devan mendekat ke arah Olin. "Ada apa, Lin?" 
Olin menoleh. "Ah, nggak ada apa-apa." 

"Ya udah, yuk masuk," ajak Devan. 


"Iya. Tapi, kemana yang lain ya? Apa lagi ada acara di luar," 
ujar Olin. 


"Kamu tunggu di sini bentar ya. Aku mau ke belakang dulu. 
Kamu mau minum atau cemilan apa?" Olin bertanya kepada 
Devan yang baru saja duduk di sebuah sofa ruang 
keluarganya. 


"Apa aja, terserah kamu," jawab Devan. 
"Ya udah. Aku tinggal ya?" ujar Olin yang di balas anggukan. 


Olin meninggalkan ruang tamunya lalu menuju ke dapur. la 
menyiapkan minum beserta makanan ringan untuk Devan. 


"Lho, kamu sudah pulang?" ucap seseorang dari belakang. 


Olin membalikan tubuhnya dan melihat mommynya yang 
tengah berjalan ke arahnya. 


"Baru aja, Mom," jawabnya lalu meneruskan minuman 
hidangannya. 


Raline wmenganggukan kepala saja. "Devan gimana 
kabarnya?" 


"Baik. Tuh orangnya ada di ruang keluarga," ujar Olin. 


"Ada di depan dia?" tanya Raline kembali, dan di balas 
anggukan oleh Olin. 


"Ya udah, Mommy lanjut ke kebun lagi ya?" Olin menoleh 
dan mengangguk. 


Olin langsung menuju ke ruang keluarganya sembari 
membawa minum beserta makanan ringan untuk Devan. 


"Nih di minum dulu," Olin meletakan nampan berisi 
makanan dan minuman di meja. 


Devan tersenyum manis. "Makasih, sayang." 


Semburat merah tercipta di pipi Olin, dan itu menambah 
Devan semakin gemas. 


"Cie blushing," goda Devan. 


Olin semakin malu, dan sekarang ia memberengut kesal 
dengan bibir yang maju. 


"Gemesin banget si kamu," Devan menarik Olin ke 
pangkuannya dan memeluknya erat. 


"Devan!!!" jerit Olin sembari memberontak dari pelukan 
Devan. 


"Apa sih? Kalau senyum jangan ditahan-tahan kali. Manis 
lagi senyumnya," Devan mengerlingkan mata menggoda. 


"Ah Devan, kamu tuh ya!" rengek Olin. 


Devan terbahak melihatnya lalu memeluknya erat dengan 
penuh kasih. 


"Aku tuh gemes tau gak sama kamu yang begini. Jadi mau 
kurung aja liatnya," ujar Devan tepat di depan telinga Olin. 


Tubuh Olin menegang mendengarnya. Ia mengalihkan 
pandangannya dan menatap mata Devan yang tajam 
namun meneduhkan. 


Mereka bersitatap lama, hingga tak terasa nafas Devan 
terasa dekat dengan wajahnya. 


Merasa wajah Devan sudah dekat sekali dengan wajahnya, 
Olin menutup mata dengan nafas yang tertahan. 


Satu kecupan terasa, dan Olin membuka matanya. Devan 
mengecupnya lama, hingga beberapa detik kemudian 
menjauhkan wajahnya. 


"I love you, sweetheart." Devan menyatukan dahinya 
dengan dahi Olin. Tatapan Devan dalam sekali hingga 
membuat Olin terdiam seakan terbuai dengan tatapannya. 


To Be Continued 


Yeay akhirnya bisa up. Aku milih jadwal up bertepatan 
dengan hari brojol ku karena biar tambah umur bikin 
tambah seneng orang 


Mumpung masih suasana lebaran nih gais. Atas nama 
penulis abal-abal ini, mengucapkan 


Minal Aidin Wal Faizin, Mohon Maaf Lahir dan Batin 


Semoga amal kita di bulan puasa dapat di terima oleh Allah 
swt. 


Karena vote di part sebelumnya masih sedikit, aku lanjut 
sampai sini dulu. Tunggu part ini dan sebelumnya sampai 


100 vote ya, biar pasti gitu updatenya. 


Cukup sekian terima gaji 


NEW STORY 
Hai, semua! 
Apa kabar? Aku harap kalian baik. 


Apa masih ada yang simpan cerita Prince Pilot di 
perpustakaan kalian? Kalau iya, jangan lupa mampir ke 
lapak sebelah yok!!! 


Update kali ini, aku akan up cerita baru. Cerita ini bergenre 
Teen Fiction, pas banget untuk kalian yang lagi suka cerita 
high school gitu. 


Judul di bawah ini!!! 
SINOP SIS 


Tak terbesit sedikit pun dalam benak seorang perempuan 
remaja bernama Adziya Yenika memiliki pacar seperti 
Naresh Najendra Zachary. 


Ya, Naresh. Laki-laki yang dikenal pendiam itu acap kali 
menimbulkan rasa penasaran bagi setiap orang yang 
mengenalnya. Terutama bagi sederet kaum hawa. 


"Kamu anggap aku pacar kamu atau bukan sih? Aku punya 
pacar tapi, itu hanya sebagai status. Aku merasa Kakak gak 
peduli sama aku yang notabenenya pacar Kakak sendiri!" 


"Diam bukan berarti tidak peduli. Adakalanya perkataan 
tidak lebih bernilai dari pada sebuah perbuatan." 


Naresh menatap dalam Adziya atau yang biasa dipanggil 
Ziya itu dengan mata tajamnya. Sangat misterius. 


Started : March 20th, 2021 
1st Teen Fiction Story 


Cerita dengan konflik ringan, dan jauh dari kata anti 
mainstream. Jadi, jangan berekspetasi lebih okay. 


Tolong jangan diplagiasi, karena mikir alur dan konfliknya 
itu gak semudah yang kalian kira, kawan. 


akak 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA. KALAU ADA 
KESALAHAN DALAM PENULISAN TOLONG KOREKSINYA. 


SEE YOU, GUYS. 


28 


Tolong luangkan waktu 2 detik anda untuk menekan tanda 
bintang di pojok kiri bawah. 


Maaf kalau banyak typo. 
Diharap membaca dengan menyetel lagu di mulmed ya. 


"Lin, Mommy boleh minta tolong?" 


Olin menoleh ke arah mommynya. "Boleh, Mom. Aku bantu 
apa?" 


"Ini tolong kasih ke tetangga depan dong yang baru pindah 
kemarin. Yang sebelumnya ditempatin sama pak Yasa." 


Olin manggut-manggut mengerti. "Oh, siap, Mom." 
"Makasih, ya." 


Olin balas mengacungkan jari jempolnya, dan berjalan 
menuju ke rumah tersebut. 


Olin menekan bel rumah tetangganya yang baru pindah itu. 
"Assalamualaikum, permisi. Tok-tok, paket." 
"Assalamualaikum," ulangnya. 


"Waalaikumsalam, iya sebentar," sahut seseorang dari 
dalam rumah." 


"Nak, cari siapa ya?" tanya orang tersebut. 


"Cari pemilik rumah ini, Bu," jawab Olin. 


"Oh iya ada apa? Ayo masuk dulu," Ibu itu membuka pintu 
gerbang rumahnya untuk memersilakan Olin masuk ke 
dalam. 


"Terima kasih, Bu, saya cuma mau antar ini aja. Ada titipan 
dari mommy, katanya ada tetangga baru. Jadi, silaturahmi 
aja," jelas Olin. 


Ibu itu tersenyum. "Aduh merepotkan sekali, Nak, kamu 
anaknya jeng Raline ya?" 


Olin mengangguk cepat. "Betul sekali, seratus untuk Ibu." 


Ibu itu tertawa. "Lucu deh kamu. Mampir dulu yuk. Baru 
pertama kali Ibu lihat si bungsu jeng Raline, tinggal si 
sulung aja nih yang belum. Keluarga kamu sibuk semua ya?" 


Olin tertawa. "Ya gitu deh, Bu, saya aja sampai bingung 
kalau kumpul." 


"Ya namanya juga pebisnis, jadi susah luang waktunya. Tapi, 
gitu-gitu juga kalian tetap sosialis ya. Makin kagum deh Ibu 
sama keluarga kamu, bisa dijadikan inspirasi." 


"Aduh Ibu, bisa aja. Jadi malu nih saya," Olin salah tingkah 
mendengarnya. 


Ibu itu tertawa. "Malunya gemesin ya, senang deh Ibu 
liatnya." 


"Udah Ibu, saya nanti terbang. Kan jatuhnya sakit, Bu." 
"Hahaha, ada-ada aja kamu." 


"Ibu maaf nih, saya harus balik. Soalnya banyak tugas 
numpuk hehe," ucap Olin tak enak. 


"Oh ya sudah gak apa-apa. Lain kali, Ibu yang mampir ke 
rumah kamu. Sekalian kenalan sama tetangga yang lain," 
ujar Ibu itu. 


"Oke Ibu, sekali lagi maaf ya. Permisi, assalamualaikum," 
pamit Olin. 


"Waalaikumsalam, iya, Nak. Terima kasih banyak ya, titip 
salam untuk mommy kamu." 


"lya, Bu." 
"Mom," panggil Olin. 
"Iya, di belakang." sahut Raline. 


"Mom, bingkisannya udah aku kasih tadi. Kata si ibunya titip 
salam untuk Mommy." Kata Olin. 


"Waalaikumsalam, iya." 
"Ya udah Mom, aku ke kamar dulu ya." 
"Yes, sweety." 


Olin langsung membuka ponselnya dan membuka notifikasi 
yang muncul dari aplikasi chating. Terlihat pesan teratas 
berasal dari Devan. 


DEVAN 
Hey, Sweetheart. 


What ru doin' now? 


Kamu pasti capek ya. 
Selamat istirahat catik, 
jangan lupa jaga kesehatan. 
Love you. 


Hallo, Dev. 


Aku baru aja main ke 
rumah tetangga, baru pindahan. 


Kamu juga jaga kesehatan ya. Jangan 
sampai kelelahan, minum juga vitaminnya. 


u too. 


Olin membalas pesan dari Devan sembari tersenyum. Dia 
jadi merindukan Devan. 


Dilain sisi, Devan yang baru saja keluar dari kamar mandi 
mendengar suara notifikasi dari ponselnya. 


Dia langsung membuka pesan yang baru saja dibalas oleh 
Olinnya. Tidak salah bukan bila dia menyebut Olinnya? 


Dia hanya membaca pesan dari kekasihnya, bila dia kembali 
membalasnya itu akan berdampak buruk bagi kesehatan 
jantungnya. 


Entah mengapa, setiap memikirkan Olin jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat dari normalnya. 


Apakah ia memiliki penyakit jantung? Apa ini efek dari 
memikirkan sang kekasih? Entahlah, hanya Tuhan yang 
tahu. 


la ingin melihat wajah Olin sekarang. Maka dari itu, ia 
berinisiatif untuk memvideocall Olinnya. 


SweetyP ie 
Ringing 


"Hai, sweetheart." Devan tersenyum lebar saat melihat 
Wajah Olin. 


"Hallo, Devan. Kamu gak istirahat?" 


"No, aku kangen kamu. Makanya gak bisa tidur," Devan 
menunjukkan wajah melasnya. 


"Please, Dev. Kita baru aja ketemu tadi. Belum ada 
setengah hari juga kok." 


"Tapi, aku rindu. Gimana dong?" 


"Ya ampun, kok kamu jadi lebay begitu Dev? Kamu sakit 
atau gimana?" 


"Iya, aku sakit." Devan merebahkan kepalanya di bantal, 
lalu menutup mata. 


"Hah? Kamu sakit?! Sakit apa? Aduh periksa Dev, bilang ke 
mama Dyan sekarang!" 


Devan menahan tawanya yang ingin meledak, melihat Olin 
panik seperti itu malah terlihat lucu. 


"Devan? Dev! Devan kamu pingsan? 
Dev, please jangan buat aku panik! Devan open your eyes, 
please! 


Berbeda dengan Devan, Olin malah begitu panik di sana. 
Bingung harus berbuat apa. Dia kelimpungan mencari tas 


selempangnya. 


Namun, itu terhenti ketika mendengar suara tawa dari 
handphone yang digenggamnya. 


Olin melihat kembali layar ponselnya, terlihat di layar Devan 
sedang tertawa terbahak membuat Olin mengerutkan 
kening. 


"Devan? Are you okay?" 


"Ya, aku baik-baik aja Lin. Kamu panik begitu lucu banget ya 
ampun, hahaha." 


Berbeda dengan Devan yang tertawa hingga terbahak, Olin 
sedang membatu melihatnya hingga tak sadar menitikan air 
mata. 


Devan yang bingung tak ada sahutan dari Olin pun 
menghentikan tawanya. la sangat terkejut melihat air mata 
Olin yang menetes. 


"Lin, hey. Are you okay?!" 

"Lin, please don't ignore me!" 

"Olin please, reply me!" 

"Kamu, jahat!" balas Olin lalu menutup teleponnya. 


la menutup mata dengan kedua tangan untuk meredakan 
isak tangisnya, dengan ponsel yang masih berada di 
genggamannya. 


Berbeda dengan Devan yang kalang kabut setelah 
mendengar Olin berkata ia jahat. Jujur, Devan mengakui 


bahwa ia telah kelewatan. 


Devan segera meraih kunci motor dan dompetnya. Tanpa 
pikir panjang, langsung nenancap gas setelah memakai 
helmnya menuju ke rumah Olin. 


Devan segera melepas helmnya saat berada di halaman 
rumah Olin. la mengetuk pintu dengan tergesa. 


"Assalamualaikum," ucapnya sedikit berteriak. 
"Waalaikumsalam, iya sebentar." 

"Ingin ber eh Den Devan. Mau ketemu non Olin ya?" 
"Iya, Bi. Olinnya ada?" tanya Devan. 

"Ada Den di kamarnya kayaknya, eh mari masuk." 
"Iya, Bi." 


Devan masuk dengan mengekori bi Marnih, dan ia 
berpapasan dengan Raline yang baru saja selesai dari 
kebun. 


"Lho, Devan? Kamu kenapa, kok mukanya cemas gitu?" 
tanya Raline bingung. 


"Ini, Mom, aku mau ketemu Olin. Dianya ada gak ya?" 


"Oh, Olin. Ada tuh di kamarnya, masuk aja. Tapi, jangan 
macam-macam ya!" ujar Raline penuh selidik. 


Devan mengangguk cepat. "Iya, Mom. Devan ke atas dulu 
ya liat Olin." 


"Iya," Raline melihatnya hanya geleng kepala, ada-ada saja 
kelakuan anak muda zaman sekarang. 


Tok...tok.... 


"Lin, ini aku Devan," ujarnya masih mengetuk pintu kamar 
Olin. 


Tok...tok...tok.... 


"Kamu ada di dalam, Lin, aku tau itu. Buka dong, jangan 
buat aku cemas." 


Ketika Devan hendak mengetuk pintu kembali, tiba-tiba 
pintu dibuka dari dalam. 


"Kamu ngapain?" tanya Olin. 


"Kamu kenapa?" Devan menangkup kedua pipi Olin dengan 
telapak tangannya yang besar. 


Olin menatap lekat kedua mata Devan. la melepas telapak 
tangan Devan dari pipinya. 


"Aku gak kenapa-napa. Kamu ngapain ke sini lagi? Kamu 
harus istirahat. Pasti capek, right?" 


Devan menatap Olin sendu. "Sorry, Aku udah keterlaluan 
tadi, aku minta maaf banget." 


Olin tiba-tiba tersenyum penuh arti, membuat Devan 
dilanda cemas mengartikan senyum tersebut. 


"Please, forgive me. Aku gak ada niat untuk buat kamu 
sampai nangis kayak tadi," Devan menunduk, tak berani 
menatap Olin. Takut dengan senyum yang sulit ditebak 
olehnya. 


Devan dikejutkan oleh sepasang tangan yang menangkup 
kedua pipinya. 


"Kamu gak salah apa-apa. Kenapa harus minta maaf?" 


Devan menggenggam kedua tangan tersebut, lalu 
menariknya untuk dibawa ke bibirnya. 


Devan mengecup kedua punggung tangan Olin, di mana ia 
melihat salah satu jarinya terpasang sebuah cincin. 


la tersenyum melihat jari yang terpasang cincin tersebut. 
Pikirannya melayang ketika acara melamar yang 
dilakukannya kepada Olin. 


"Hey, Dev. Kamu baik-baik aja?" 


Lamunan Devan buyar seketika. Namun, ia langsung 
tersenyum. 


"Aku yang harusnya tanya itu ke kamu. Apa kamu baik-baik 
aja?" 


"I'm fine, as you see me now." 
"But, aku lihat kamu gak baik-baik aja." 


"Apa yang kamu cemasin itu tentang tadi? Kalau itu yang 
buat kamu cemas, buang rasa cemas itu. Aku gak apa-apa." 


"Kalau kamu gak apa-apa, kenapa kamu nangis tadi?" 
"A aku, aku mau kita selesaikan semuanya sekarang." 
Devan mematung seketika mendengarnya. 

To Be Continued 

SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA 

I'M SO SORRY 


Aku lupa Devan panggil Raline dengan sebutan Mom atau 
Mama TT 
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Direkomendasikan untuk menyetel mulmed 
Jangan lupa untuk tekan bintangnya. Tekan itu gak sampe 
lamanya nulis part ini kok haha 


Devan pulang dengan perasaan campur aduk. Bahkan ia 
terlihat seperti orang linglung. 


"A aku, aku mau kita selesaikan semuanya sekarang." 
Satu kata itu terus berdengung dipendengarannya. 
"M maksud kamu?" tanya Devan linglung. 


Olin menghela nafas panjang. "Sepertinya kita harus 
mengakhiri semuanya." 


"Kenapa?" 


"Kita belum bisa untuk melanjutkan pertunangan ini," ujar 
Olin lirih. 


"Kenapa gak bisa? Please Lin, aku sangat sangat minta maaf 
kalau kamu marah karena tadi buat kamu khawatir sampai 
nangis." Devan menumpukan lututnya di lantai dan 
menggenggam erat kedua tangan Olin. 


Mata Devan menunjukkan sarat akan bersalah. Ah mata itu, 
mata tajam nan meneduhkan yang akan selalu Olin 
rindukan. 


Tapi, ia harus menahan egonya dahulu untuk saat ini. 
Sampai semuanya selesai. 


Air mata mulai menggenang di pelupuk matanya, hingga 
Olin harus mendongakkan kepala untuk menahannya. Ingin 
terisak tapi, dipendamnya dengan merapatkan bibir serapat 
mungkin sampai bibirnya terasa perih. 


"Pm so sorry, Dev." 
"Please don't hate me." 
"I'm still loving you. And always!" 


Batin Olin berteriak, ingin rasanya memeluk erat sang 
kekasih. Tapi, mulutnya terkunci. 


"Why are you doing this?" 


"Apa kesalahanku sefatal itu?" tanya Devan lebih 
mengeratkan genggamannya pada tangan Olin sambil 
menatap matanya lekat. 


“Jelaskan, Lin!" geram Devan. 


"Pergi dari sini sekarang, memang sebaiknya pertunangan 
itu tidak terjadi! Karena itu hanya membuatku tersiksa! Apa 
kamu mengerti?!" sentak Olin membuat Devan terpaku 
mendengarnya. 


Membuatnya tersiksa? 
Apakah selama ini senyumannya palsu? 
Kenapa... 


Devan tersenyum getir. "Maafkan aku. Maaf kalau aku 
membuatmu tersiksa." 


Devan menatap mata Olin dalam yang tersirat kepedihan. 


"Baiklah. Saya pamit, maaf mengganggu Anda. Selamat 
beristirahat, dan untuk batalnya pertunangan ini biar saya 
yang memberitahu masing-masing keluarga. Permisi." 


Deg. 


Olin semakin sakit mendengar suara yang sarat luka itu. 
Dalam hatinya terus menggumamkan kata maaf untuk 
Devan. 


la terus menatap punggung tegap yang selalu hangat saat 
dipeluknya. 


Devan menghentikan motornya di tepi jalan. la tak bisa 
fokus saat ini untuk mengendarai. Pikirannya selalu tertuju 
kalimat yang menyesakkan itu. 


Mencoba bernafas teratur sambil menenangkan pikiran. la 
memutuskan untuk ke sebuah tempat, di mana itu adalah 
tempat yang selalu menjadi pilihannya saat gundah. 


Ya, tempat ini memang selalu berkesan untuk dirinya. Di 
mana semua itu bermula di sini. 


Devan merebahkan tubuhnya di atas rerumputan. Bau 
embun terasa di indra penciumannya. 


la memejamkan mata sembari menghirup udara sebanyak- 
banyaknya. 


Mungkin ini memang akhirnya. la akan membahasnya nanti 
dengan keluarganya. Apapun keputusannya semoga lebih 
baik. 


"Ma, Pa. Aku mau ngomong sesuatu," ujar Devan datar. 
Dyan, dan Kevin saling melirik. 


"Ada apa, Van? Kayaknya serius banget?" tanya Dyan 
menepuk sofa di sebelahnya yang kosong. 


Devan duduk di samping Dyan lalu menghela nafas. Siap 
tak siap ia harus memberitahu. 


"Aku membatalkan pertunangan ini." ujarnya membuat 
Dyan dan Kevin terkejut. 


"Memangnya kenapa? Bukannya selama ini kalian baik-baik 
saja? Kenapa tiba-tiba mau menghentikan pertunangan ini?" 
tanya Dyan menuntut. 


"Kalian ada masalah?" tanya Kevin. 


Devan menggeleng. "Memang sudah seharusnya 
pertunangan ini tidak dilanjutkan. Karena ini hanya 
menyulitkan kami." 


"Apa yang menyulitkan kalian?" tanya Kevin sembari 
mengerutkan dahi. 


"Sebenarnya aku sudah memiliki kekasih yang aku cintai. 
Dan itu membuatnya sakit dengan dilanjutkannya acara 
ini." 


Maaf Ma, Pa. 


"Sepertinya kamu perlu beristirahat. Tenangkanlah 
pikiranmu dahulu, baru kita membicarakannya lagi," kata 
Kevin memberi usul. 


"Aku harap kalian mengerti, aku pamit ke atas," ujarnya 
lebih tegas. 


Dyan dan Kevin menatap Devan yang semakin menjauh 
dengan raut kebingungan. 


"Pa, ada apa ini sebenarnya?" tanya Dyan menatap Kevin 
khawatir. 


"Sudah, kamu tenang saja. Aku akan mencari tahu," ujar 
Kevin sembari menenangkan Dyan. 


Kevin memeluk Dyan dan mengelus punggungnya, ia masih 
tak habis pikir dengan ucapan Devan yang Ingin 
membatalkan pertunangan ini. 

Sepertinya ada yang tidak beres. Aku harus mencari tahu. 
Knock! Knock! 


"Lin. Apa mommy boleh masuk?" tanya Raline hati-hati. 


Sebelumnya Raline sempat mendengar sedikit percekcokan 
putrinya dengan Devan. 


"Masuk aja Mom, gak dikunci kok," sahut Olin. 


"Hey, what's going on? Any problem?" tanya Raline hati- 
hati. 


Olin menggeleng dan memeluk erat Raline. Dengan berada 
di pelukan Raline ia merasa sedikit tenang. 


"Sorry, Mom sedikit mendengar tadi. Kenapa kamu 
melakukan itu, Sayang. Pasti Devan sangat kesakitan, dan 
Kamupun sama." 


"I'm so sorry, Mom. Aku sudah mengecewakan kalian," ujar 
Olin lirih. 


"Hey, bukan itu yang Mommy maksud. Kenapa kamu tiba- 
tiba membatalkan pertunangan ini? Jika ada masalah, 
selesaikanlah dengan kepala dingin. Tidak baik mengambil 
keputusan saat kamu sendiri sedang kalut," ujarnya lembut. 


"Aku harus melakukannya Mom. Kalau pertunangan ini 
dilanjutkan, tidak akan baik untuk kedepannya. Aku tidak 
mau egois," kata Olin. 


"Ya sudah. Kamu istirahat dulu saja ya, pikirkan ini setelah 
kamu membaik. Mom hanya bisa mendukung apapun 
keputusan kamu." 


"Thanks, Mom. I love you," kata Olin 


"Love you more," Raline mencium kening Olin lalu mengelus 
rambutnya. la sedih melihat putrinya seperti ini. la yakin, 
Olin pasti masih mencintai Devan. Pasti ada sesuatu yang 
disembunyikan putrinya. Entah ia yang mencari tahunya 
sendiri atau Olin yang memberitahunya langsung. 


"Ya, segera cari tahu secepatnya. Saya tunggu sampai lusa." 
Tut. 


la tersenyum misterius sambil memutar ponsel yang berada 
di genggamannya. 


"/ can't wait." 
TBC 


Yap ngerasa ya chapternya pendek, atau ngerasa 
digantungin kaya sama doi? hahaha. 
Aku sengaja siapin kejutan wow untuk chapter selanjutnya. 


Maaf, kawan. 
Sampai Jumpa dipart selanjutnya 
Luv U. 
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Heyo... Halo guys! Delin kambek nih. 


Pakabar semuanya???? Sedih banget ya Ramadhan kali ini 
ga bisa adain bukber sama temen dan saudara. 


Tapi, doakan semoga semuanya lekas membaik seperti 
semula, dan jangan lupa untuk mengikuti arahan 
pemerintah yaa. 


REBAHAN itu GAK SELALU BURUK. Dengan REBAHAN 
kita bisa MEMBANTU para MEDIS yang BERJUANG 
mengobati yang terinfeksi. 


Lagipula rebahan itu enak loh, hahahaha. 
Jangan lupa vote dan komennya 


Jujur, komen next dari kalian aja udah buat aku seneng tau:( 


Sudah dua minggu ini, Olin dan Devan benar-benar tidak 
berkomunikasi lagi setelah kejadian pada hari itu. 


Devan tau bahwa Olin melakukan hal tersebut karena 
terdesak. Dan ia terus berusaha untuk menyelidiki apa motif 
si pelaku melakukannya. la pun melakukan hal itu tanpa 
diketahui oleh siapapun, bahkan keluarganya sendiri. 


Devan memang tertutup untuk menyelidiki kasus, karena 
tak ingin orang terdekatnya terluka. Devan cukup gesit 
dalam penyelidikan karena ia pernah menjadi seorang intel. 
Benar memang, itu pekerjaan yang sangat membahayakan. 


la bertahan pada profesi itu hanya beberapa bulan saja. 
Karena pekerjaannya ditentang keras oleh ibunda, kecuali 
oleh sang ayah. 


la tidak mau mengambil resiko dengan menyakiti ibunda. 
Ya, menyakiti hati ibunda lebih menyedihkan dan tentunya 
akan mendapat pembalasan yang menyakitkan. 


Ponsel Devan yang berada di saku celananya bergetar 
pelan. la mengambilnya dan mengangkat panggilan itu. 


"Halo." 


H H 
.... 


"Awasi terus, jangan sampai lengah. Dia bukan sembarang 
orang," kata Devan tersirat. 


H H 
.... 


"Baik, saya tunggu kabar selanjutnya." 


Hahaha, sepertinya permainan kali ini lebih seru. Dia tidak 
tahu siapa yang sedang menjadi lawannya. Devan akan 
membuat Dia tahu bagaimana mengatur tips and trick yang 
baik. 


"Lin, ayo makan dulu. Kamu sarapan hanya sedikit. Kalau 
kamu kurang asupan, bisa-bisa kamu sakit," ucap Raline. 
Olin mengangguk lesu dan menerima sarapan yang 
dibawakan mommynya. 


Raline mengelus rambut Olin sambil menatap sendu. la tak 
tega melihat puterinya seperti ini. Ibu manapun pasti 
seperti itu. 


"Kalau kamu mau cerita, bisa kok cerita sama Mom." 
"Thanks, Mom. But, | want alone for this time." 
"Okay, not to long. Can you promise?" 

Olin mengangguk. "Yeah, promise. Thank you." 


"Jangan berpikir kamu sendiri, Sayang. Kami semua selalu 
ada untukmu," ucap Raline lembut. 


"Ya, / know Mom. Terima kasih untuk semuanya," kata Olin 
memeluk Raline erat. 


Raline hendak keluar dari kamar Olin setelah mencium 
kening puterinya. la menghela napas panjang. 


Semoga ini semua cepat berakhir, pikirnya sebelum 
menutup pintu. 


Tak jauh berbeda, Devan pun menjadi pemurung. Devan 
begitu merindukan Olin. Tidak! Dia sangat sangat 
merindukan Olinnya. 


Tunggu sampai hari itu tiba, My Sweety. 


Devan mendesah pelan, dia sudah berpikir secara matang. 
Memang inilah resikonya. Berani bermain api dengannya, 
maka api tersebut dengan sendirinya akan menyulutmu. 


Dering ponsel terdengar. la melihat penelpon yang ternyata 
orang terpercayanya, lalu mengangkat telepon tersebut. 


"Ya, halo." 


H H 
.... 


"Baik, saya segera ke sana. Kamu awasi Dia, jangan sampai 
lolos!" 


H H 
.... 


Tut. 


Devan memutuskan sambungan teleponnya, lalu bergegas 
menuju tempat yang dimaksud. Kali ini ia akan benar-benar 
menuntaskannya. 


Apakah ia sudah pernah bilang, bahwa dirinya tak bisa 
bertele-tele dalam situasi seperti ini? Kalau belum, maka 
kini ia memberitahunya. la sangat tak suka bertele-tele 
mengenai suatu hal, baginya itu hanyalah membuang 
waktu berharganya. 


Devan sampai di sebuah hutan yang amat jauh dari 
pemukiman. Suasananya sangat sepi. Hutan itu merupakan 
tempat yang biasa digunakannya ketika menghadapi 
musuh. 


Di sini terdapat bangunan tua yang nenyerupai istana. 
Dulunya tempat itu merupakan tempat bekas kolonial 
Belanda. 


Ya! Sangat cocok untuk tempat rahasia bukan? 


Devan keluar dari mobilnya, dan melangkah masuk. Ada 
beberapa penjaga yang merupakan bawahannya. la menuju 
sebuah ruang bawah tanah. 


la melihat salah satu tangan kanannya Josh tengah 
berjongkok di samping seseorang yang disekapnya. 


Josh bangkit dan menghampiri Tuannya, lalu memberi 
hormat kepadanya. 


"Bagaimana, Josh? Apakah Dia mau buka mulut?" Devan 
bertanya dengan nada dingin dan mata tajamnya. Kentara 
sekali ia tengah memendam sesuatu. 


"Tidak, Tuan. Sepertinya Dia dibayar mahal oleh Tuannya, 
sampai tidak mau membuka mulut." 


Devan tersenyum devil. Dia setia juga. Baiklah, Dia ingin 
bermain-main dulu rupanya. 


Josh yang melihat Tuannya seperti itu mengerti, ia 
mengeluarkan sebuah pisau yang telah diasah sebelumnya. 
Terlihat mengilap dan... tajam. 


Kalian tau bagaimana rasanya terkena pisau yang baru saja 
diasah? Kalau ingin tau, silakan mencoba. 


Devan menekuk kakinya hingga lutut kanannya menyentuh 
lantai yang berdebu dan dingin itu. "Siapa yang 
nenyuruhmu, heh! Berani sekali kau bermain-main 
denganku," ucapnya dengan nada tenang, namun tajam. 


"Katakan siapa yang membayarmu! Sekarang aku masih 
berbaik hati untuk tidak melukaimu." 


"Tidak! Aku tidak akan mengatakannya!" teriak orang 
tersebut. 


"Begitukah? Kau ingin bermain-main denganku rupanya." 


"Tidak ada gunanya, cuih!" Orang tersebut meludah ke arah 
Devan. Namun, dengan gesit Devan menghindar. 


Devan tersenyum smirk, kesabarannya mulai menipis. 
Dengan segera ia memainkan pisau tajam itu di wajah lalu 
turun ke tubuh orang tersebut. 


"Apa kau tidak pernah merasakan pisau tajam mengenai 
kulitmu? Apa kau mau mencobanya?" Orang itu terdiam 
tapi, masih kukuh pendirian. 


"Baik! Aku akan memberitahu rasanya seperti apa," 
sambung Devan dengan seringai tipis. 


Devan mulai menggores panjang lengan orang tersebut 
hingga terdengar suara desis kesakitan. Lalu beralih 
menusuknya di bagian tubuh orang tersebut. 


"Tenang, ini hanya goresan tipis. Apa kau ingin mencobanya 
lebih dalam, mungkin kau akan berubah pikiran?" 


Kali ini Devan bukan menggoresnya lagi, bahkan mulai 
menusuknya sedikit dalam. Orang-orang yang melihatnya 
mungkin merasa ngeri dan kasihan atau mungkin ini lebih 
kepada seorang psychopath. 


Tapi, tidak bagi Devan. Siapapun yang melukai orang yang 
disayanginya, maka akan merasakan apa itu neraka dunia. 


Banyak darah mengucur dari tubuh orang tersebut. Hingga 
dia mulai melemas karena darah yang terus-menerus keluar 
dari tubuhnya. Bisa saja ia mati sekarang, dihadapan target 
Tuannya. 


"Apa kau masih tetap memilih untuk tutup mulutmu? Kau 
ingin mati? Apa kau ingin istri dan anakmu merasakannya 
lalu ikut menyusulmu ke neraka, heh?!" 


Mata orang tersebut membelalak mendengar ucapan Devan. 
Tidak! Tentu ia tidak mau keluarganya terluka sedikitpun. 


"Aku beri kau satu menit untuk berpikir, ingin tetap 
menutup mulut atau membuka mulut? Ingat! Istri dan 


anakmu yang batita itu mungkin sekarang masih ceria, tapi 
tidak tahu nanti." 


"Jangan lukai keluargaku, tolong!" ucap orang tersebut lirih. 
Matanya menatap Devan dengan tatapan sendu. 


"Itu tergantung padamu. Kau berani melukai keluargaku, 
maka kaupun akan merasakan lebih dari yang kau lakukan!" 
ujar Devan dengan nada seduktif. Membuat siapapun yang 
mendengarnya merinding. 


Waktu semakin bergulir. Orang tersebut nampaknya masih 
ingin menutup mulutnya. 


"Waktumu tinggal 20 detik," ujar Devan sembari menatap 
sengit orang tersebut. 


Orang tersebut menutup matanya, tubuhnya semakin 
melemah. la mulai membayangkan keluarganya yang 
nenunggunya pulang dengan senyum bahagia. 


"Sepuluh." 

"Sembilan." 

"Delapan." 

Suara Devan semakin berdengung di telinganya. Bayangan 
akan isteri dan anaknya terlintas seperti potongan-potongan 
film. 

"Tiga." 

"Dua." 


"Sa H 
"Baik!" 


Devan mengangkat sebelah alisnya menunggu orang 
tersebut kembali bersuara. 


"Aku akan memberitahunya," ucapnya pasrah. 

"Aku tidak mau membuang waktu kembali, dan kau ak " 
"Michael!" 

"What?" 

"Aku tidak salah dengar?"" 

"Benar. Michael yang mengutusku." 


Devan mengepalkan kedua tangannya kuat. Berani sekali 
dia bermain api dengannya. 


"Kenapa dia menyuruhmu melakukannya?" 
"Dendam. Hanya itu yang ku tahu." 


Orang tersebut terengah, dan tubuhnya mulai tidak 
bertenaga. Sepertinya, tidak lama lagi ia akan menjemput 
ajalnya. 


"Baiklah! Bila yang kau ucapkan adalah omong kosong, 
maka kau akan tahu akibatnya." Devan bangkit dan 
menyerahkan pisau yang digenggamnya kepada Josh. 


"Tidak, aku mengucapkan yang sebenarnya. Tolong jangan 
lukai keluargaku, dan jaga keluargaku dari pria itu. Dia 
orang yang sangat licik, aku melakukan ini karena tidak 
ingin keluargaku dicelakainya," kata orang itu dengan nada 
memohon. 


Devan membalikkan tubuhnya menghadap orang tersebut. 
"Tidak selagi kau dapat diandalkan. Di mana dia 


bersembunyi saat ini?" 


"Aku tidak tahu pasti. Terakhir kali dia ada di apartement di 
daerah Thamrin." 


Ah! Devan tersenyum miring dengan tampang bengis yang 
jarang diketahui banyak orang. Sekarang ia tahu di mana 
dia bersembunyi. Banyak rencana mulai terlintas 
dipikirannya. 


"Josh urus dia, setelah itu bawa dia beserta keluarganya 
jauh dari kota," titah Devan. 


"Baik, Tuan." Josh memerintahkan para penjaga untuk 
melepas dan membawa orang tersebut. Mereka 
menggotongnya ke mobil, lalu mengantarnya ke rumah 
sakit. 


Baiklah. Devan tahu apa yang harus dilakukannya setelah 
ini. la keluar dari ruangan itu dan kembali ke rumahnya. 


To Be Continued 
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Assalamualaikum. 


Semakin kesini vote nya makin berkurang ya:(( 

Sedih banget aku tuh, jadi aku lamain update mau 
liat seberapa banyak kalau aku nggak nyantumin 
author note untuk vote cerita ini. 


Tapi, ya sudahlah. Terimakasih untuk kalian yang 
selalu memberi votenya secara suka rela di setiap 
chapternya. Aku sangat sayang kalian, secara tidak 
langsung kalian mendukungku huaaaaa. 


Kali ini aku mau minta dukungan bagi pembaca gelap 
untuk vote dan komennya ya. Terimakasih” ^. 


Selamat Membaca 


era 


Semakin hari, Olin tampak menyeramkan. Bukan 
menyeramkan dalam hal mistis, tetapi lebih ke orang yang 
tak terurus. 


Keluarganya pun sangat sedih melihatnya, walaupun 
dukungan selalu diberikan tetap saja tidak terlalu 
berpengaruh. 


Semua keluarganya sudah mengetahui apa yang 
menyebabkannya seperti itu. Namun, belum diketahui pasti 
apa yang membuat Olin memutuskan hubungan 
pertunangannya. 


"Sweety, apakah kamu ingin ke Milan. Mungkin, bila kamu 
ke sana akan lebih tenang. Mommy nggak tega melihat 


kamu seperti ini terus-menerus." 


Olin memeluk Mommynya. “I'm so sorry Mom. Karena aku 
kalian semua terbebani, aku bingung dengan diriku sendiri." 


Raline mengelus rambut Olin, mungkin dengan itulah kasih 
sayang serta dukungannya tercurahkan. 


"Kamu tidak membebani siapapun, termasuk Mommy. Kita 
semua sangat sayang sama kamu. Melihat kamu yang 
selalu sedih dan murung menjadi pukulan tersendiri bagi 
Mommy. Mommy merasa gagal merawat kamu, Mommy 
juga sedih semakin hari kamu seperti memiliki duniamu 
sendiri yang gelap." 


Olin menangis, ia menyurukkan wajahnya ke leher Raline 
dan semakin mempererat pelukannya. 


"Kalau kamu mau bercerita silakan. Mommy selalu 
mendengarkan apa yang menjadi kegelisahanmu, atau 
kamu juga bisa cerita ke Kak Celine dan Daddy. Mereka juga 
pasti akan selalu mendengarkannya," 


Mendengar itu Olin semakin tergugu dalam tangisnya. Ia 
merasa lelah, takut, khawatir, dan putus asa. 


"Mom, bagaimana jika aku jauh dari sini semua akan 
kembali seperti semula? Dimana semua masih aman dan 
tak ada yang terbebani?" 


Raline melepaskan pelukan Olin dan menangkup wajahnya. 
"Apa yang kamu maksud itu berhubungan dengan Devan, 
hm?" 


Olin mengangguk. "I'm scared, Mom. If | continue this 
engagement, it will put him in danger." 


"Bahaya apa yang kamu maksud. Coba beritahu Mommy," 


"Ada seseorang yang mengancamku, dia bilang akan 
melukai Devan kalau pertunangan ini tetap dilanjutkan. Aku 
takut dia nekat melukai Devan, karena itu aku memutuskan 
untuk membatalkan pertunangan ini. Aku bingung Mom, 
disatu sisi aku tidak mau dia terluka karena pertunangan ini, 
disisi lain hatiku juga terluka melakukannya." 


"Kenapa kamu tidak mendiskusikan bersama Devan. 
Mommy yakin, apa yang kamu lakukan ini hanya membuat 
kalian jauh lebih terluka." 


Raline terkekeh pelan membuat Olin kebingungan. "Mommy 
mau kamu diskusikan ini bersama Devan. Setelah kamu 
menceritakan semuanya, Mommy yakin kamu akan 
menyesalinya. Apa kamu belum diberitahu oleh Devan 
sebelumnya kalau dia itu seorang intel?" 


Olin terkejut mendengarnya, dengan mulut sedikit terbuka 
dan mata membulat. la termenung. 


Apa itu? Intel? 
Agen rahasia? 
Devan? 
Bagaimana bisa? 


Dia ditarik kembali pada kenyataan ketika sebuah tangan 
mengelus rambutnya. 


"Jadi, sekarang kamu bersih-bersih terus makan. Kamu 
hubungi Devan untuk cari tahu kebenarannya, nggak baik 
juga terus-terusan berdiam diri." 


Olin dengan cepat menganggukkan kepala. Ia berlari 
dengan cepat mengambil handuk dan masuk ke kamar 
mandi. 


Raline tersenyum sembari menggeleng. Walaupun umur 
putri bungsunya sudah dewasa, sifat polosnya tidak pernah 
hilang. Raline keluar dari kamar Olin lalu menyiapkan 
makan siang. 


Selesai berkemas, Olin menemui Mommynya. "Mom aku 
pamit ke rumah Devan boleh?" 


Raline tersenyum. "Boleh, tapi setelah makan. Mommy 
sudah menyiapkan makan siang untuk kamu, dan harus 
dihabiskan!" 


"Emm, okay Mom." Olin menarik salah satu kursi dan mulai 
menghabiskan makanannya. 


Pergerakan Raline terhenti ketika Olin memanggilnya. "Yup, 
you need something sweety? 


"Ehm- aku mau minta maaf kalau akhir-akhir ini sangat 
merepotkan. Bahkan tugas kuliah pun aku lalaikan, sekali 
lagi aku minta maaf sudah buat Mommy kecewa." ujar Olin 
sembari menunduk. 


Raline menghampiri Olin dan memeluknya. "Everything's 
okay, Sweety. Kami -Mommy, Celine, and Daddy-- semua 
tidak mempermasalahkan itu. Kami semua 
mencemaskanmu, dan sedih melihatmu seperti itu." 


Olin memeluk Raline erat. "Aku semakin merasa bersalah," 


"Sudah, kamu nggak perlu memikirkannya. Tetap semangat 
dan tidak mudah putus asa itulah Olin yang Mommy kenal," 


"Okay, Mom. I will go there, now. Once more, thank you and 
sorry. " 


"Hati-hati di jalan, Mommy titip salam untuk Mama Devan 
ya. " 


"Yes, Mom. Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam," 


Olin memilih pergi ke rumah Devan diantar oleh supir. 
Ditengah perjalanan Olin meminta supir untuk minggir 
sebentar. la akan mampir ke toko buah. 


Tiba-tiba ada seseorang yang membekap mulut dan 
hidungnya dari belakang. Ia berontak dan mencoba untuk 
menahan napas tapi tak bertahan lama karena orang 
tersebut semakin membekapnya hingga ia bisa merasakan 
kepalanya mulai berat dan tubuhnya lingung. 


Olin mengerjapkan mata saat merasa kepalanya sangat 
pusing, pandangannya pun masih buram. 


Olin melihat sekitarnya, dan sadar bahwa ia sedang diikat di 
sebuah ruangan yang entah disebut apa ruangan ini. 


Sebuah ruangan minimalis dengan sebuah kasur berukuran 
sedang, dua sofa kecil, dan meja lengkap dengan kaca yang 
sudah pecah. 


Banyak sarang laba-laba bertebaran. Ruangannya pun 
pengap, tidak ada ventilasi udara. Oke, cukup deskripsinya. 


Olin mencoba melepaskan ikatan di pergelangan 
tangannya. Namun, sia-sia karena ikatannya sangat kuat. 


"Hey, siapa yang menyekapku berengsek." 


Tiba-tiba pintu terbuka, nampaklah seorang pria berpakaian 
serba hitam dan muka ditutupi oleh topeng. 


"Nona manis sudah terbangun rupanya," 


Olin mencoba melepaskan diri lebih kuat lagi. "Apa yang 
kau mau, bajingan." 


Pria itu tertawa keras. "Apa yang kumau, heh?" 


Pria itu mendekati Olin dan berjongkok dengan kaki kirinya 
sebagai tumpuan. Pria itu memegang dagu Olin dengan jari- 
jarinya, tapi Olin langsung membuang muka agar tak 
disentuh pria itu. 


"Siapa kau?!  Berani-beraninya  menculikku!"” Olin 
menggeram. 


Pria itu mendekatkan wajahnya ke wajah Olin hingga tersisa 
Jarak lima sentimeter saja. 


"Aku ingin membalaskan dendam pada kekasihmu itu," Pria 
itu menatap Olin lekat 


Olin menatapnya nyalang. "Siapa yang kau maksud, hah?! 
"Siapa lagi kalau bukan Devan, huh!" 


"Aku sudah tidak ada hubungan dengannya lagi, mengerti 
kau?!" 


"Huh? Kau pikir aku percaya. Walaupun kalian sudah tidak 
berhubungan lagi, tapi aku tahu bahwa kalian saling 
mencintai. Am I right?" ujar pria itu. 


Olin terbisu, memikirkan bagaimana cara mengulur waktu 
untuk mencari sesuatu yang dapat menyelamatkannya. 


"Ah, sepertinya memang benar." 
"Apa yang kau mau sebenarnya, berengsek?!" 


Pria itu menyeringai tajam. "Apa yang ku mau, heh?" ia 
mencengkeram pipi Olin kuat-kuat. "Aku ingin kekasihmu itu 
merasakan apa yang ku rasakan, setidaknya dia harus 
menderita selama hidupnya. Apa yang sudah diperbuatnya 
membuatku kehilangan separuh hidupku. Dan kau, kaulah 
yang bisa ku jadikan umpan untuk membuatnya tersiksa. 
Hahaha!" lanjutnya bengis. 


"Keparat! Sialan kau! Aku tidak ada urusan denganmu 
maupun dengannya!" Olin memaki keras. 


Pria itu mendengus keras. "Kita lihat saja, sampai mana 
semua ini berakhir. Dan ku pastikan membuatmu terluka 
dapat membuatku setidaknya sedikit puas." 


Olin berhasil mengulur waktu, sepertinya pria itu tidak 
memeriksanya detail bahwa didekatnya ada sebuah pisau 
yang mengilap. Dengan segera Olin meraih pisau itu 
dengan kakinya, dan berakting memaki pria itu untuk 
mengalihkan pandangannya. 


Tepat saat kakinya berhasil mengambil pisau itu dan 
menyembunyikannya di bawah kaki, pria itu bangkit dan 
memunggunginya dengan jarak yang lumayan jauh. 


Olin membawa pisau itu ke arah belakang agar bisa digapai 
tangannya. Dengan segera Olin memotong tali yang 
mengikatnya dengan kuat, tali ini cukup tebal. Saat 
tangannya terbebas ia merasakan kebas dan kesemutan. 


Olin bangkit dari duduknya dengan menggenggam pisau itu 
kuat untuk berjaga-jaga. 


"Kau kira aku bodoh, heh?" ucap pria itu sinis membuat Olin 
membeku di tempat. 


Pria itu membalikan tubuhnya menghadap Olin dengan alis 
terangkat dan seringai sinisnya. 


"Pisau itu hanya pengalihan gadis manis. Kau ini polos atau 
bodoh, hah?" 


Pria itu mendekat dan menggelengkan kepalanya. “Ingin 
bermain dengan pisau itu, manis?" 


"Jangan mendekat, sialan!" Olin mundur dan menunjuknya 
dengan pisau seiring dengan pria itu maju mendekatinya. 


"Ck! Ck! Ck! Adegan basi," 


Pria itu mencengkeram tangan Olin yang memegang pisau. 
"Kau ini aku kuliti atau lukisan cantik?" 


Olin memberontak kuat. "Lepas, bajingan!" 


"Ah, sepertinya lebih baik aku membuat lukisan-lukisan 
cantik di kulit mulusmu." 


Olin tak kehabisan akal, ia menendang keras aset pria itu 
sampai dia menggelinjang dibuatnya. 


Olin menyeringai puas. "Rasakan itu, keparat!" 


"Hah, lelah rasanya terus mengumpat. Apalagi yang harus 
aku sebutkan untuk julukan pria itu. Jangan anggap aku 
lemah, bung!" Olin kembali menendang kuat tubuh pria 
yang tengah meringkuk di lantai sampai ia puas. 


"Bagaimana ini heh?! Mau ku habisi aset milikmu, 
berengsek?! Huh!" Olin menendang sekuat-kuatnya untuk 
terakhir kali lalu berlari keluar ruangan tersebut. 


TBC 


Huft kelar deh chapter ini, menguras emosi gak tuh. 
Aku yang nulis ikut-ikutan marah dong, haha! 


Rasanya aneh ngetik dengan kata umpatan kayak 
gitu. Yang penting hepi, huhu. 


See you next chapter, you all. 
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Votenya dund, gak sampe 5 detik kok 
Semangat update dong jadinya aku 


Komennya nyok untuk kapal satu ini! 


Mulai dari part ini aku usahain bakal up cepet ya, 
karena mau bikin story baru. 


Kalian sukanya genre apa nih? 


Olin berlari keluar dari ruangan tersebut dengan 
mengendap-endap. Ia berjaga bila ada sekawanan penculik 
itu masih berjaga. 


"Hmm, mereka tidur rupanya." 


Tak pikir panjang, Olin segera beranjak keluar. Rumah 
Kosong ini ada pagar tembok yang lumayan tinggi sekitar 
lima meter, tapi tidak ada penyekat. Hanya tembok yang 
lumayan tinggi, juga tanpa tiang. 


"Udah lumayan lama kayaknya gue nggak keluarin keahlian 
yang gue punya. Ada faedahnya juga ternyata," 


Olin menjauhi pagar tembok itu, lalu mulai berlari 
mendekat. Dan... 


Grap! Olin berhasil naik ke atas tembok dengan mulus, 
hanya sedikit terasa linu pada lengan kanannya karena 
sudah lama tidak lompat tinggi. 


"Pulang-pulang urut lagi ini sih," gumamnya. 


Olin melompat turun, dan celingukan mencari jalan. 


Olin mencari jejak di tanah, ada jejak ban mobil yang tidak 
terlalu dalam dan sedikit memudar. 


la segera menusuri jejak tersebut dan menjauhi rumah 
kosong itu. la harus cepat sebelum mereka menangkapnya 
kembali, waktu juga sudah mau malam. 


"Lari! Lari! Lari!" ujarnya menyemangati diri. 


Petang menunjukkan keindahannya. Sinar matahari 
meredup yang artinya akan berganti malam 


Sedari tadi Olin terus berlari, ia kurang memperhatikan jalan 
yang menyebabkan dirinya terjerembab. 


Banyak sekali darah yang keluar karena ranting pohonnya 
menusuk cukup dalam. 


la beristirahat sejenak untuk menetralisir rasa sakit yang 
terasa. 


"Huft... haus banget. Gak ada rumah warga apa ya di sekitar 
sini, Mau mampir deh gue." 


Olin menelisik sekitarnya. "Sialan, bener ini tengah hutan 
persis. Niat banget sih mereka nyulik gue. Kalau gue mati 
kehausan, bakal gue gentayangin mereka. Liat aja!" 


Olin memejamkan matanya sembari mengatur napas. 
Sekelebat bayangan terlintas di pikirannya. 


"Breh, cewek ini cantik juga. Icip dikit boleh kali," ucap 
salah satu preman, ah salah penculik yang berambut 
gondrong. 


Teman penculik berambut gondrong menceletuk. "Lo mau 
mati? Gue nggak bakal larang juga kalo lo mau icip. Tapi, 
gue nggak ikut-ikutan kalo Bos tau lo berbuat sesuatu sama 
sanderaannya." 


"Ya, lo jangan bilang ke si Bos. Bagi dua deh. Lo atas, gue 
bawah. Gimana?" saut penculik gondrong. 


"Cuih... ogah sih gue. Tampang imut tapi aslinya 
pemberontak. Gue suka yang kalem-kalem, Bro!" saut 
teman si gondrong. 


"Halah! Bilangnya aja lo nggak mau, pas disodorin langsung 
digaet." ujar gondrong. 


"Ya siapa juga sih yang nggak mau kalo dikasih," ringis 
teman si gondrong sambil menggaruk tengkuknya. 


Si gondrong melipat tangan kirinya di dada untuk menumpu 
tangan kanannya yang mengelus dagu. "Eh tapi ya, maunya 
si Bos sama ni cewek satu tuh apa ya? Kok keliatannya ni 
cewek kagak ada arogannya kayak sebelum-sebelumnya?" 


Teman si gondrong menautkan alis. "Iya juga ya. Penasaran 
gue juga," 


"Udahlah, bagenin aja. Lo! Awasin dia. Gue jaga depan ama 
si Choky," 


"Siapa Bos yang mereka maksud?" tanya Olin dalam hati. 
Olin membuka matanya dan lanjut mencari jalan keluar. 


Dilain sisi Devan berjalan menusuri hutan yang jauh dari 
pemukiman dengan ditemani orang kepercayaannya --Josh-- 
beserta beberapa anak buah Josh. Terdapat sebuah senapan 
menggantung di bahu kirinya. 


"Tuan, sepertinya kita harus beristirahat sejenak. Sebentar 
lagi langit akan menggelap," 


Devan menghentikan langkahnya. "Baiklah, jam sudah 
menunjukkan pukul 5:35 petang. Sebaiknya kita rehat, 
siapkan perlengkapan kalian dan bersihkan diri untuk 
sholat." 


"Baik, Tuan." Josh menaruh semua peralatan yang 
dibawanya. Mereka sengaja tidak membuat api unggun 
guna berjaga dari serangan luar. 


Devan menaburkan garam cukup banyak disekitarnya 
membentuk lingkaran besar agar tak ada hewan melata 
yang mendekati mereka. 


Mereka menunaikan ibadah sesuai dengan kepercayaannya, 
karena tidak semuanya memiliki kepercayaan yang sama. 
Mereka yang tidak menunaikan sholat berjaga-jaga di 
sekeliling dan menyiapkan senjata. 


Tak lupa dengan menyiapkan makanan pengganjal, ada 
beberapa roti yang lumayan cukup untuk mereka makan. 


"Setelah ini kita lanjut ke lokasi. Apa kau tahu seberapa jauh 
tempat persembunyian mereka, Josh?" 


Josh melihat peta digital di tangannya, dan 
mempertimbangkan jarak yang akan ditempuh mereka. 


"Sekitar 2,5 km, Tuan dengan berjalan kaki." 


Devan tersenyum, ah! Lebih tepatnya menyeringai tipis. 
"Lumayan dekat. Baiklah, kita lanjut sekarang." 


"Kalian sudah menyiapkan senjata masing-masing?" tanya 
Devan menatap sekeliling hutan. 


Mereka mengangguk tipis dan menjawab sudah. Persiapan 
mereka cukup matang walaupun tergesa. 


"Ingat baik-baik apa yang sudah ku katakan. Jangan lengah! 
Bahaya bisa mengincar darimana saja dan tanpa kita 
perkirakan." 


"Siap, Tuan!" Mereka menjawab lugas dan tidak 
menunjukkan raut keberatan. 


Mereka berempat menusuri hutan semakin dalam hingga 
malam menampakkan pesonanya. 


"Ssttt... langkah kaki 20 meter arah barat daya." 
Semuanya langsung bersembunyi di balik pohon besar. 
"Maaf tuan, langkah kaki apa?" tanya Josh pelan. 


"Mengarah ke sini, sepertinya dia berlari." Devan 
menjelaskan. 


"Manusia, Tuan?" tanya salah satu anah buah Josh. 
"Siapkan senjata!" titah Josh 


Devan mengangkat telapak tangannya yang dimengerti 
mereka semua untuk menurunkan senjata. 


Devan menghampiri suara tersebut, dan meminta mereka 
untuk tetap berjaga di posisi masing-masing. 


"Sial!" umpatnya lirih. 


Devan membekap orang tersebut, dan mengangkatnya 
untuk bersembunyi dibalik salah satu pohon yang cukup 
besar untuk berdua. 


"Hmpp-pas, lep-has.!" orang yang tengah dibekap Devan 
semakin memberontak. 


“Ssttt!!!" peringatnya. la mengintip di sela pohon untuk 
melihat beberapa orang yang mencari sesuatu. Sepertinya 
orang ini diincar. 


Setelah mereka semua pergi, Devan melepas bekapannya. 
"Kamu siapa?!" teriak orang itu. 


"Kenapa kamu bisa sampai tengah hutan gini, hm?!" geram 
Devan tanpa menghiraukan pertanyaan yang diajukan 
kepadanya. 


"Dev... Devan?!!!" kejut orang itu. 


"Maaf, sweety." ucap Devan, lalu menarik tubuh orang itu 
untuk dipeluknya. Orang yang sangat dirindukannya. Ya! 
Gadisnya, Olin. 


"Awh!" ringis Olin saat kakinya yang terluka tersenggol. 


Devan yang panik langsung melepas pelukannya dan 
memegang kadua bahu Olin. "Kamu kenapa?!" 


Olin meringis geli, antara sakit dan tertawa. 
"Gak ada yang lucu. Jawab! Kamu kenapa?" ulang Devan. 


"Muka kamu lucu. Ah! Iya maaf. Kakiku ketusuk ranting 
tadi," 


"Kaki yang mana?" Devan berjongkok untuk melihat kaki 
Olin yang terluka. 


Olin bersandar di pohon dan merunduk untuk menunjukkan 
lukanya. 


"Aws! Sakit," ringis Olin kencang karena Devan menekan 
sekitaran lukanya. 


"Kamu masih kuat jalan?" Devan menatap Olin penuh 
kekhawatiran. 


"Masih dong! Walaupun perempuan, aku nggak lemah ya." 
ucap Olin tersenyum bangga. 


Devan hanya menatap Olin dalam. Tanpa berpikir panjang, 
ia segera menggendong Olin di depan. 


"Devan!" ujar Olin panik. 


Olin pun reflek menautkan kedua tangannya melingkari 
leher Devan untuk berpegangan. 


Walaupun ia yakin Devan mampu mengangkatnya, tapi ada 
spontanitas dalam dirinya untuk menahan bobot diri sendiri. 


"Bilang dong kalau mau angkat. Bikin jantungan aja," 
gumam Olin kesal, tapi ada rasa senang dihatinya. 


"Tuan?" ucap Josh saat melihat tuannya menggendong 
seseorang. 


"Kita balik, lanjut plan b." titah Devan. 
"Baik, Tuan!" sahut mereka semua. 
"Olin!" sahutan Raline menggema di koridor rumah sakit. 


"Alhamdulillah, ya Allah. Syukur nggak terjadi apa-apa. Tapi, 
kamu kenapa? Ada yang luka atau kamu dilukain sama 
penculik itu?" 


Olin tersenyum menenangkan. "Aku nggak apa-apa kok, 
Mom. Cuma luka dikit aja," 


"Kaki kamu? Ini kaki kamu kenapa?! Sakit banget pasti ya. 
Ini harus dioperasi nggak? Kalau iya, Mommy bilang Daddy 
rujuk ke rumah sakit luar negeri ya. Yang fasilitasnya lebih 
lengkap," lanjut Raline tanpa memberikan Olin kesempatan 
berucap. 


"Mommy," panggil Olin pelan. 
"Iya? Ada apa?" jawab Raline cepat. 


"Mom, aku nggak apa-apa kok. Mommy tenang ya, ini luka 
biasa aja kok." 


"Gimana Mommy bisa tenang, kamu luka gini. Apalagi 
kamu-" Raline tidak melanjutkan ucapannya, dan menangis. 


"Mom, please don't cry. It's hurt for me," ujar Olin yang ikut 
menitikkan air mata. 


"Sorry. Don't cry, Sweety. | scared," Raline memeluk Olin 
dengan sangat hati-hati. 


Olin menghapus air mata Mommynya. "Nope. Udah ya. 
Mommy jangan nangis lagi," 


"Kamu ada luka serius?" tanya Raline. 


Olin menggeleng. "Nggak kok, Mom. Ini udah diobatin tadi 
sama dokternya. Cuma operasi kecil aja tadi," 


Raline menghela napas pelan. "Syukurlah, Mommy takut 
terjadi sesuatu sama kamu." 


"Oh iya, Devan mana? Tadi dia yang telepon Mommy kalau 
kamu di rumah sakit, tapi kok nggak ada dia?" 


Olin tertawa kecil. "Mommy terlalu panik tadi sampai nggak 
sadar Devan keluar ya?" 


Raline terkejut. "Loh tadi ada Devan?" 
Olin mengangguk dan tersenyum. 


"Ya udah, kamu istirahat aja dulu. Mommy keluar sebentar 
ya," 


"Iya, Mom." 


Olin kembali berbaring dan membiarkan Mommynya 
menyelimutinya. 


Raline keluar kamar yang ditempati Olin setelah 
memastikan putrinya terlelap. 


"Devan," panggilnya saat melihat Devan duduk di kursi 
tunggu depan kamar. 


Mendengar dirinya dipanggil, Devan berdiri dan 
menghampiri Raline. 


"Iya, Mom. Olinnya lagi istirahat?" 


Raline mengangguk, ia mengelus kedua bahu Devan. 
"Terimakasih banyak kamu udah selamatkan Olin, Mommy 
takut terjadi apa-apa sama Olin." 


"Sama-sama, Mom. Saat orang yang aku sayangi dalam 
bahaya, aku nggak mungkin tinggal diam. Jadi, kalau 
Mommy butuh sesuatu bisa bilang aja ke Devan." 


"Iya, terimakasih banyak. Mommy nggak takut melepas 
jadinya kalau Olin bersama kamu," 


"Terimakasih, Mom." 


"Kamu udah istirahat, belum?" tanya Raline. 
"Devan gampang kok istirahat nanti," ujar Devan. 


"Kamu pulang aja dulu istirahat. Muka kamu keliatan lelah 
gitu. Olin biar Mommy yang jaga, Daddynya juga udah flight 
Ke sini Kok." 


"Oh, ya udah. Kalau gitu Devan pamit ya. 
Assalamualaikum," Devan pergi setelah bersalaman dengan 
Raline. 


Raline pun masuk kembali ke dalam kamar rawat Olin, dan 
menunggu kabar suaminya hingga sampai dengan selamat 
dalam perjalanannya. 
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Selamat membaca 


Devan menatap tubuh yang terbaring di brankar luas. 
Pandangannya beralih ke bawah, ada balutan perban di 
kakinya. Mata tajamnya meredup saat melihat perban itu. 


"Andai aku bisa lebih cepat, pasti dia akan baik-baik saja." 
batin Devan. 


"Devan!!" 


Devan terkejut mendengar suara itu. Ia menatap Olin 
dengan raut bertanya. 


"Kamu mikirin apa sih, dipanggil nggak nyahut?" tanya Olin 


Devan menghela napas. "Aku nggak mikirin apa-apa. Kamu 
kenapa tadi manggil? Butuh sesuatu?" 


"Hmm... aku mau keluar boleh?" pinta Olin hati-hati. 
Devan menatap Olin dengan pandangan tak terbaca. 


"Hmm... nggak boleh ya?" tanya Olin berusaha tersenyum 
tak kecewa. 


Melihat Devan beranjak dari kursinya semakin membuat 
Olin kecewa. la mengalihkan pandangannya ke jendela. 


Sebuah tangan terjulur di hadapan Olin. la mendongak 
untuk melihat pemilik tangan tersebut 


"Ayo," 
"Apa?" tanya Olin tak mengerti. 
"Keluar," Devan menunjuk pintu menggunakan dagunya. 
Senyum Olin merekah. "Boleh?" 


Devan membalasnya dengan senyuman. Olin yang 
melihatnya pun bersorak, lalu menjabat tangan Devan. 


Alis Olin mengerut kala tangannya malah disandarkan di 
pundak Devan. 


"Tahan ya," ujar Devan. 


Sesaat kemudian Olin merasa tubuhnya terangkat. Ia 
tersenyum malu. Demi apa pun! Devan dengan tingkah 
romantisnya yang tak terduga. 


"Aku masih bisa jalan, Dev. Kaki aku cuma luka loh. Bukan 
patah," ucap Olin. 


Devan tak membalas ucapan Olin, ia mendudukan Olin di 
kursi roda. 


"Kamu pegang ya," Devan menyerahkan kantung infusan 
yang berisi setengah plastik ke tangan Olin. Sedangkan ia 
mendorong kursi rodanya. 


Olin merasa terbebas kala melihat pemandangan di 
depannya. Taman yang luas dengan berisi segelintir orang 


yang diantaranya pasien dengan keluarganya, serta 
perawat. 


"Dev. Ke sana, ayo." ujar Olin menunjuk tempat yang ada 
tanaman bunganya. 


"Kamu suka?" tanya Devan. 


Olin mengangguk antusias. "Suka banget. Apalagi ini, 
tanamannya indah. Jadi, mau rawat bunga juga." 


"Hanya itu yang indah?" tanya Devan. 


"Kalau kamu bukan indah. Tapi, ganteng." ujar Olin sembari 
tertawa. 


Devan tersenyum gemas. la menggamit ujung hidung Olin. 
"Bisa-bisanya ya kamu," 


Olin hanya tertawa menanggapinya. Terbesit rasa malu saat 
mengucapkannya. Ia tidak mengira akan tanggapan Devan. 


"Bunganya memang indah. Tapi, indahnya bunga itu 
tertutupi oleh kecantikan kamu," 


Olin menoleh, dan terkejut. Sesaat kemudian ia tertawa 
keras. 


Devan mengerutkan keningnya. "Bahagia banget 
ketawanya," 


"Kamu belajar gembel darimana, Dev? Mukamu nggak ada 
tampang romantis-romantisnya," 


"Copas dari mbah gugel. Puas?" sungut Devan kesal. 


"Utuk utuk utuk... ngambek kamu?" Olin menangkup wajah 
Devan yang melihat dirinya dengan raut datar. 


"Ayo sini. Deketan deh," Olin menarik pelan bahu Devan 
agar mendekat. 


"Ngapain?" tanyanya ketus. 

"Ih udah sini. Nggak usah bawel," 

Devan mendekatkan telinganya. "Apa sih?" 

"/ owe you," ucap Olin lirih. 

Devan menatap Olin bingung. "Maksudnya?" 

"/ said. | owe you. What should I do to return your favor?" 


"Just loving me for at this time and for a long time. Just do 
it," 


"More?" tanya Olin memastikan. 
Devan tersenyum jail. "Let's get married." 


Olin ternganga dan melihat Devan tak percaya. Dengan 
muka lucu seperti itu membuat Devan gemas dan mencubit 
kedua pipi Olin. 


"Why you so cute, huh!" 
"Aku emang lucu dari lahir, wiek!" ujar Olin meledek Devan. 


"Iya. Karena terlalu lucu jadi mau makan kamu." ucap Devan 
menyeringai. 


"Hah? Gimana-gimana?" tanyanya bingung. 


Devan mencium pipi Olin sembari mengusel dengan 
hidungnya. Kedua tangannya bertumpu di sandaran kursi 
roda. 


"Devan. Geli ih," Olin tertawa. 

"Olin!!!" teriakan itu membuat dua sejoli saling menoleh. 
"OMG, lo nggak apa-apa kan?! Ada yang luka? Lo diapain 
aja sama tuh penculik laknat? Awas aja tuh penculik! Kalo 
ketemu nanti gue smackdown lo," 


Olin tersenyum haru. "Gue sehat-sehat aja kok, lo berdua 
nggak bilang mau ke sini?" 


"Mana sempat, keburu panik!" ujar Eriska. 


"Tadi kita dikabarin Tante Raline, langsung lah kita cus ke 
sini. Sampe nggak sempet tacap tacap gue. Liat nih, dekil 
banget kan!" ucap Raina menggebu. 


Eriska menoyor pelan kening Raina. "Sempet-sempetnya lo 
mikirin make up!" 


Raina merengut kesal. "Ya kan kita tuh harus on disetiap 
situasi. Eh tapi, karena ini situasinya gawat jadinya mana 
sempat gue! Denger kabar lo balik aja sujud syukur gue!!" 


"Selow aja kali mbak. Nggak usah ngegas gitu dong," ujar 
Eriska. 


"Ah lo mana ngerti. Ini urusan cewe," 
"Heh kupret! Lo kira gue waria gitu?!" kesal Eriska. 


Raina meringis dan mengacungkan dua jarinya. "Hehe, 
damai-damai." 


"Kalian nggak dimana aja ribut terus ya. Tuh liat, semua 
orang liatin kalian berdua tau," ucap Olin melirik sekitar. 


Eriska dan Raina mengikuti lirikan Olin dan seketika 
mendengus malu. "Iya maaf," 


"jangan-jangan pas gue nggak ada, kalian berantem terus 
ya?" tanya Olin. 
Eriska dan Raina kompak menggeleng. 


"Nggak kok, malah kita berdua jadi akur. Mikirin gimana 
keadaan lo. Udah makan apa belum, dilukain atau nggak. Ih 
bayanginnya aja udah merinding bulu gue! Iya kan, Ris" ujar 
Raina jujur. Eriska spontan mengangguk membenarkan. 
Memang mereka berdua tidak cekcok selama Olin tidak ada. 


"Eh ini kaki lo kenapa? Kok diperban gitu?" tanya Eriska 


"Oh ini, jatuh pas lari. Lecet sedikit," ungkap Olin sedangkan 
Raina dan Eriska menatap Olin tak percaya. 


"Serius, nggak bohong kok. Cuma kena ranting doang," 
ujarnya lagi sembari meyakinkan. 


"Iya deh. Tapi beneran lo baik-baik aja? Nggak ada luka 
dalem kan?" tanya Raina. 


"Nggak, Rain. Udah deh, tenang aja oke." 


Eriska menyenggol lengan Raina dengan sikunya. Dan 
mengode dengan matanya, menunjuk Devan yang diam 
sembari bersedekap dada. 


Raina yang mengerti sedikit menjauh dari Olin. "Eh Devan, 
lo dari kapan disitu?" 


"Heh, lo manggilnya sokap amat. Dia lebih tua. Dodol," bisik 
Eriska. 


Devan menjawab dengan menaikan alis dan bahunya. 


"Dev ayo balik ke kamar aja. Kalian masih mau jenguk?" 
tanya Olin pada Eriska dan Raina. 


"Ya, pasti dong. Kita masih rindu sama lo. Jadi, lo harus 
ceritain semuanya sedetail mungkin. Nggak pake titik atau 
koma, tapi tanda seru tiga. Ayo," 


"Lin, pulangin deh temen lo. Takutnya nanti lo makin 
tambah sakit," ujar Eriska santai. 


"Ye. Lo aja sana. Kembali ke asal lo," sungut Raina. 


"Ayo," ajak Olin tanpa mengindahkan perdebatan mereka 
berdua. 


Devan mendorong kursi roda Olin diikuti oleh Raina dan 
Eriska. 


"Gila! Ternyata gini suasana ruang VVIP. Ck! Berasa di novel- 
novel nih gue. Wajib diabadikan sih ini," decak kagum Raina 
mendominasi ruangan itu. 


Eriska menoyor kening Raina. "Iyalah, ruangan anak sultan 
pasti beda. Belum lagi calonnya liat tuh, kurang merdeka 
apa si Olin. Berasa dayang-dayang gue, si Olin ratunya." 


"Baru kali ini gue setuju ama ucapan lo, Ris." 


"Kalian tuh sebenernya mau lepas kangen atau mau cari 
spot foto instagram sih?" 


"Ya mau kangenan sama lo. Tapi, bolehlah sekalian ngefeed 
udah lama gue nggak post foto." 


"Ris, fotoin gue disini. Gedungnya bagus banget a/ig. Kayak 
di apartemen - apartemen xxx," 


"Gue nggak ngerti. Gue nggak paham tau nggak! Gue 
nggak paham," ujar Eriska. 


"Nih kamu minum dulu," Devan menyodorkan segelas air 
mineral yang tersedia di atas meja. 


"Terima kasih," ujar Olin. 
"Kembali kasih. Bee," 


Olin mendengarnya langsung tersedak, ia menyodorkan 
tangannya untuk meminta tisu. 


Devan mengambil tisu dan memberikannya kepada Olin. 
"Pelan-pelan dong, sayang. Kamu lagi nggak dikejar orang 
Kok," 


Olin lantas memukul lengan Devan. "Ini karena kamu juga 
tau!" 


"Loh? Salah apa aku ke kamu?" tanya Devan. 


"Ya kamu itu manggil aku kayak gitu. Bikin kaget aja," ketus 
Olin. 


Devan tersenyum. "Emang nggak boleh aku manggil itu," 
"Ya... ya nggak apa-apa sih," sanggah Olin. 


Devan mendekatkan bibirnya ke telinga Olin. "Aku ada 
cerita. Mau denger?" tanyanya. 


Olin mengangguk kaku karena terlalu gugup. Devan selalu 
bisa membuat dirinya tak bisa berkutik. 


"Dulu, ada anak remaja. Dia mau punya pasangan gitu. 
Katanya mau dipanggil dengan sebutan Bee. Tapi, karena 


ayahnya larang untuk berpacaran. Jadi, dia cuma bisa 
bayangin sama artis-artis hollywood yang dia kagumi." 


Olin membulatkan mulutnya. "Kamu tau dari mana?" 
"Hmm... secret." 


Olin mencubit perut berotot Devan kencang, yang ia yakini 
tidak terasa sakit sedikitpun oleh Devan. 


"Oke. Mainnya rahasiaan," 


Devan mengacak rambut Olin gemas. Lalu menghujam pipi 
Olin dengan kecupan. 


"Kan mampus aja deh lo! Kok gue agak nyesel ya ngejenguk 
di waktu yang salah," ujar Raina pelan. 


"Sst... Diem, udah kita langsung balik aja. Nanti-nanti aja 
jenguknya. Gue nggak mau olahraga jantung ya ngeliat 
keuwuan mereka," bisik Eriska. 


"Ya, Udah yuk. Kita keluar pelan-pelan," 


Selepas Raina dan Eriska keluar. Mereka menghela napas 
lega. 


"Shit, kenapa kita jadi kayak maling sih?" kesal Raina. 
"Ya namanya jones, nggak bisa apa-apa." 


Raina merengut. "Bilangnya mau tebar keuwuan. Tapi, pas 
ada yang suka langsung ditolak. Situ waras mbak?" 


"Heh, modelan badboy, begitu tuh harus hati-hati. Yang 
tampang goodboy aja kelakuan minus nggak kira-kira. 
Apalagi badboy," 


"Jangan disamaratakan gitulah. Badboy bukan berarti dia 
orang jahat. Dia juga masih punya hati," ujar Raina. 


"I see, but who knows. Kita tuh harus selalu hati-hati, para 
fuckboy banyak berseliweran. Gue nggak mau pas naruh 
hati tiba-tiba ditinggal. Kalau cinta ya cari tempat untuk 
menetap, bukan tempat untuk singgah." jelas Eriska. 


Raina memutar bola matanya malas. "Terserah lo deh. Capek 
gue ngasih taunya," 


Eriska tersenyum mesem. "Gue tuh mau kayak Olin, 
langsung dapet tempat menetap. Kenapa sih gue nggak 
bisa uwu. Apa salah Baim, ya Allah?" 


"Astagfirullah, tolong hamba ya Allah. Hamba mau punya 
teman yang waras. Tapi, kenapa dapetnya kayak gini?" ujar 
Raina prihatin. 


"Sialan lo, Rai," 


Mereka berdua tertawa atas kelakuan masing-masing. 
Percayalah, sahabat yang sejatinya musuh itu selalu ada. 
Tapi, mereka tidak sadar bahwa mereka memiliki ikatan 
yang kasat mata. 


Orang yang berkedok sebagai musuh, bisa jadi itulah 
seseorang yang dimaksud dari sahabat. 


Tbc 


Yeayy kelar, gimana nih? Tepat dua minggu kurang satu hari 
aku update 


Semoga kalian sukaak. VOTE dan KOMEN yaa!!! 
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Klik bintangnya yuk, ramaikan juga di komentarnya. 


Tolong tandai kalau ada kesalahan huruf, kata, atau 
kalimat. 


Selamat Membaca 
"Kak Olin!" pekik seseorang dari balik pintu. 


"Shei, kamu apa-apaan sih. Ini rumah sakit, nggak boleh 
teriak-teriak gitu!" tegur Dyan. 


"Sorry, ma. Peace," ujar Sheila. 
"Kak Olin. Gimana kabarnya, kak?" tanya Sheila. 


"Alhamdulillah, aku baik-baik aja. Makasih ya udah jenguk 
aku," jawab Olin. 


"Kakak nggak dimacem-macemin sama penculik itu kan? 
Abang sih! Kak Olinnya nggak dijagain yang bener. Ma, 
omelin tuh Bang Devan. Bisa-bisanya Kak Olin sampe diculik 
gini," omel Sheila meramaikam ruangan. 


Devan mendekati Sheila dan mengacak rambutnya. "Iya, 
maaf abang salah udah lengah." 


"Huh," 


"Kak cepet sembuh ya. Biar bisa marathon drakor bareng, 
cerita oppa-oppa lagi." ujar Sheila. 


"Tunggu. Sejak kapan kalian sedekat ini?" tanya Devan 
bingung. 


Dyan mendekati brankar Olin. "Asal kamu tau Dev, adikmu 
ini sering telponan sama Olin bahkan sampe berjam-jam." 


Devan menaikan alisnya. "Oh ya?" 


Olin hanya tersenyum menanggapinya. la tidak bisa 
menceritakan perihal drama series yang sering 
dibincangkan bersama Sheila 


"Kak Olin lebih asik daripada abang. Males soalnya setiap 
aku cerita pasti jawabnya ham-hem ham-hem doang," ujar 
Sheila. 


"Dasar ya kamu. Nanti abang nggak kasih uang jajan lagi 
awas loh," ujar Devan mencubit kedua pipi Sheila. 


"Biarin. Masih ada papa ini, iya kan pa?" tanya Sheila 
menyeringai. Mereka ini benar-benar mirip. Hanya gender 
dan usia saja yang menjadi perbedaannya. 


"Ma, ada yang panggil papa ya? Siapa sih? Kok nggak 
kelihatan," ujar Kevin. 


"Ih papa," rengek Sheila. 


Mereka semua yang melihatnya tertawa. Sepertinya Olin 
tahu, darimana Devan memiliki sifat yang menyebalkan itu. 


"Kak, tahu nggak sih. Aku baru nonton drakor yang 
diperankan sama ahjussi Ji Chang Wook yang The K2." ujar 
Sheila menggebu. 


"Iya? Aku udah nonton itu dari lama. Seru banget," kata 
Olin. 


Sheila merengut. "Iya ih aku kesel banget baru kesempetan 
baca sekarang. Padahal udah sering dibilangin sama temen 


buat nonton itu," 
Olin tertawa. "Gimana tuh feeling kamu pas nonton?" 


"ya seru banget kak. Tapi, aku nggak suka sama 
openingnya. Serasa nonton film horror serem gitu soalnya," 
jelas Sheila. 


"Kamu ada-ada aja. Beda dong," ucap Olin sembari tertawa. 


"Ya nggak sekali dua kali sih aku nemu opening kayak gitu. 
Cuma tetep aja nyeremin ih," kata Sheila. 


Disaat mereka sibuk membincangkan tentang kisah drama. 
Devan, Dyan, dan Kevin juga sibuk berbincang mulai dari 
kondisi Olin dan dalang penculikannya, juga sampai ke 
pekerjaan Devan. 


"Kamu harus lebih ekstra hati-hati Dev, penculikan Olin ini 
udah bukan ancaman biasa loh. Mama nggak mau ya 
kejadian ini terulang lagi," peringat Dyan tegas. 


Devan mengerti atas kekhawatiran mamanya. Ia 
mengangguk mengiyakan. Penculikan ini bukan lagi 
kategori sepele. la akan bertindak tegas bila ada yang 
menyakiti keluarganya. 


"Oh iya, kamu gimana nantinya selepas Olin balik dari 
rumah sakit?" tanya Kevin pada Devan. 


"Aku paling akan mengusahakan untuk nemberi Olin 
pengawasan ekstra selama flight nanti. Bagaimanapun ini 
terjadi karena aku, jadi aku harus bertanggungjawab atas 
Olin." jelas Devan. 


"Ini yang mama takutkan, makanya mama larang kamu 
untuk bekerja seperti itu." 


"Maaf, ma. Devan janji akan lebih berusaha untuk menjaga 
kalian semua lebih ketat," ujar Devan. 


Dyan menghela napas pelan. "Ya sudahlah, bukan salah 
kamu juga." 


"Ya sudah, bagaimana kalau kita berlibur ke pulau besok?" 
tanya Kevin. 


Dyan mencubit pelan lengan suaminya. "Libur. Libur. 
Bukannya mikirin anaknya," 


"Mama, maksud papa juga buat refreshing anak-anak. Udah 
lama loh kita nggak liburan bersama. Semenjak anak sulung 
mama sok sibuk tuh," cibir Kevin. 


"Apa pa? Ke pulau? Kita liburan nih? Asik!!" kata Sheila 
antusias. 


"Apa sih kamu nyamber aja kayak listrik," ujar Devan. 
"Pa! liburan ya pa ke pulau ya. Ayo dong," pinta Sheila. 


Kevin mengedikkan bahu. "Tanya mama gih. Papa sih ayo 
aja," 


Sheila beringsut mendekati sang mama. "Ma ayo dong, kita 
liburan lagi. Udah lama pergi nggak lengkap kayak sebelum 
Bang Devan sekolah pilot." 


"Iya. Iya," 
"Kak Olin ikut ya, biar makin rame nanti." ujar Sheila. 


"Hmm, kayaknya nggak deh. Ini guality time keluarga. Aku 
ngerasa nggak enak kalau ikut juga," ujar Olin pelan. 


"Udah nggak apa-apa ikut aja. Kamu juga udah jadi bagian 
keluarga kita. Kamu itu mama anggap putri mama juga," 
kata Dyan merangkul bahu Olin. 


"Tap-" ucapan Olin terputus saat ada suara 
menginstruksinya. 


"Oke. Besok jam lima kita sudah harus siap ke bandara. So, 
We have to pack everything up tonight." ujar Kevin dengan 
menepuk paha lalu berdiri. 


"Olin nanti mama kabari mommy kamu, agar 
mempersiapkan semua keperluan yang kamu butuhkan." 
kata Dyan. 


"Tapi, ma. Jangan ya, biar aku aja yang beresin semuanya. 
Kasihan mommy, kalau ngepakin barang sendirian." pinta 
Olin memelas. 


"Tapi, kamu belum terlalu sehat sayang." kata Dyan 
memberi pengertian. 


Olin sontak menggeleng. "Nggak kok ma, serius Olin udah 
sembuh. Ini juga luka ringan doang kok, nggak terlalu 
serius. Iya kan Devan?" 


Dyan menoleh ke arah Devan yang menganggukkan kepala 
kepadanya. Dyan tersenyum, pasrah. 


"Ya sudah, tapi kamu jangan terlalu capek ya. Harus banyak 
istirahat!" titah Dyan tak mau dibantah. 


"Siap, ma!" ujar Olin semangat. 


Sore hari ini pun Olin diperbolehkan pulang oleh dokter, 
setelah melalui serangkaian proses untuk pemulihan. 


Olin menghela napas lega sembari merentangkan 
tangannya. Mereka telah sampai di pelataran rumah Olin. 


"Akhirnya bebas juga dari rumah sakit," ujarnya riang. 


"Kamunya aja yang nakal. Itu kaki belum boleh banyak 
gerak. Awas kalau lukanya terbuka lagi," ujar Devan dengan 
menyentil pelan hidung Olin. 


"Aws-sakit tau," keluh Olin. Sedangkan Devan hanya tertawa 
pelan. 


"Inget. Jangan banyak gerak," tukas Devan. 
"Ck. Iya. Iya. Bawelnya kumat deh kamu," decaknya sebal. 


Devan mengacak pelan rambut Olin sembari menggigit pipi 
dalamnya gemas. Sungguh saat ini dirinya tengah perang 
batin melawan hasrat untuk memeluk Olin. 


"Ini anak kenapa bikin gemes sih," 


Olin memukul pelan lengan Devan. "Devan. Ih, dipanggilin 
dari tadi. Kenapa sih kamu. Malah ngelamun," rungutnya. 


Devan tersadar dari lamunannya, lalu tertawa. 


"Dev. Kamu nggak kesambet kan? Serem loh suer," kata Olin 
takut-takut. 


Devan mencubit pipi Olin. "Apa sih. Ada-ada aja kamu," 


"Kamu yang nyeremin. Habis ngelamun langsung ketawa, 
gimana nggak serem coba." 


"Udah ah masuk ayo. Kamu mau di luar terus?" tanyanya 
dan langsung meninggalkan Olin sendiri. 


Olin mengerutkan dahinya. "Bukannya tadi dia yang 
bengong. Kok malah gue yang disalahin?" 


Olin langsung mengikuti Devan yang sudah jauh di 
depannya. la berjalan dengan hati-hati karena takut lukanya 
akan terbuka. 


"Assalamualaikum," sapa Devan ketika bertemu dengan 
Raline. 


"Waalaikumsalam. Loh Olinnya mana?" tanya Raline. 


"Itu mom, masa aku ditinggal di luar. Situ laki apa lanang," 
sahut Olin sinis. 


"Ya sama aja dong sweety. Kamu ini," ujar Raline. 


"Mom aku ke atas dulu ya. Mau istirahat," izinnya pada 
Raline tanpa mengindahkan keberadaan Devan. 


"Kamu nggak mau makan dulu?" tanya Raline. 


"Hmm. Nanti aja deh mom. Udah kangen banget kasur nih. 
Tapi, boleh minta tolong buatin susu?" pintanya sembari 
meringis. 


"Ya udah, nanti mommy antar ke kamar kamu. Devan kamu 
mau minum apa? Biar sekalian dibuatin," tanya Raline pada 
Devan yang sedari tadi diam. 


"Ng, nggak usah repot-repot mom. Nanti biar Devan sendiri 
yang ambil kalau mau," ujarnya tak enak. 


"Oke deh. Mommy tinggal dulu ya," pamit Raline 
meninggalkan mereka berdua ke pantry. 


"Ayo," ajak Devan mengulurkan tangan. Olin melihatnya 
dengan raut wajah bingung. 


"Katanya mau istirahat," 

"Terus?" 

"Ayo ke atas," 

"Ya terus kamu ngapain?" tanya Olin dengan gemas. 


Tanpa menjawab pertanyaannya, Devan langsung 
menggendong Olin didepan membuat sang empu berteriak 
nyaring. 


"Kamu ngapain?! Turunin aku," ujarnya sedikit berteriak. 


"Nggak usah teriak bisa? Telinga aku di samping bibir kamu 
loh. Kamu bisik-bisik pun aku masih kedengeran," ujarnya 
santai. 


"Ya udah. Turunin aku woy!" pintanya galak. 
"Iya," sahutnya. 


"Turunin ih. Devan nggak perlu digendong juga," rengeknya 
sembari menepuk punggung Devan. 


"Diem, Lin. Nanti jatuh," ujarnya. 
"Ah tau amat," sungutnya sebal. 


Mereka telah sampai di kamar Olin. Devan langsung 
merebahkan tubuh Olin ke atas kasur. 


"Udah kamu keluar gih. Hus-hus sana," usirnya sinis 
membelakangi Devan. 


Devan hanya tersenyum geli. "Kamu bersihin badan dulu. 
Nanti gerah," 


"Nggak. Mau." sahutnya cepat. 
"Males nih ya," ujar Devan dengan nada menggoda. 
"Bodo," 


"Ya udah aku turun ya. Selamat beristirahat," Devan 
mengelus rambut Olin dan meninggalkan kecupan di 
puncak kepalanya. 


Demi apa pun, Olin ingin berteriak sekarang. Tapi, karena 
gengsi ia memilih untuk tetap bertahan pada posisinya saat 
ini. 


Tepat setelah pintu tertutup, Olin membalikkan tubuhnya 
sembari menggigit guling untuk membungkam mulutnya. 


"AKH!!!" 
"Heart. Don't beat too fast! Please," ujarnya dalam hati. 
TBC 


yeay bisa up lagi. Kira-kira berapa part lagi sampe 
end nih. 
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Jangan lupa klik bintangnya ya. 
Biar makin semangat aku nya, apalagi komen kalian 
yang minta aku cepet up. 


Komen-komen kalian malah buat aku semakin 
semangat untuk up. Karena sibuk nugas jadi aku 
agak telat up, huhu. 


Selamat Membaca 


Hari ini Olin, Devan beserta keluarga pergi ke pulau pribadi 
milik Kevin. Sayang sekali keluarga Olin tidak ikut, karena 
mereka ingin Olin lebih dekat lagi pada keluarga Devan. 
Yang sebenarnya tanpa dimaksud begitu pun Olin sudah 
sangat dekat dan bahkan dianggap puteri sendiri oleh 
mereka. 


"Kak. Ayo kita ke sana, pemandangan di puncak 
bianglalanya bagus banget. Kak Olin harus liat itu," ujar 
Sheila antusias menunjukkan semua fasilitas dan 
pemandangan pada Olin. 


Memang selama liburan ini Sheila terlalu memonopoli Olin 
agar dekat dengannya. Hingga Devan merasa geram pada 
adiknya itu. 


"Iya nanti kita lihat ya," sahut Olin. 


Devan semakin masam mendengarnya. la menyueki Olin 
sesampainya di pulau. 


"Kamu kenapa Dev? Suram banget mukanya," tanya Olin 
hati-hati. 


Devan berdecak sebal. "Tau. Gak usah ngomong sama aku," 


Olin melongo hingga bibirnya terbuka. "Ini anak kenapa sih, 
emang gue salah apa coba?" 


"Olin, Sheila, Devan. Sini dulu istirahat," panggil Dyan yang 
sedang menyiapkan makanan untuk mereka semua. 


Mereka bertiga -Olin, Sheila, Devan- menghampiri Dyan dan 
Kevin sendiri yang sedang bersantai melihat istrinya yang 
sibuk. 


"Pa. Kamu tuh ya, kebiasaan deh. Jangan minum soda terus," 
ujar Dyan memperingati suaminya. 


Kevin hanya tersenyum dan menghentikan minumnya, lalu 
mencium pipi Dyan. 


"Terus aja, pa. Ngontrak kok kita," sahut Devan mendelikkan 
mata. 


"Kamu sirik aja," cibir Kevin yang semakin menggoda Devan 
dengan mengelus kepala Dyan. 


"Kamu tuh ya, biarin aja sih. Namanya juga sayang. Sirik 
tanda tak mampu," tukas Olin setengah berbisik. 


Devan melihat Olin mencemooh. "Aku? Gak mampu?!" 


Tanpa diduga, Devan memeluk erat tubuh Olin dan 
menciumi puncak kepalanya berkali-kali hingga Olin 
memberontak. 


"Heh! Belum mahramnya," ujar Dyan memelototi Devan. 


"Tunggu aja, ma." sahut Devan santai dan melepaskan 
pelukannya. 


Muka Olin sendiri sudah seperti kepiting rebus. Antara malu, 
kesal, dan terbuai menjadi satu. 


"Cie Kak Olin piwit," goda Sheila dengan bersiul. 


"Udah jangan diganggu terus Olinnya, kasihan. Mukanya 
tuh udah merah kayak gitu," ujar Dyan sembari menata 
piring satu-satu kepada mereka. 


"Olin luka kamu gimana? Udah diganti belum perbannya?" 
tanya Dyan sambil menaruh nasi dan lauk pauk di piring 
Olin. 


"Udah nggak apa-apa, ma. Paling beberapa hari lagi kering," 
ujar Olin memperhatikan lukanya. 


Dyan tersenyum. "Alhamdulillah, jaga kesehatan ya. Jangan 
sampai terluka lagi." 


"Iya, ma. Pasti aku jaga diri kok," kata Olin sunguh-sungguh. 


"Ma. Ini aku nggak diambilin?" tanya Devan melihat 
piringnya masih kosong. 


"Kamu tinggal ambil sendiri. Udah besar kan," jawab Dyan 
yang tengah menaruh makan di piring Sheila. 


"Loh. Kan yang anak mama, aku. Bukan Olin," sahut Devan 
kesal. 


"Mama nggak apa-apa kok kalau kamu diganti Olin," ujar 
Dyan santai tanpa menghiraukan Devan. 


Devan memasang wajah masam. la memilih mengambil 
buah untuk dimakannya. 


"Ini makan nasi dulu, kamu itu belum makan nasi pas mau 
berangkat. Apel rasanya asam. Bagusnya dimakan untuk 


cuci mulut," Olin mengambilkan nasi dan lauk pauk ke atas 
piring Devan. 


"Duh anak mama peka banget. Emang kamu," sinis Dyan 
pada Devan. 


"Iya. Aku salah. Selalu salah," kata Devan malas. 


"Ambekan dasar," cibir Sheila yang tetap serius pada 
makanannya. 


"Bocil nggak usah ikut-ikutan," tukas Devan. 


Sheila hanya memutar bola matanya malas. Demi apa pun, 
abangnya ini manja sekali. Manjanya tidak tau kondisi. 


Hari semakin sore, mereka pun puas berpiknik diisi dengan 
berbagai candaan. Dan juga Kevin yang selalu jahil pada 
anak dan istrinya. 


Olin sedang membenah diri di kamar. Dan kali ini juga Olin 
tidak sekamar bersama Sheila. Tentunya dengan paksaan 
Sheila membuat semua orang pusing mendengarnya. 


"Kak, ini dari abang. Pakai ya untuk nanti," ujar Sheila 
sembari menyodorkan sebuah kotak yang diikat pita di 
atasnya. 


"Apa ini, Sheila?" tanya Olin bingung, ia membolak-balikkan 
kotak tersebut. 


"Ada deh. Aku keluar dulu ya, mama manggil tadi. Jangan 
lupa ya kak siap-siap," ujarnya sembari berteriak. 


Olin mengedikkan bahunya. la menuju kasurnya dan 
meletakan kotak tersebut. 


"Nanti aja deh bukanya. Mandi dulu kayaknya seger nih," 
ujarnya melenggang ke kamar mandi. 


Selepas membersihkan diri, ia keluar kamar mandi hanya 
mengenakan bathrobe tanpa dalaman apa pun. 


Olin membuka kotak tadi, dan menebak isi dari kotak itu. 
Saat melihat isi dalam kotak tersebut, mulutnya ternganga. 


"Demi apa?! Gaun ini /imited edition, cuma ada pas fashion 
week di Milan. Gimana bisa dia dapet gaun ini!" pekiknya 
tak percaya. 


"Handphone. Handphone. Mana sih. Giliran dicari susah 
banget ketemunya," gerutunya sembari mencari ponsel. 


Caroline Vyane: Kak! Kak! Kak! 
Send a Picture. 
Kakak wajib liat ini! 


Celine Jane: Kenapa Lin 
Sabar kali, nggak usah ngegas 
Itu punya siapa gaunnya? 


Caroline Vyane: Demi apa kak? Kakak tau nggak ini gaun 
apa? 

Ini jadi punya aku loh sekarang. 

Maybe. 


Celine Jane: Nggak usah ngigo kamu. Dapet darimana baju 
kayak gitu? 


Caroline Vyane: Serius loh. 
Ini aku mau pake. 


Celine Jane: Oh baju dari Devan? 


Caroline Vyan: Yaah kok tempe sih! 
Gak seru ah. Ck! 


Celine Jane: Kamu mana pernah beli baju sendiri. Kakak 
tau ya itu baju harganya berapa.Kalaupun mommy beli buat 
kamu, pasti belinya lewat kakak. 


Caroline Vyane: /h iya. Ya udah, aku mau siap-siap. Bye 
sist . 


1 UNREAD MASSAGE 
Celine Jane: Hm... bye. 


"Ck! Ini kulit gue nanti alergi nggak ya pake kalung mehong 
selangit ini," ujarnya pelan. 


"Ah bodo. Kapan lagi gue dapet gaun sama kalung 
sosialita," lanjutnya. 


la mengganti bathrobenya dengan gaun itu dan mulai 
merias diri. 


Olin menuju ke ruang tamu, dan bertemu dengan Sheila 
yang tengah asik dengan ponselnya. 


"Eh Olin. Ya ampun, kamu cantik banget. Aduh anak mama 
emang terbaik," puji Dyan yang datang dari belakang Olin. 


"Hehe mama bisa aja. Mm... ini mau ada acara apa ya ma? 
Kok rapi semua," tanya Olin bingung. 


Dyan hanya tersenyum, membuat Olin semakin bingung. 


"Ini buat kamu," Dyan memberikan buket bunga yang cukup 
besar pada Olin. 


Olin tidak menyadar bahwa Dyan membawa buket sedari 
tadi. la sempat terkagum melihat bouquet mawar yang 
dibawa Dyan. 


"Eh? Ini buat aku, ma?" tanya Olin memastikan. 


Dyan tersenyum. "Iya dong. Buat anak mama yang cantik 
dengan bunga yang cantik." 


"Aku nggak cantik nih, ma?" tanya Sheila tiba-tiba 
menimbrung. 


"Ya pasti cantik. Mamanya aja cantik, masa iya anaknya 
jelek," ujar Dyan jenaka memancing tawa Olin dan cibiran 
Sheila. 


"Ketebak pasti ujungnya," ujar Sheila sedikit mencibir. 


Olin menuju sofa dan menyalakan ponselnya. la berselfi ria 
dengan bunga itu. Terlintas dalam pikirannya untuk 
mengirim foto tersebut pada Devan. 


Caroline Vyane: Makasi bunganya 
Devano Alaric: Kembali kasih, bee. 


"Akh! Ni anak satu bikin gemes banget deh. Jadi mau 
nyulik," geram Olin kesenangan. 


"Apa kak?" tanya Sheila yang tak sengaja mendengar Olin 
bergumam. 


"Ah-hmm nggak kok," ringis Olin. Sheila menganggukkan 
kepala sebagai respon. 


Disisi lain, Devan yang tengah sibuk mempersiapkan acara 
harus terhenti saat ponsel di sakunya bergetar. la menjauh 


sedikit dari ruangan itu, untuk menghindari bising yang 
ada. 


"Assalamualaikum, ma. Ada apa?" Ia menloudspeaker 
ponselnya. 


"Gimana acaranya? Sudah siap?" tanya Dyan diseberang 
sana. 


"Udah 90% selesai, Ma. Tinggal menata makanan ringan 
aja," jawabnya mengecek sekitar. 


"Ya sudah. Buketnya mama kasih pas mau berangkat atau 
sekarang aja?" tanya Dyan kembali. 


"Nanti aja, ma. Kalau Olin sudah siap. Mama, papa, dan 
Sheila jangan bilang ada acara apa ya. Biar nanti Olin 
sendiri yang tahu," ujar Devan sembari tersenyum 
membayangkan wajah Olin. 


"Aman. Kalau gitu mama tutup dulu ya. Kayaknya udah rapi 
semua di bawah," kata Dyan pamit. 


"Papa udah pulang, ma?" tanya Devan. 


Dyan menggeleng dan melongokkan kepalanya untuk 
melihat pelataran rumahnya. "Belum. Sebentar lagi 
mungkin," 


"Oke, deh. Assalamualaikum, ma." ucap Devan dan 
mengakhiri sambungan teleponnya kala Dyan sudah 
membalas salamnya. 


"Pak Devan, untuk sajiannya semua sudah siap. Apa masih 
ada yang dibutuhkan?" tanya salah satu waitress yang 
bertugas menata makanan. 


"Sepertinya tidak ada," ujar Devan. 


Waitress itu mengangguk. "Baiklah, kalau begitu kami pamit 
ke belakang." Devan menganggukkan kepala dan mengecek 
kembali semuanya. 


Waktu semakin berlalu, Devan tinggal menunggu mereka 
semua datang. Terakhir kali mendapat kabar dari sang ibu, 
mereka tengah dalam perjalanan. 


TBC 


Kelar up part ini. Sampai jumpa di part selanjutnya, 
semoga kalian nggak bosen sama alur ceritanya ya. 


Love you, all. 


36 
Tolong koreksi bila ada typo dan semacamnya. 


Jangan lupa vote dan komennya 


Olin telah sampai di alamat yang dikirim Devan 
sebelumnya. Di hadapannya ada sebuah gedung restoran 
yang berdiri kokoh, nampak mewah dari luar. Namun, 
mengapa terlihat sepi pengunjung? 


'Apa Devan keliru mengirim alamatnya? pikir Olin. Ia 
mengecek kembali alamat tadi, dan tidak ada yang salah. 
Titik koordinatnya merujuk ke gedung tersebut. 


Tanpa pikir panjang, Olin masuk ke dalam restoran. Ia 
menghampiri seorang pelayan wanita yang tengah berdiri 
dan tersenyum padanya. 


"Selamat datang, Nona Caroline." sapa pelayan tersebut 
beramah-tamah. Olin hanya membalas senyum dengan 
tatapan bingungnya. 


"Mari saya tunjukan jalannya," ujar pelayan itu 
mempersilakan Olin. 


Olin mengikuti kemana pelayan itu membawanya. Ia 
terkagum dengan banyaknya lilin yang menghiasi, nampak 
indah dan elegan. 


"Mungkin ada yang mau lamaran, romantis banget sih." 
batin Olin sedikit melting. 


Pelayan tersebut terhenti di depan sebuah ruangan, dan 
mempersilakan Olin untuk masuk. 


Olin membuka pintu perlahan. Lagi dan lagi, ia terkagum 
dengan interior yang berada di dalam ruangan. 


Ada jejeran lilin yang membentuk jalan setapak. Olin 
menusuri lilin tersebut dan terhenti di depan sebuah meja. 
Matanya menelisik hingga menemukan secarik kertas di 
atas meja. 


'Look back' bacanya dalam hati. 


Olin berbalik dan menemukan Devan tengah berdiri dengan 
senyum manisnya. la memakai setelan jas yang 
membuatnya semakin tampan dan berwibawa. 


"Devan?" panggil Olin. 


Devan tersenyum, dan berjalan mendekat. "Hai? Gimana 
harimu? / hope, your day is nice." 


"Yup, it's a nice day. Thank you," sahut Olin gembira. 


"Aku ingin mengucapkan terimakasih sekaligus maaf 
padamu." ujar Devan menatap Olin dalam. 


"Terimakasih telah hadir dalam hidupku. Terimakasih telah 
mewarnai hidupku. Terimakasih telah meporak-porandakan 
hatiku." 


Devan menggenggam tangan Olin saat melihat mata Olin 
mulai berkaca-kaca. 


"Dan maaf. Maaf karena aku, kamu tersakiti. Maaf karena 
aku, kamu terluka. Maaf karena aku, kamu menjadi sasaran 
musuh-musuhku. Satu lagi, maaf karena belum bisa 
menjagamu dengan baik." 


Olin mulai meneteskan air mata karena Devan terdengar 
begitu tulus saat megucapkannya. 


"Maaf. Sepertinya, aku tidak bisa melanjutkan semuanya." 
ujar Devan ambigu. 


"Maksud kamu?" tanya Olin parau. 


"Aku tidak mau membuat kamu terluka lebih jauh." kata 
Devan penuh penyesalan. 


Olin melepas paksa genggaman Devan dan mengusap air 
matanya. "Maksud kamu apa sih Dev?" ujar Olin tak 
sabaran. 


"Aku mau kita berhenti sampai disini." ujar Devan penuh 
penegasan. 


Olin menatapnya tak percaya. "Setelah yang kita lalui. 
Kamu ingin kita terhenti sampai disini? Maksud kamu apa 
hah?!" 


"Aku sudah menjelaskan sebelumnya. Kita tidak bisa 
melanjutkan hubungan ini," ujar Devan dingin. 


Air mata Olin turun semakin banyak, dan menatap Devan 
dengan tatapan tak percaya. la tak menyangka, 
perasaannya tak berbalas. Lalu buat apa ia membuka hati 
untuk Devan. 


"Berengsek kamu Devan." ujar Olin dingin. la tidak ingin 
mencak-mencak di hadapan seorang bajingan yang sialnya 
ia cintai ini. 


Devan menarik Olin ke dalam pelukannya yang tentu 
ditolak oleh Olin. Namun karena kekuatan Devan jauh lebih 
kuat, Olin tidak bisa melepas pelukan Devan. 


Olin hanya tidak ingin semakin tersakiti. Cukup hatinya 
hancur sampai disini. Sebelum semuanya melebur tidak 
tersisa. 


"Lepas," pinta Olin sengau karena teredam oleh 
tangisannya. 


"Pm sorry. Please don't cry. I can't see you like this," bisik 
Devan sembari mengelus surau panjang Olin. 


"Kamu berengsek! Kamu bajingan, Devan! You're cruel," 
maki Olin lirih dengan memukul punggung tegap Devan. 


"Yeah, it's me. l'm dead wood," sahut Devan membenarkan. 
"/ hate when I weakness," ujar Olin lirih. 


"Karena itu, kamu adalah perempuan yang kuat. Kamu 
membawa pengaruh positif bagi sekelilingmu tanpa kamu 
sadari," jelas Devan mengelus punggung Olin. 


"Tapi, kamu menghancurkan pertahananku. Kamu..." tanpa 
melanjutkan ucapannya Olin melepaskan pelukan Devan. 


"Sorry. | made you cry," sesal Devan. 


Olin menutup mata dan menghela napas panjang untuk 
menghilangkan rasa sesak di dadanya. 


"Baik. Kalau udah gak ada yang mau diomongin, aku balik." 


Olin mengambil ancang-ancang untuk meninggalkan Devan 
yang menatapnya penuh sesal dan sayang? Ah! Pasti hanya 
dugaannya saja. 


"Come on, Lin. Banyak laki-laki di luar sana yang lebih baik 
dari Devan. Lo gak boleh terpaku sama Devan aja," batin 
Olin untuk menyemangati diri sendiri. 


Saat Olin mulai melangkah, Devan mencegahnya dengan 
memegang pergelangan tangannya. 


Olin menatap Devan malas. "Ada perlu apa lagi?" 
"Siapa yang mengizinkan kamu pergi?" tanya Devan dingin. 


Sungguh, Olin tidak tahu apa maksud Devan. Olin bingung 
dengan segala tingkah Devan malam ini. Mulai dari 
mengakhiri hubungannya, dan mencegahnya pergi. Apa 
Devan bermaksud untuk menyakiti hatinya lebih dalam? 


"Hubungan kita udah berakhir. Aku rasa gak ada yang perlu 
kita omongin lagi!" tukas Olin sedikit sebal. 


Devan menarik kuat tangan Olin dengan sekali hentakan. 
Olin yang tak siap pun tak bisa menyeimbangkan dirinya 
sendiri hingga ia berakhir di dalam dekapan Devan. 


"Aku memang mau mengakhiri hubungan kita. Aku gak mau 
hubungan kita seperti ini. Yang aku mau, hubungan Kita 
dapat mengikat kuat tali yang tak kasat mata. May P" jelas 
Devan. 


Olin terdiam menatap Devan. Olin mencari makna dari 
ucapa Devan melalui matanya. Mata itu menunjukkan 
pandangan yang tulus. 


"want to have you be my wife. So, will you marry me?" 
ucap Devan menatap Olin dalam. 


Mata Olin berkaca-kaca melihat Devan bersimpuh sembari 
menyodorkan beludru yang terdapat cincin indah. 


"Answer please," pinta Devan. 


"Gak!" jawab Olin cepat. 


Seketika detak jantung Devan menggila. Tubuhnya kaku 
dan otaknya tak bisa berpikir. Ia baru saja ditolak. 


"Kamu pikir aku perempuan apa yang bisa dipermainkan 
seperti itu?!" ucap Olin dingin. 


"Jam..." ucap Devan terbata. 


"Bisa-bisanya kamu mempermainkan ini semua. Sebegitu 
tidak pentingkah aku?" ujar Olin terisak. 


"Lam sorry. A-aku gak bermaksud-" 


"Kalau kamu bisa mengerjai aku. Aku juga bisa!" Olin 
mendekat ke arah Devan yang masih terpaku di tempatnya. 


"Ya. / will get married with you," 
Devan menatap Olin terkejut. "Kamu... kamu serius?!" 


Olin mengangguk dan tersenyum dalam tangisnya. Ia 
merentangkan tangannya bermaksud Devan menyambut 
pelukannya. 


"OH MY?! OH MY GOD!" teriak Devan senang. la memeluk 
Olin erat dan tak sadar meneteskan air matanya. 


Devan melepas pelukannya dan memasangkan cincin di jari 
manis Olin dengan senyum lebarnya tak pudar. 


Devan mencium punggung tangan Olin dan kembali 
memeluk Olin. 


"Thank you so much, bee. I love you," ucap Devan tulus. la 
mencium puncak kepala Olin berulang kali. 


Seketika lampu di dalam ruangan tersebut menyala dan 
terdengar sahutan seseorang yang mengejutkan dua sejoli 


itu. "Ekhem... udah kali pelukannya, nyamuk-nyamuk udah 
pada kelaperan nih." 


Olin terkejut dan melepaskan pelukan Devan. Ia menatap 
semua orang yang berada di sekelilingnya. Jadi, drama tadi 
dilihat oleh banyak orang? 


Dan sejak kapan keluarganya berada disini. Ia tidak diberi 
kabar oleh siapapun, lalu tiba-tiba mereka sudah berada di 
tempat yang sama dengannya. 


"Mommy?! Daddy?! Kak Celine?! Sejak kapan kalian sampai 
disini?" tanya Olin yang masih terkejut dengan keberadaan 
mereka. 


"Apa sih Dek yang kita gak bisa lakuin?" tanya Celine yang 
menjurus sebuah pernyataan. 


"Kok kalian gak ada yang kabarin aku?" ujar Olin merengek. 
la menghampiri ketiganya dan memeluknya satu-satu. 


"Surprise!" teriak ketiganya. Olin hanya memasang wajah 
masamnya. 


"Udah deh gak usah ngambek. Emang gak malu abis 
dilamar?" ledek Celine melirik Devan. 


Olin tersipu sembari mengerucutkan bibir. "Iming gik mili 
ibis dilimir," cibirnya pelan. 


"Udah ayo makan aja. Mumpung enak-enak loh 
makanannya. Kamu pasti jarang makan masakan begini. 
Bumbunya sooooooo yummy," kata Celine dengan ekspresi 
yang aneh. 


"Apa sih kak," ujar Olin tertawa. 


"Emm... kak," panggil Olin ragu-ragu. Dijawab deheman oleh 
Celine. 


"Kakak ada niatan mau nikah dekat-dekat ini gak?" tanya 
Olin hati-hati. 


Celine tertawa. "Ada niat sih. Tapi bukan dekat-dekat ini," 
Olin menatap kakaknya gamang. "Terus kapan?" 


"Kamu tenang aja sih, dek. Nikah duluan juga gak apa-apa. 
Dibawa santai aja. Cuma ada-lah kompensasinya," goda 
Celine. 


"Ih nggak kok. Aku cuma nanya aja," sahut Olin malu-malu. 


Semua yang memerhatikannya tertawa pelan. Tak ingin 
membuat Olin semakin malu. 


"Kakak kamu udah terjamin kok, Lin. Daddy sendiri yang 
menyeleksinya. Insyaallah pilihan daddy gak salah," ujar 
Alex menenangkan. 


"Hmm. Aku kentank. Aku bisa apa?" ujar Sheila cemberut. 


"Kamu pikirin sekolah dulu. Gak usah pikirin macem- 
macem," tukas Dyan pada putrinya. 


"Tuh kan belum apa-apa udah kena gencatan senjata aja," 
gumam Sheila pasrah membuat semuanya tertawa. 


END. 


YE AAYY UDAH SAMPAI DIPENGHUJUNG CERITA, SEDIH 
GAK SIH KISAH DELIN SELESAI SAMPAI DISINI? 


JUJUR AKU SEDIH. TAPI, GAK APA-APA. AKU BAKAL 
LANJUT KE CERITA LAINNYA. 


Untuk kasus penyanderaan Olin sengaja tidak aku 
bubuhkan karena biar itu menjadi urusan Devan 
saja. Eaak 


See you!! 


Extra Part 


Dibantu koreksinya untuk Typo dalam part ini 


Selamat Membaca 


kakak 


"Bagaimana saksi?" terdengar suara penghulu dan sahutan 
saksi yang bergema mengucap 'SAH' membuatku yang 
berada di dalam kamar menitikan air mata. 


Aku mengucap syukur dalam hati namun tak dipungkiri, ia 
juga sedih karena akan berpisah dengan keluarganya. 


"Sweety, ayo keluar. Semuanya sudah menunggu kamu," 
ucap Raline mengelus punggungku. 


"Mom," Aku terisak dipelukan mommy. Tangis bahagia dan 
sedih menyatu, hingga sekilas melihat Mommy ikut 
menitikan air mata. 


"Shh! Udah jangan nangis. Nanti cantiknya luntur loh," 
gurau Mommy. Aku terkekeh sembari terisak. 


Kami berdua keluar untuk menemui keluarga mempelai. Aku 
dituntun oleh Mommy dan Kak Celine. Sedangkan 
dibelakang ada kedua sahabatku yang mengikuti untuk 
berjaga jikalau gaunku tersangkut. Aku memilih 
memalingkan wajah dari tamu yang ada. Malu rasanya 
menjadi pusat perhatian orang-orang. 


Bahkan tanpa ku ketahui Devan tidak mengalihkan 
pandangannya dariku yang tengah berjalan menuruni 
tangga. 


"Cantik," ujar Devan dalam hati. 


Acara berjalan lancar, dan khusyu. Doa-doa senantiasa 
menyertai mempelai agar diberkahinya dalam menjalankan 
bahtera rumah tangga. 


Saatnya Olin dan Devan saling bertukar cincin. Para tamu 
mengabdikannya dan tak urung menandai Olin di 
postingannya hingga Instagram Olin dibanjiri ucapan 
selamat dan doa. Juga permintaan maaf karena berhalangan 
hadir. 


"Daddy serahkan tanggungjawab Olin sama kamu. Daddy 
harap kamu bisa membahagiakan dia. Jangan pernah lukai 
hatinya, karena Daddy sendiri tidak pernah tega 
menyakitinya. Apa kamu sanggup Devan?" tanya Daddy 
tegas namun matanya menunjukkan sorot sedih dan 
bahagia. 


Putri bungsunya yang manja ini sudah ditangguhkan 
kepada Devan. Dad terlihat bahagia kala putrinya mendapat 
pasangan yang baik, namun sedih karena ia akan berjauhan 
nantinya. 


“Insyaallah, Devan siap Dad! Terimakasih sudah menjaga 
Olin dan mempercayai Devan untuk mengambil alih 
tanggungjawab Dad padaku." jawab Devan lugas. 


"Baiklah. Daddy pegang semua ucapanmu," ujar Daday. la 
mengelus puncak kepalaku dengan kasih sayang. 


"Olin putri Daddy. Kamu anak yang baik. Walaupun manja 
dan masih kekanakan, Daddy selalu sayang sama kamu. 
Sekarang tanggungjawab kamu adalah melayani dan 
mematuhi Devan. Jangan pernah membantah semua 
ucapannya, karena ridho Devan adalah ridho Allah. Paham 


nak?" ujar Daddy dengan sedikit bergetar diujung 
kalimatnya. 


Aku sendiri sudah terisak pelan. "Iya, Dad. Makasih udah 
mendidik Olin. Maaf kalau selama ini Olin belum bisa 
membanggakan kalian," 


"Shh! Kamu sudah membanggakan kami semua. Dengan 
kamu berusaha menjadi istri dan ibu yang baik itu sudah 
cukup. Apa kamu mengerti, sweety?" petuah seperti inilah 
yang membuatku semakin sulit berjauhan dengan mereka. 


"Thank you, Daddy. | get it," Aku memeluk Daddy dengan 
erat, sedikit bayangan masa lalu bersama keluarganya 
mulai berseliweran. 


"Sudah yah, nanti riasan kamu rusak kalau menangis terus," 
ucap Daddy mengelus punggungku. Sekuat tenaga Daddy 
menahan air matanY agar tidak tumpah, ini hari bahagiaku 
dan bahagianya. Jangan ada tangisan yang semakin 
memberatkan. 


Aku melepas pelukannya, dengan sigap Daddy menghapus 
jejak air mata di wajah puteri bungsunya ini. 


Karena resepsi dan akad dilakukan dengan rentang waktu 
yang cukup lama. Keluarga mempelai dan tamu diberi waktu 
untuk istirahat. 


Begitu pun aku dan Devan. Dengan tingkah malu-malunya, 
aku harus melayani Devan sebagaimana mestinya. 


"Siap-siap ya. Kita shalat sunnah dua rakaat," ucap Devan 
terdengar lembut. 


Aku mengangguk dengan wajah yang memerah. Dirinya 
masih tidak menyangka sudah berubah status menjadi istri. 


"Kamu mau mandi pakai air hangat atau air dingin, mas?" 
tanyaku gugup. 


Devan menoleh bingung lalu berdeham. "Terserah kamu 
aja," 

Aku mengangguk dan menyiapkan air untuk Devan dan 
kembali ke kamar untuk menyiapkan alat shalat. 
"Terimakasih, sayang." ucap Devan. 


"Kembali kasih," balasku dengan malu-malu. 


Sekarang waktunya aku untuk bersih-bersih. Eits... Jangan 
pikir akan ada adegan dimana mempelai wanita tidak bisa 
membuka resleting gaun. Terlalu drama, ck! Haha, bercanda. 
Tapi jujur akan sangat malu bila itu terjadi. 


Lalu kami melaksanakan shalat sunnah dan diakhiri dengan 
Devan membacakan doa sambil memegang ubun-ubunku. 
Sedangkan aku mengaminkan dalam hati. 


Sekarang masih jam setengah sebelas. Masih ada sekitar 
satu jam untuk Devan melaksanakan kewajibannya. Kalian 
tahu? Shalat jumat pastinya. Kami memang memilih hari 
jumat sebagai hari akad. 


"Kamu mau istirahat atau mau makan dulu, mas?" tanyaku 
sambil melipat alat shalatnya. 


"Makan kamu aja boleh?" tanya Devan mengerling jahil. 
Olin melotot dengan mulut terbuka. "Cabul ih!" 


"Cabul gimana sih sayang, kamu itu istri aku. Sah aja dong." 
ujar Devan tanpa melepas tatapan tengilnya. 


"Sebentar lagi jumatan loh." Pipi Olin memerah malu. Devan 
yang melihatnya pun menggigit bibirnya gemas. 


Devan yang tak tahan segera menarik Olin ke pelukannya. 
la mengecup pipi Olin berulang kali membuat sang empu 
tertawa geli. 


"Stop! ahahaha please stop, perut aku sakit." pinta Olin 
sambil tertawa. 


"Kasihan, capek ya kamu." Devan mengelus pipi Olin penuh 
sayang. 


Olin meresapi elusan Devan dengan memejamkan mata. 
Olin hampir saja memasuki alam bawah sadar jika tidak ada 
yang mengetuk pintu kamarnya. 


"Sebentar ya, sayang." 


Devan membuka pintu dan nampak adiknya yang tengah 
mesem-mesem tak jelas menatapnya. 


"Kenapa?" 


"Abang dipanggil sama Mama, kata Mama makanannya 
udah siap." ujar Sheila sambil mengintip ke dalam kamar. 


"Oh, udah itu aja?" tanya Devan memastikan. 


Sheila menangguk tapi matanya tidak lepas dari dalam 
kamar Devan. 


"Ada apa sih?" 


Sheila menatap Devan dengan raut yang tidak bisa 
dideskripsikan. la menatap abangnya dari atas hingga 
bawah. 


"Heh! Kalau ditanya tuh dijawab. Udah sana, ngapain masih 
disini?" usir Devan. 


Sheila senyum penuh arti. “Inget Bang, tahan dulu. Nanti 
malem masih ada acara!!!" 


Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Sheila langsung 
berlari secepat mungkin sebelum abangnya mengamuk. 


"Sheila!!! Siapa yang ngajarin kayak gitu?!" teriak Devan 
kesal. 


"Ada apa sih? Kok rame banget." tanya Olin saat melihat 
Devan berteriak. 


"Biasa, Sheila jailnya kumat." imbuh Devan sedikit kesal. 
Olin tersenyum. "Terus dia bilang apa tadi?" 


Devan menepuk keningnya pelan. Karena kesal dengan 
Sheila, ia lupa mengajak Olin makan siang. 


"Itu Mama minta kita turun, makan siang." ujar Devan. 


Olin membulatkan mulutnya sambil menangguk. Ia melihat 
jam sudah menunjukkan jam 11 siang. 


"Ya udah, yuk. Nanti kamu telat sholat jumatnya," ajak Olin 
menggandeng tangan Devan. 


Sedangkan Devan hanya menahan cengirannya dengan 
senyuman. Demi apa pun, ia sangat bahagia. Olin tidak 
malu lagi untuk berkontak fisik dengannya. 


Sebelum keluar, Devan menahan Olin dan menatapnya 
dalam. Muka polos istrinya sangat menggemaskan, itu yang 
membuatnya betah berlama-lama melihat wajah Olin. 


"Kamu tahu, aku sangat bersyukur bisa berjodoh dengan 
kamu. Setelah melewati lika-liku hubungan ini, kamu tetap 
bertahan di sisiku. Tolong beri tahu aku, bila aku ada keliru 
dalam membimbing kamu." 


Devan menangkup wajah Olin dengan kedua tangan, wajah 
Olin yang mungil sangat pas dalam tangkupan telapak 
tangannya. 


"Aku tidak bisa menjanjikan kebahagiaan untuk kamu, tapi 
aku akan berusaha untuk membuatmu bahagia. Karena 
menikah denganmu bukan semata-mata untuk mencari 
kebahagiaan, melainkan untuk beribadah. Insya Allah, 
kebahagiaan akan senantiasa mengiringi." ujar Devan tulus. 


Olin menggenggam kedua tangan Devan, ia mengelusnya 
perlahan dan tersenyum manis. la terharu atas ucapan 
Devan, tulus dan menyentuh relung hatinya. Bahkan ia tak 
sadar, kedua matanya berkaca-kaca. 


"Insya Allah, pilihanku tidak salah untuk menerimamu 
menjadi imam dalam rumah tangga kecilku." 


Olin mulai menitikan air mata. "Tolong bimbing aku selalu, 
untuk meraih ridha-Nya." 


Devan mengecup lama kening Olin, mereka berdua 
meresapi kehangatan masing-masing. Dalam hati masing- 
masing, mereka sangat mensyukuri semuanya. 


Namun, mereka sadar. Ini bukan akhir dari segalanya. 
Melainkan awal dari kehidupan yang sesungguhnya. 


Tamat 


Alhamdulillah DeLin tamat beneran. Maaf ya teman-teman 
tercinta, aku lupa up ekstra part nya. Semoga kalian 


terhibur dengan ceritanya. 


Dan JANGAN LUPA, nantikan cerita baru aku nanti. Sedang 
proses penulisan ya. 


Sampai Jumpa 


All Cast 


Sesuai judul, jadi di part ini aku bakalan kasih foto yang 
sesuai dengan penggambaran visual aku. 


Nah, kalau kalian kurang suka salah satunya nggak apa-apa, 
kalian bisa pakai penggambaran visual kalian sendiri. 
Terimakasih:) 


Joel Illescas 
as 
Devano Alaric 


Silvia Mu oz de Morales de Bernardo 
as 
Caroline Vyane 


Noelia Depostreu 
as 
Celine Jane 


Isadora El Ghossain 
as 
Sheila Natasha 


Vador Llad & His Wife 
as 
Kevin & Dyandra 


Roberto Jos Leal Guill n & Sara Rubio 
as 
Alexandrio & Raline 


Luana Perez 
as 
Eriska Wijaya 


Bruna Furlan de N brega 
as 
Raina Rivanti 


Tobias Reuter 
as 
Josh 


Masih ingat Josh si tampan ini? Dia pernah muncul di salah 
satu part Olin di culik, dan Josh ini adalah orang 
Kepercayaannya Devan. 


